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ABSTRAK
Firmansyah
N : 206180039
uISkr|p3| : Pengaruh Model Pembelajaran (PBL) Problem Based

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika
Siswa SMA Negeri 11 Muaro Jambi

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh model pembelajaran
(PBL) Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika
Siswa SMA Negeri 11 Muaro Jambi. Dalam penelitian ini, terdapat sampel
penelitian sebanyak 45 siswa dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling. Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan quasi eksperimental design dan menggunakan desain the
posttest only control group desain. Peneliti menemukan bahwa penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa dalam ranah kognitif. Selain itu,
dapat dibuktikan pada analisis uji hipotesis dengan menggunakan uji test “t”
dlgeroleh thitung Sebesar 4,25 dan twanel pada signifikan 5% sebesar 2,02, maka thitung
> (abet. Demikian ada perbedaan hasil analisis tes antara kemampuan pemecahan
masalah Fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based
Leérnlng dengan metode konvensional. Hasil klasifikasi menggunakan Effect Size
yaltu diperoleh nilai ds sebesar 1,19. Hasil ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning dapat mempengaruhi kemampuan
pe}hecahan masalah Fisika siswa pada mata pelajaran Fisika di Sekolah Menengah
Atas Negeri 11 Muaro Jambi sebanyak 88 %.
0

Kata Kunci: Penelitian Kuantitatif, model pembelajaran Problem Based Learning,
Kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa.
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ABSTRACT
Name : Firmansyah
D, : 206180039
7
Thesis Title : The Effect of Problem Based Learning (PBL) Learning Model
5] on Physics Problem Solving Ability of Students of SMA
% Negeri 11 Muaro Jambi

This study aims to see whether there is an effect of the Problem Based Learning
(PBL) learning model on the physics problem solving ability of the students of
SMA Negeri 11 Muaro Jambi. In this study, there were 45 students as a research
sample with a sampling technique that was purposive sampling. This research uses
quantitative research by using a quasi-experimental design approach and using the
posttest only control group design. The researcher found that the use of the Problem
Based Learning learning model had a significant effect on the students' ability to
solve physics problems in the cognitive realm. In addition, it can be proven in the
analysis of hypothesis testing using the "t" test, it is obtained that tcount is 4.25 and
ttable at 5% significance is 2.02, so tcount > ttable. Thus, there is a difference in
th,gj results of the test analysis between students' physics problem solving abilities
using the Problem Based Learning learning model and conventional methods.
While the results of the classification using Effect Size, namely the obtained ds
value of 1.19. These results indicate that the Problem Based Learning learning
mddel can affect students' problem-solving abilities in Physics subjects at State
ngh School 11 Muaro Jambi as much as 88%.

K&ywords Quantitative Research, Problem Based Learning learning model,
: Problem solving ability of students' Physics problems.
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gej;ahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu yang mempelajari

Lin
late

atu%an alam, menguasai pengetahuan, baik fakta, konsep, prinsip,

!%Uﬁ

:]hga ._.ai,.iiq,.:n']dalu L
::m1 =l g:::: }
AU
S0

Jncfw“"

:Ké
proseép%rﬁe&nuan dan sikap ilmiah (Gunawan et al., 2015). Belajar IPA tidak hanya
mempﬁanﬁ konsep, namun menekankan pada pola berpikir siswa agar mampu
men@uaseu' dan memecahkan masalah secara kritis, logis, cermat dan teliti
(Dar%varitlg 2013). Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, dan merupakan

|Imur3¢aas]gr lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan

-

’.JZ:

masa aph;genyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan

¥

,C—\:]

Kesi r:;i_ ra;n serta penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan bahwa hakikat
fisi %a” la Imu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian
prg,ses / E}g |kenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah

dép Iilasﬂrgya te@/vUJud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen

tei.fpeptlﬁgg beruﬁh konsep, prinsip, teori yang berlaku secara universal (Trianto,

i :ut Permendiknas No 22 tahun 2006 tujuan pembelajaran fisika adalah

unsn.
e Tlyle|
SJH;’--.!L,

3

.-'ng;' rg i

|5%, |
| gt %ﬂ'f

q

O/

s pu ry;engembangkan kemampuan bernalar dan berfikir Kkritis untuk

ad
)&

&
.

o

| |-$pu| <17/\!_J

menjela

2&9)

kaﬂakterlstlk yar;g mencakup bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip,

an betbagal peristiwa alam dan meyelesaikan berbagai masalah (Dewi,

enuruﬁ(leatmo et al., 2010) fisika sebagai ilmu dasar memiliki

htﬁum Jpostulaé’ dan teori serta metedologi keilmuan. Fisika sebagai salah satu
d@plln Jlmu ya@g merupakan bagian dari sains, yang bertujuan untuk mempelajari
fe:momeria fenomena yang berhubungan dengan materi. Hakikat fisika sama dengan
h.’iklkat salns yal§n| terdiri dari produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah.

f. Fisika berasal dari istilah bahasa Yunani ° ‘fysis”, yang bermakna “alam”.
Dalam hal ini, fisika didefinisikan sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam
(séji_ns) yang mengkaji tentang sifat dasar materi (zat) dan energi serta interaksi

antara materi (zat) dan energi tersebut (Kemendikbud, 2019). Terkait hal tersebut,
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(A%izah et al, 2015) menemukan bahwa siswa SMA mengalami kesulitan

OH

pe_?hecahan masalah fisika. Kesulitan pemecahan masalah Fisika juga peneliti

temukan di SMA N 11 Muaro Jambi. Peneliti melihat bahwa dalam pembelajaran

e Buouoji 7

pupg odin y

fié’fka, kemampuan pemecahan masalah fisika siswa masih relatif rendah. Hal ini
& .3 . - . . . e
~ ditihat dari soal yang diberikan oleh guru, siswa tidak mampu mengidentifikasi
k@sep fisika, apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut.

SfEWajuga tidak mampu menentukan teori, metode atau persamaan yang digunakan

juaday :1ﬁ_,|ﬁ oA

untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa tidak mampu
memahami setiap langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah atau persoalan
yang diberikan oleh guru berdasarkan metode atau persamaan yang telah
ditentukan. Siswa hanya beranggapan sudah selesai apabila sudah menemukan
jawaban dari permasalahan yang diberikan oleh guru, tanpa memeriksa kembali
hasil jawaban dengan membuktikan jawaban dengan langkah atau metode yang
lain.

Berdasarkan observasi di sekolah SMA N 11 Muaro Jambi pada tanggal 20
oIZtTober 2021 ditemukan bahwa permasalahan yang ada di sekolah tersebut adalah
reﬁdahnya kemampuan pemecahan masalah fisika siswa di SMA N 11 Muaro
Jair;nbi. Hal ini disebabkan karena sistem pembelajaran yang ada di sekolah tersebut
mgsih berpusat pada guru (teacher center). Sehingga membuat siswa tidak aktif
pq,':gja proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga
k_ljang bervariasi, guru mengunakan metode konvensional (ceramah dan tanya
ja%ab). Sehingga siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran, siswa hanya

m§ndengar dan menonton kemudian mencatat setiap materi yang disampaikan oleh

QuUIDr oying pin wizl oduoy undodo ynjuag Lo

gltu tanpa mengerti apa yang dimaksud dari catatan tersebut. Guru juga jarang

AU uosynuad ‘uouodo] uounsnAusd Yo ohoy U

mg_'mberikan soal-soal latihan kepada siswa agar dapat melatih kemampuan
p(inecahan masalah Fisika, membuat siswa terlihat pasif ketika ditanya oleh guru,
k@ena mereka tidak terbiasa diberikan soal oleh guru. Ketika diberikan soal oleh
g@u siswa merasa enggan untuk mengerjakan soal tersebut, karena siswa

be:fanggapan bahwa soal yang diberikan berbeda dengan contoh soal yang mereka

o DS oW nions ._I:::"I:::[._I!_ noo

ketjakan, ini yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah

Fisika di sekolah tersebut.
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~Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Fisika tentunya

A

berdampak pada rendahnya capaian belajar siswa. Salah satunya pada perolehan
nifai UTS seperti terlihat pada Tabel 1.1
Té'nbel 1.1 Nilai Rata-Rata Kelas XI IPA SMAN 11 Muaro Jambi

=

“Kelas KKM Jumlah  Nilairata- Jumlahsiswa Jumlah siswa
1; Siswa ratasiswa  yang tuntas yang tidak
) tuntas
Xllpal 75 23 74,13 13 10

Xl Ipa 2 75 22 72,06 9 13
XI'IPA 3 75 23 74,39 12 11

(Sumber: Guru fisika kelas XI SMA N 11 Muaro Jambi)

Kemampuan pemecahan masalah merupakan syarat mutlak dalam mencapai
keberhasilan belajar fisika. Hal ini dikarenakan bahwa pembelajaran fisika, siswa
dituntut agar dapat memahami materi serta mampu menyelesaikan pemecahan
masalah. Kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan yang sangat penting
dalam pembelajaran Fisika untuk memperoleh prestasi yang lebih baik. Rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa diduga siswa belum memamahami
ba%aimana tahapan dalam pemecahan masalah Fisika, serta kurang aktifnya siswa
dalam pembelajaran fisika.

F‘i' Secara umum kemampuan pemecahan masalah bertujuan untuk memecahkan
s@g_tu masalah melalui tahapan-tahapan ilmiah dalam mencapai keberhasilan
pé_%nbelajaran. Kemampuan pemecahan masalah bisa membuat pelajaran menjadi
Ie’ﬁih menyenangkan dan termotivasi. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya
digunakan dalam penyelesaian permasalahan umum, namun juga dalam
mgnyelesaikan masalah pembelajaran fisika baik dalam bentuk matematis maupuan
an:élisis. Dalam pembelajaran Fisika kemampuan pemecahan masalah merupakan
tu‘iuan umum pengajaran Fisika, bahkan sebagai jantungnya fisika (Anasari, 2019).

%’Mengacu dari permasalahan tersebut hal ini sangat membutuhkan adanya
sd,{iﬂsi dalam proses pembelajaran agar kemampuan pemecahan masalah Fisika
si§Na meningkat. Guru sebagai pendidik dituntut dapat mendesain model
pe:fgnbelajaran yang dapat memberikan semangat peserta didik untuk aktif dan

béfpartisipasi dalam pengalaman belajarnya, sehingga dapat meningkatkan
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kergnampuan dalam memecahkan suatu permasalahan. Beberapa hasil penelitian
yang peneliti baca, model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pegnecahan masalah Fisika siswa adalah model pembelajaran Problem Based
Lé{érning (PBL).

:5 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model
péqnbelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep
p&hbelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal pembelajaran
dengan tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) merupakan pembelajaran aktif progresif dan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada masalah yang tidak terstruktur yang digunakan sebagai titik awal
dalam proses pembelajaran. Problem Based Learning (PBL) menggunakan berbagi
macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap
tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru
dan masalah-masalah yang dimunculkan (Wulandari et al., 2018).

;?Model pembelajaran Problem Based Learning mempunyai kelebihan yaitu
urﬁuk mendorong peserta didik untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah
seEingga peserta didik dapat mengaplikasikan pegetahuan yang mereka miliki
déﬁam permasalahan dunia nyata sehingga pembelajaran dirasa lebih relevan
dgzgjgan kehidupan nyata (Kurniasih et al., 2020). Adapun tahapan pelaksanaan dari
m§de| pembelajaran PBL diawali guru mengorganisasikan peserta didik kepada
m%salah, kedua mengorganisasikan peserta didik untuk menentukan tugas yang
al%gn dipelajari, ketiga membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, keempat
mengembangkan dan mempresentasikan hasil, kelima menganalisis dan
mgngevaluasi langkah-langkah problem based learning (PBL) yang dilaksanakan
se@ara sistematis berpotensi dapat mengembangkan kemampuan peserta didik
daiam menyelesaiakn masalah dan sekalihus dapat menguasai pengetahuan yang
se§_ua| dengan kompetensu dasar tertentu.

i. Menurut (Sari, 2012) menyebutkan bahwa model pembelajaran Problem Based
L(%érning adalah pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berfikir kritis

dalam menyelesaikan masalah sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan
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pergetahuan yang mereka miliki dalam permasalahan dunia nyata sehingga

pembelajaran dirasa lebih relevan dengan kehidupan. Penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning ini dapat meningkatkan kemampuan
' péi,jnecahan masalah siswa terhadap materi yang sedang dipelajari, karena siswa
=

, di;?untut untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah

iom BunA unbuyuadsy upyibGnisw jop
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yé}fﬁlg disajikan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa agar
déi‘Eiat menyelesaikan pemecahan masalah (Nurjannah, 2017). Hal ini telah
dibuktikan (Aristawati, 2018) di dalam penelitianya menyatakan bahwa salah satu
model pembelajaran yang dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah adalah Model pembelajaran
Problem Based Leraning (Aristawati, 2018). (Harahap, 2019) juga menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran PBL sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa MAN Barumun
Tengah. Kemudian juga diperkuatkan oleh penelitian (Ardillah, 2019) dengan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
pqmecahan masalah siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam terpadu.

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk

JI'

mengadakan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Model

MU

Pg[_mbelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
P_;e?mecahan Masalah Fisika Siswa SMA N 11 Muaro Jambi”

Q

Be» Identifikasi Masalah

:" Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi bahwa
faEtor-faktor yang mempengaruhi kurangnya kemampuan dalam pemecahan
mgslah pada siswa diantaranya:
1. SModeI pembelajaran yang digunakan di SMA N 11 Muaro Jambi belum efektif

alam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa

LJ7;<) o] b:[

2=Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah terutama kelas XI masih

crelatif rendah.

\.pu

3.CBelum diterapkannya secara optimal proses pembelajaran berbasis masalah

kepada siswa.
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C- Pembatasan Masalah

L D

~ Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti membatasi masalah agar
péﬂ]bahasan tidak terlalu melebar, yaitu model yang diterapkan adalah model
pé“fnbelajaran Problem Based Learning kepada peserta didik.
5Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA di SMA N 11 Muaro Jambi.
2. gl\/laterl pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada pokok bahasan fluida
statls (Hukum Archimedes)
3. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
4. Peneliti berfokus hanya pada kemampuan pemecahan masalah fisika siswa di
SMA N 11 Muaro Jambi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah adalah:
1%eberapa besar Dampak Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa di SMA N 11 Muaro
ambi ?

Seberapa Besar Signifikan pengaruh Model Pembelajaran Problem Based

J | Lt.r_) |'i-

o

Learnlng (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa di
SMA N 11 Muaro Jambi ?

SAIL[

E Tujuan Penelitian

UDYIINS JO Ays]

= Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai

bglkut:

1.§Mengetahui terdapatnya Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
%Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa di
SSMA N 11 Muaro Jambi.

Z.iMengukur dan mengetahui seberapa signifikan Pengaruh Model Pembelajaran

r)ProbIem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Fisika Siswa di SMA N 11 Muaro Jambi.
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F.= Manfaat Penelitian

L

= Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berarti
b%i :
1.%Peserta Didik; Menumbuhkan minat dan semangat baru dalam proses
;;*‘jpembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah.
%Meningkatkan kemampuan berpikir aktif atau kreatif peserta didik dalam
Qpembelajaran Fisika
2. Guru; Mendapatkan strategi yang tepat pada saat menyampaikan proses
pembelajaran Fisika serta meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru.
3. Penulis; Dapat menguji perbedaan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa
dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Fisika Sebagai latihan sebelum menghadapi proses pembelajaran

yang sesungguhnya.

IQLUD UIPRAUIDS DYDUL UDUNS JO ALSISAIUN DILIDIS| 21018
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3 BAB I
%;L,,%E,\ID%SAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN
i98cy 2 HIPOTESIS
: iésfi(r;léca T:?OFI
iz ;ﬁa: belajaran
Lg,:f ?F;iefnbelajaran didefinisikan sebagai upaya pemahiran keterampilan
';;I%Iﬁu pembiasaan siswa secara bertahap dan terperinci dalam memberikan
; ﬁp;oi atau stimulus yang diterimanya, dan diperkuat oleh tingkah laku yang
ﬁ)agtl’ft jdarl pengajar. Namun jika dilihat dari sudut pandang kognitif,
@g&bﬁlajaran diartikan sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
g;n% e mbangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan

-a.'J

3dalam mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya peningkatan

"D|].L5f' D

“-IULI|U3‘-,=1!:J OIS

u_]ﬁa aarf“f’naterl yang baik terhadap materi pelajaran (Jaya et al., 2014).

e]ajar rﬁerupakan interaksi antara pendidik dengan siswa yang dilakukan

3 AN USRS O)Ep U §

ad Uy unde do
5 8

" DYIngayin uesod
: £

Ja'J ‘uDsgRio LN

._L]giu |m| n

dé[y terencana baik di dalam maupun di luar ruangan untuk

"EJJE!.’J&
tlg. UaudnpD U

k tkﬂn kemampuan siswa (Afandi, 2013). Sedangkan menurut
20&5) Belajar pada hakikatnya merupakan proses kognitif yang
p at dukungan dari fungsi ranah psikomotor.

dapunfcm khas dari belajar adalah perubahan. Dimana perubahan yang

élmaksud gaknl perubahan perilaku dalam diri siswa tersebut. Belajar
mer;ghasnkgn perubahan perilaku yang secara relatif tetap dalam berpikir,
melakukan :Uan merasa pada diri siswa. Hal ini terjadi sebagai hasil latihan,
pengalamani dan pengembangan yang hasilnya tidak dapat diamati secara
Iangsung (NUrjan 2015).

;Benyargln S. Bloom dalam penelitian (Darmawan & Sujoko, 2013)
mer%mai tufuan belajar dengan taxonomy, yang terdiri dari tiga ranah yaitu
= kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar yang terkait dengan tujuan kognitif

salah satunya pengetahuan, yang mencakup 6 perilaku khusus diantaranya:
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Pemahaman, yakni keterampilan untuk merumuskan sesuatu yang telah
dipelajari dengan kata-kata atau kata-kata sendiri.

Penerapan, yakni keterampilan untuk menggunakan sesuatu yang sudah
dipelajari dalam situasi nyata atau baru

Menganalisis, yakni keterampilan untuk menguraikan sesuatu yang
umum menjadi bagian-bagian kecil yang dapat dipahami.
Mensintesiskan, yakni keterampilan untuk menggabungkan bagian-
bagian kecil yang kemudian dirangkai dalam satu kesatuan yang mudah
dipahami.

Evaluasi, yakni keterampilan untuk memberikan penilaian pada sesuatu
(Darmawan & Sujoko, 2013).

Adapun belajar yang terkait tujuan afektif meliputi beberapa tahap

berikut:

1)

N
~

w
~

AN
~

($)]
~

Penerimaan, yakni tahap dimana individu berkeinginan menerima dan
mempertahankan objek tertentu.

Menanggap, yakni tahap dimana individu setuju, ingin, dan melakukan
respon yang nyata terhadap objek yang telah diterima.

Penilaian, yakni tahap dimana individu menerima dan meyakini bahwa
objek yang telah direspon berharga baginya.

Pengorganisasian nilai, yakni tahap dimana individu mengorganisasikan
nilai-nilai baru yang diyakini ke dalam sistem nilai pribadinya,
menentukan keterkait antar nilai dan mana yang dominan.

Karakterisasi nilai, yakni tahap dimana individu telah menyelesaikan
seluruh proses dan pada waktu yang sama bertindak secara konsisten
dengan nilai-nilai yang telah didalami dan disatukan dengan falsafah
hidupnya (Darmawan & Sujoko, 2013).

Belajar yang terkait dengan tujuan psikomotorik mencakup empat

kategori, yaitu:

1) Gerak tubuh, yakni menekankan ketelitian dalam gerakan badan yang

bersifat kasar.

2) Koordinasi gerak, yakni mengupayakan terbentuknya pola gerak yang
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;
Q;I terkoordinasi dari berbagai anggota badan sehingga menjadi mahir.

= 3) Komunikasi nonverbal, yakni menekankan pada upaya melatih siswa
ii untuk berkomunikasi tanpa menggunakan kata-kata.

fj 4) Perilaku bicara, yakni mengutamakan upaya melatih siswa untuk
:5 berkomunikasi secara verbal (Darmawan & Sujoko, 2013)

i Belajar memiliki beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, yaitu:

perhatian dan motivasi terkait dengan minat, keaktifan terkait dengan fisik dan
psikologis, pengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta
perbedaan individual (Nurjan, 2015). Kegiatan belajar mengajar adalah suatu
kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Dalam kegiatan belajar mengajar
harus terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan siswa agar suasana
pembelajaran kondusif. Tidak ada lagi teacher center melainkan student center
sehingga proses belajar mengajar akan terarah dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Afandi et al., 2013).

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran

yang dapat menolong siswa untuk meningkatkan keterampilan yang

DILUD(S| 21018

dibutuhkan pada era globalisasi saat ini. Problem Based Learning menurut
(Supiandi & Julung, 2016) adalah pembelajaran yang menyajikan masalah
yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada siswa
untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri. Menurut (Kusna, 2021)
pembelajaran berbasis masalah Problem Based Learning adalah salah satu
model pembelajaran inovatif yang memberikan kondisi belajar aktif kepada
peserta didik. Pengertian model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. Menurut Dutch

ini merupakan metode instruksional yang menantang siswa agar “belajar untuk

IQUUDT UIpPNIDS DYDU] Upnyling Jo AllsiaAalun
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belajar”, bekerjasama dalam kelompok untuk mencari solusi bagi masalah
yang nyata (Ayuningrum et al., 2015).

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning peserta didik dapat
terlibat langsung dalam memecahkan masalah dan mencari solusi diperlukan
dalam kehidupan nyata. (Sutirman, 2013) menyebutkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan
sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang akan
diperlukan dalam kehidupan nyata. Model ini melatih siswa untuk
memecahkan masalah dengan pengetahuan yang dimilikinya. Proses tersebut
akan membuat terbangunnya pengetahuan baru yang lebih bermakna bagi
siswa (Nisa & Istiana, 2019). Peran guru dalam pembelajaran ini adalah
menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasikan
penyelidikan dan dialog.

Selanjutnya, menurut (Fathurrahman, 2020) Model Problem based
learning merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah nyata
(autentik) yang tidak terstruktur (ill-structured) yang bersifat terbuka sebagai
konteks peserta didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan
masalah dan berfikir kritis serta sekaligus membangun pengetahuan baru.
Menurut Dick dan Carey (2009) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran
terdiri atas seluru komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan
- kegiatan belajar yang akan digunakan oleh guru dalam rangka membantu
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Dalam pembelajaran sains, penerapan kedua teori tersebut dapat
dikembangkan dengan karakteristik terfokus pada tujuan pembelajaran dan
materi tertentu. Pembelajaran ditujukan untuk pencapain pengetahuan
deklaratif, prosedural, sikap dan keterampilan proses sains termasuk
keterampilan komunikasi. Materi dikembangkan berkaitan dengan kurikulum
yang berlaku, yang mendorong pengembangan kemampuan problem based
learning, berkaitan dengan perkembangan siswa, berorientasi pada falsafah
pendidikan yang terkait, kegiatan belajar mengajar (KBM) sains, serta

memiliki keterkaitan antara sains, matematika, teknologi dan masyarakat.
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Menurut (Fathurrohman, 2006) tujuan utama model Problem Based

Uad "D
Uounic] *|

~ Learning adalah bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada

odynbuad 'q
E

odynG

= peserta didik, melainkan berorientasi pada pengembangan kemampuan berfikir

ual

kritis dan kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan

dunb

PULINS

kemampuan peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri.

Menurut (Kurniasih et al., 2020) tujuan dari model pembelajaran Problem

QLU

Based Learning adalah:

nuaday ynun
=
Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

Uaday unyibnisw 3

1) Membantu mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan

pemecahan masalah.

Menurut (Fathurrohman, 2006) Problem Based Learning memiliki

rf 2) Belajar peranan orang dewasa yang otentik.
L :* 3) Menjadi siswa yang mandiri; untuk bergerak pada level pemahaman yang
:E lebih umum.
% %L 4) Membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru.
q; 5) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif.

karakteristik sebagai berikut:

A

unsnAuad Yo oA

1) Belajar dimulai dengan suatu masalah;

2) Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia
nyata peserta didik atau integrasi konsep dan masalah dunia nyata;

3) Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin
ilmu;

4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam

H|S$0 JSCLUNS UDYINGaALSL DD UDYLUNIUDIUSW DduDy U Sng DAIDY yrun|as nolo unp uniboaas

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka

QuIDr oying win uzi oduny undodo ynjuag Woop U sng 0AIDY Yrunjgs nolo uop uoioBogas yoiuocied weaw Buoiong 7

sendiri dengan menggunakan kelompok kecil;

AU uosjnuad ‘uolodo) uo

5) Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam bentuk suatu produk atau Kinerja. Inilah yang akan

membentuk skill peserta didik. Jadi peserta didik diajari keterampilan.

ons uonofuly Noyo

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran berbasis

masalah yang mengutamakan penyelesaian masalah umum yang lazim terjadi

IQLUD UIPRAUIDS DYDUL UDUNS JO ALSISAIUN DILIDIS| 21018

dalam proses pembelajaran. Sebagai salah satu model pembelajaran tentu juga

YO Ds oL Ny
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memiliki beberapa kelebihan. Berikut adalah kelebihan model Problem Based

- Learning vyaitu:

1) Dapat melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan;

2) Siswa mampu berfikir dan bertindak kreatif;

3) Siswa bisa memecahkan suatu masalah secara realistis;

4) Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan;

5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan;

6) Merangsang bagi perkembangan kemajuan berfikir siswa untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat;

7) Membuat proses pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan;
Selanjutnya, (Kurniasih et al., 2020) juga menyatakan kelebihan model

pembelajaran Problem Based Learning antara lain: “ (1) Mengembangkan

pemikiran kritis dan keterampilan kreatif siswa; (2) dapat meningkatkan

kemampuan memecahkan masalah para siswa dengan sendirinya; (3)

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar; (3) membantu siswa untuk

mentransfer pengetahuan dengan situasi yang serba baru; (4) dapat mendorong

siswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri; (5) mendorong

kreativitas siswa dalam mengungkapkan penyelidikan masalah yang telah ia

lakukan; (6) dengan model pembelajaran ini akan menjadi pembelajaran yang

bermakna; (7) siswa bisa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan

- secara simultan dan mengaplikasikanya dalam konteks yang relevan; (8) model

pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
menggabungkan inisiatif siswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar,
dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.
Dengan melihat pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model Problem Based Learning adalah pembelajaran yang
mendorong peserta didik untuk berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah
sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan pegetahuan yang mereka miliki
dalam permasalahan dunia nyata sehingga pembelajaran dirasa lebih relevan

dengan kehidupan.
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Selain memiliki kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning
= juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya model ini cukup rumit
.,z diterapkan karena membutuhkan daya kreasi yang tinggi. Model pembelajaran
<’ Problem Based Learning juga membutuhkan waktu yang cukup Panjang dalam

PULINS

mempersiapkan proses pembelajaran, agar setiap persoalan yang akan
dipecahkan harus tuntas, supaya maknanya tidak terpotong. Pada model

QLU

pembelajaran ini Guru juga kesulitan dalam menjadi fasilitator dan mendorong

siswa untuk mengajukan pertanyaan yang tepat. (Kurniasih et al., 2020)

mengidentifikasi kelemahan Problem Based Learning antara lain sebagai

berikut:

1) Model ini butuh pembiasaan, karena model ini cukup rumit dalam
teknisnya serta siswa betul-betul dituntun konsentrasi dan daya kreasi yang
tinggi;

2) Dengan mempergunakan model ini, berarti proses pembelajaran harus
dipersiapkan dalam waktu yang cukup panjang. Karena sedapat mungkin
setiap persoalan yang akan dipecahkan harus tuntas, agar maknanya tidak
terpotong;

3) Siswa tidak benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka
untuk belajar, terutama bagi mereka yang tidak memiliki pengalaman
sebelumnya;

4) Sering juga ditemukan kesulitan terletak pada guru, karena guru kesulitan
dalam menjadi fasilitator dan mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan yang tepat dari pada menyerahkan mereka solusi (Kurniasih et
al., 2020).

Kelemahan dari penerapan model Problem Based Learning yang
disebutkan oleh (Herman & Nurhayati, 2013) antara lain: “(1) beberapa pokok
bahasan sangat sulit untuk menerapkan model problem based learning; (2)
membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang; (3) pembelajaranya hanya
berdasarka nmasalah”. Menurut Sutirman (2013) kekurangan model Problem

Based Learning, antara lain siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai

IQLUD UIPRAUIDS DYDUL UDUNS JO ALSISAIUN DILIDIS| 21018

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka mereka
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akan merasa enggan untuk mencoba, keberhasilan strategi pembelajaran

- melalui Problem Based Learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan,

dan tanpa pemahaman mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang
sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin
pelajari. Dengan melihat pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kekurangan model Problem Based Learning adalah peserta didik
berfikir masalah tersebut sulit untuk dipecahkan, jadi mereka tidak tertarik
untuk mencoba memecahkan masalah dan memerlukan waktu yang cukup
panjang dalam proses pembelajaran serta terdapat beberapa pokok bahasan
yang sulit unuk diterapkan model Problem Based Learning dan dalam
penerapanya guru harus memotivasi peserta didik untuk ikut aktif dan memiliki
kepercayaan diri untuk berhasil dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
melalui model Problem Based Learning.

Selain karakteristik, ciri-ciri, kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran Problem Based Learning juga memiliki manfaat. Menurut
Edwar De Bono (2007), Problem Basrd Learning, memiliki beberapa manfaat
antara lain:

1) Menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamn atas materi ajar,
2) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan,

3) Mendorong untuk berfikir,

4) Membangun keterampilan soft skill,

5) Membangun kecakapan belajar, dan

6) Memotivasi siswa belajar.

Manfaat problem based learning yaitu dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik dan mendorong untuk berfikir kritis sehingga siswa dapat
memecahkan suatu masalah tersebut. Pada dasarnya, problem based learning
diawali dengan aktivitas peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata
yang ditentukan atau disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut
berimplikasi pada terbentuknya keterampilan peserta didik dalam

menyelesaikan masalah dan berfikir kritis serta sekaligus membentuk
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pengetahuan baru. Proses tersebut dilakukan sesuai dengan indikator yang

= Tabel 2.1 Indikator Model Problem Based Learning (Trianto, 2011)

PUINS

iquuor

Tahap Pembelajaran

Indikator Model PBL

Tahap 1
Mengorganisasika peserta
didik kepada masalah

1. Mengenalkan masalah kepada siswa untuk

di pecahkan dalam pembelajaran
Memotivasi siswa untuk menghubungkan
dan memahami masalah.

Tahap 2
Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar

Mengorganisasikan siswa dalam suatu
tugas belajar, sesuai dengan masalah yang
dipecahkan oleh siswa.

Dikelompokkan dan diberi tugas belajar

untuk  menyelesaikan  permasalahan
bersama.
Tahap 3 Membimbing dan melakukan
Membantu  penyelidikan penyelidikan terkait masalah yang sedang

mandiri dan kelompok

dipecahkan, baik secara individu maupun
kelompok.

Melakukan aktivitas selama proses
pembelajaran, yaitumengungkapkan ide,
melakukan curah pendapat, dan semua ide
pemecahan masalah yang diutarakan
siswa , didiskusikan secara bersama baik
dengan kelompok maupun guru.

Tahap 4
Mengembangkan
mempresentasikan hasil

dan

. Mengembangkan penyajian hasil karya |,

dapat
model.

berupa laporan tertulis, maupun

. Mempersentasikan dan menyajikan hasil

diskusi. Pada tahap ini, siswa diberikan
kesempatan untuk menyajikan  hasil
diskusinya.

Tahap 5
Menganalisi
mengevaluasi

dan

. Melakukan

. Menganalisis dan mengevaluasi apakah

pemecahan masalah yang dilakukan oleh
siswa sudah benar atau belum.

klarifikasi  jika terdapat
kesalahan-kesalahan yang dilakukan
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
model pembelajaran problem based learning (PBL) diawali guru
mengorganisasikan peserta didik kepada masalah, kedua mengorganisasikan
peserta didik untuk menentukan tugas yang akan dipelajari, ketiga membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok, keempat mengembangkan dan
mempresentasikan hasil, kelima menganalisis dan mengevaluasi. langkah-
langkah problem based learning (PBL) yang dilaksanakan secara sistematis
berpotensi dapat mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaiakn masalah dan sekalihus dapat menguasai pengetahuan yang
sesuai dengan kompetensu dasar tertentu (Trianto, 2011).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menyajikan suatu masalah dengan melibatkan peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah sehingga
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah. Model pembelajaran Problem Based Learning juga meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam beberapa hal, yakni: meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, mentransfer konsep dan permasalahan baru,

integrasi konsep, ketertarikan atau minat belajar, belajar dengan arahan sendiri;

- dan keterampilan belajar. Model pembelajaran Problem Based Learning

memiliki beberapa langkah yaitu: Mengorganisasika peserta didik kepada
masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membantu
penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan

hasil, menganalisi dan mengevaluasi.

3. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat
penting dalam pembelajaran Fisika. Masalah-masalah dalam Fisika
merupakan gagasan yang berperan penting membangun kapasitas pemecahan

masalah siswa dan membuat pelajaran ini menjadi lebih menyenangkan dan
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memotivasi. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya digunakan dalam

- penyelesaian permasalahan fisika dalam bentuk matematis maupuan analisis,

namun bagaimana memecahkan masalah terhadap fenomena-fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitar. Permasalahan tersebut dipecahkan oleh siswa
dengan menggunakan konsep-konsep fisika yang telah mereka pahami. Siswa
yang memiliki kemampuan memecahkan masalah akan mampu
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam konteks
permasalahan yang dihadapi (Kurniawan & Tagwa, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses yang kompleks yang
melibatkan berbagai proses kognitif seperti mengumpulkan dan memilih
informasi, heuristic dan strategi metakognitif. Dalam proses pemecahan
masalah siswa dianjurkan untuk membentuk kelompok dan mengerjakan
tugas antar anggota kelompok (Kodariyati & Astuti, 2016). Kemampuan
memecahkan masalah sebagai hasil dari proses pendidikan diyakini oleh
filsafat progresivisme bahwa pengetahuan yang benar pada masa kini bisa jadi
tidak benar di masa mendatang, karenanya cara terbaik mempersiapkan para
siswa untuk merubah masa depan yang belum diketahui adalah membekali
mereka dengan strategi-strategi pemecahan masalah yang memungkinkan
mereka mengatasi tantangan-tantangan baru dalam kehidupan dan untuk

menemukan kebenaran-kebenaran yang relevan pada saat ini. Kemampuan

: pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa dan masa depannya.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk
menemukan solusi melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan dan
pengorganisasian informasi (Sujarwanto et al., 2014). Kemampuan
pemecahan masalah merupakan bentuk pembelajaran yang dapat menciptakan
ide baru dan menggunakan aturan-aturan yang telah dipelajari terdahulu untuk
membuat formulasi pemecahan masalah (Muchlis, 2012).

Kemampuan pemecahan masalah memiliki 4 aspek, diantaranya mengenali
masalah, merencanakan strategi, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi
solusi. Serta memiliki beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah,

adapun aspek dan indikator dan kemampuan pemecahan masalah menurut
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polya (1973) pada penelitian (Sujarwanto et al., 2014) dapat dilihat pada Tabel
2.2 berikut ini:
Tabel 2.2. Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah dan Indikatornya

Aspek Indikator

N AW idio yoH @

DUINS N

Mengenali masalah Memahami masalah dalam bentuk yang lebih
jelas

wipr

i~
e

Merencanakan strategi  Membuat beberapa alternatif pemecahan masalah
Menyusun prosedur kerja untuk memecahkan

masalah

Melaksanakan startegi  Menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana
strategi

Mengevaluasi solusi Mengevaluasi hasil

Sumber : Polya 1973 dalam Sujarwanto, (2014)

Jadi pada penelitian ini indikator pencapaian siswa yang dikatakan mempunyai
kemampuan pemecahan masalah adalah peserta didik yang telah mampu
mencapai keempat aspek kemampuan pemecahan masalah antara lain yaitu
mengenali masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan
mengevaluaSI solusi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan dalam proses pembelajaran baik secara ilmiah teori maupun
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah

emiliki 4 aspek antaranya: mememahami masalah, merencanakan strategi,

3 3

elaksanakan strategi dan memeriksa kembali hasil yang diproleh.

4. Hukum Archimedes
1. Bunyi Hukum Archimedes
“Suatu benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhya kedalam zat
cair akan mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat zat
cair yang dipindahkan oleh benda tersebut”

Rumus Hukum Archimedes

.\
el

Fa =paXVaXg
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terciptalah 3 hukum turunan dari Hukum Archimedes yang berbunyi:

£i I
=25 O
: >
- ']
. ‘é Keterangan:
oo =3 = - -
? =90 = Fa = Gaya keatas yang dialami benda(N)
5598
e€al = pa= Massa Jenis zat cair (kg/m?)
T35 .
8822 § V.= Volume air yang terdesak (m°)
g8 52 - . ]
22702 g g = Percepatan Gravitasi (m/det?)
3282 Q . . :
2 8 3 Berdasarkan bunyi dan rumus hukum Archimede diatas, suatu benda
Q, @ O
8 [E o yang akan terapung, tenggelam atau melayang didalam zat cair tergantung
:f _L" pada gaya berat dan gaya keatas. Maka dari itu, berdasarkan hukum diatas,

1) Benda akan terapung jika massa jenis benda yang dimasukan kedalam

air lebih kecil dari massa jenis zat cairnya

DAd

2) Benda akan melayang jika massa jenis benda yang dimasukan kedalam

air sama dengan massa jenis zat cairnya

ILENG MM I

3) Benda akan tenggelam jika massa jenis benda yang dimasukan kedalam

IGUID

oy unspnuad ‘uoigauad ‘uoyippuad unbunuaday ynn
250 ISCWINE UDYING2AUSL DR UDyLUINUDDIUSW oduoy iUl 90 0AJIDY Yrun|@s noyo uop uoibogas dynBuaw Buouo)gd °|

air lebih besar dari pada massa jenis zat cairnya.

g g 2. Hukum Archimedes

3 1_ Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila diukur dalam
__T 3 air dari pada di udara karena dalam air, benda mendapat gaya ke atas.
E ﬁ Sementara ketika di udara, benda memiliki berat yang sesungguhnya.
E f Wu=Mg Ketika dalam air, benda dikatakan memiliki berat semu,
: f dinyatakan dengan: Ws=Wu-Fa

: =1 Keterangan :

e e

é B Ws = berat semu (N)

5 . Wu = berat sesungguhnya (N)

; g Fa = gaya angkat ke atas (N)

f i Gaya angkat ke atas ini disebut juga gaya apung.

o 0

B% Penelitian yang Relevan

L

Guna kesempurnaan dan kelengkapan dalam penelitian ini, maka penulis

|
']

m;;rujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok penelitian hampir sama atau

YO Ds oL Ny
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bi%a juga dikatakan relevan dengan penelitian ini, yang di sajikan pada Tabel 4.3
berikut :

Té_bel 4.3 Studi Relevan.

Learning (PBL)
terhadap
pemecahan
masalah Fisika
siswa Kelas X
SMA Negeri 18
Sidoarjo
(Mutoharoh,
2011)

pemecahan masalah
Fisika siswa dengan
model PBL lebih
tinggi dari pada
pemecahan masalah
Fisika siswa dengan
model konvensional.
Penerapan model
PBL dalam
Pembelajaran dapat
meningkatkan
kemampaun
pemecahan masalah
siswa.

pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
terhadap
kemampuan
pemecahan
masalah siswa

No | Judul (Peneliti, Hasil Persamaan Perbedaan
=

,_Q Tahun)

]

15 | Pengaruh model | Hasil penelitiannya | Menggunakan Penelitian ini

2. | Problem Based | menunjukkan bahwa | model berbeda dengan

peneliti terletak
pada tempat dan
waktu penelitian,
dan materi yang
diteliti.

IQLUDT UIRPRMIDS DUYDU| UDUYNS JO ALISISAIUN DILUDIS [2101S

Pengaruh Model
Pembelajaran
Problem Based
Learning
terhadap
peningkatan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematika
Siswa Ditinjau
dari Segi
Gender.
(Mahyana,
2018)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
pembelajaran
matematika dengan
Problem Based
Learning (PBL)
berpengaruh dalam
meningkatkan
kemampuan
pemecahan masalah
matematika.
Terdapat perbedaan
kemampuan
pemecahan masalah
matematika  diajar
ditinjau dari segi
gender vyaitu siswa
dari kelas putri lebih

tinggi tingkat
kemampuan dalam
memecahkan

masalah matematika

Menggunakan
model
pembelajaran
Problem Based
Learning (PBL)
terhadap
kemampuan
pemecahan
masalah siswa

Penelitian ini
berbeda

dengan peneliti
terletak pada
tempat dan waktu
penelitian,
tingkat
Pendidikan,

mata  pelajaran
dan

materi yang
diteliti.
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=

dibanding kelas
putra. Penerapan
model PBL dalam
pembelajaran dapat
meningkatkan
kemampaun
pemecahan masalah
siswa.
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Model
Pembelajaran
Yang Efektif
Untuk
Meningkatkan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah (suatu
presepsi  guru)
(Aristawati,
2018)

Hasil penelitian nya
menyimpulkan
bahwa, Pertama
Model pembelajaran
yang paling
dominan digunakan
guru dalam proses
pembelajaran adalah
Model Ekspositori,
Kedua menurut
presepsi guru
model-model
pembelajaran yang
dipandang akan
memberi kontribusi
yang signifikan
dalam
meningkatkan
Kemampuan
Pemecahan Masalah
adalah Model
pembelajaran
Problem Based
Leraning (PBL).
berdasarkan
penelitian ini model
PBL dapat
digunakan untuk
meningkatkan
kemampuan
pemecahan masalah
siswa.

Membahas
tentang
peningkatan
kemampuan
pemecahan
masalah

Penelitian ini
berbeda

dengan peneliti
terletak pada
tempat dan waktu
penelitian, serta
objek yang
diteliti.
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Pengaruh
Penerapan
Model
Pembelajaran

Hasil penelitiannya
menunjukkan
bahwa:

Menggunakan
model
pembelajaran
Problem Based

Penelitian ini
berbeda
dengan peneliti
terletak pada
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i~
e

Problem Based
Learning (PBL)
Terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematis
Siswa
Berdasarkan
Disposisi
Matematis
Siswa
(Nurjannah,
2017)

1)
perbedaan
kemampuan
pemecahan masalah

Terdapat

matematis  antara
siswa yang
menggunakan

model pembelajaran
PBL dengan siswa
yang menggunakan
model pembelajaran
konvensional,

2) Terdapat
perbedaan
kemampuan
pemecahan masalah
matematis  antara
siswa yang memiliki
disposisi matematis
tinggi, sedang, dan
rendah,

3) Tidak terdapat

interaksi model
pembelajaran
dengan disposisi
matematis siswa
terhadap
kemampuan
pemecahan masalah
siswa. berdasarkan
penelitian ini model
PBL dapat
meningkatkan
kemampuan

pemecahan masalah
siswa.

Learning (PBL)
terhadap
kemampuan
pemecahan
masalah siswa

tempat dan waktu
penelitian,
tingkat
Pendidikan,

mata  pelajaran
dan materi yang
diteliti.
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Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas, dapat disusun suatu

ke%angka berpikir untuk memperoleh jawaban sementara atas kesalahan yang

tifixgbul. Dalam setiap tindakan penulis akan mengamati kemampuan pemecahan

masalah fisika siswa pada setiap tindakan pengajaran yang dilakukan di kelas. Pada
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H®

t proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik melalui metode

wn
uabdio 3o

konvensional yang menjadi kecenderungan dalam pembelajaran fisika yang
békibat pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah fisika siswa. Kerangka
béfpikir merupakan gambaran penelitian yang disajikan dalam bentuk diagram pada
G?mbar 2.1 berikut:

)
=
)

[ Proses Pembelajaran ]

I
i |

[ Eksperiment Kontrol ]

l l

Menggunakan model Menggunakan model
peebelajaran Problem pembelajaran
Based Learning Konvensional

[ Pemecahan Masalah ]

l

[ Posttest ]

Terdapat pengaruh atau
tidak terdapat pengaruh

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

DYDY UDUYNS JO ANSISAIUN DILUDIS] 24015

O Peneliti dalam menjalankan proses kerangka berpikir membedakan menjadi

S

d@ kelas yakni kelas eksperimen, kelas yang diajar dengan Model Problem Based
Léfgrning dan yang kedua kelas kontrol yang diajar dengan metode Kovensional.
SeiBeIumnya kedua kelas tersebut diberikan Pretest untuk mengetahui kemampuan
avgal siswa dalam kemampuan pemecahan masalah. Setelah diberikan pretest

barulah diterapkan proses pembelajaran pada kelas eksperiment dan kontrol untuk
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m%ngetahui terdapat pengaruh atau tidak terhadap kemampuan pemecahan masalah
fistka siswa. kemampuan pemecahan masalah fisika siswa dapat dilihat dari hasil
péttest yang diberikan setelah dilakukannya pembelajaran dengan penerapan
m':‘éjdel pembelajaran problem based learningpada kelas eksperimen. Maka dugaan
sq;r_nentara kelas yang diajar dengan menggunakan Model problem based learning
IeEih baik dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan metode kovensional.
D_) Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning Learning (PBL) terhadap

kemampuan pemecahan masalah fisika siswa di SMA Negeri 11 Muaro Jambi.

LD UIPRMAIDS DYDU] UDUNS JO ANSISAIUN DILUDIS] 21015
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METODELOGI PENELITIAN

N AW idio yoH @

A= Tempat dan Waktu Penelitin

DELINS N

& Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 11 Muaro Jambi dengan subjek
pe;éelitian yaitu kelas XI IPA. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2021/2022

B. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode Quasi experimental design dengan desain the posttest only
control group design. Adapun alasan dari pengambilan desain penelitian the
posttest only control group design ini yaitu skor awal kemampuan pemecahan
masalah Fisika siswa bervariant homogen. Skor awal kemampuan pemecahan
m@lsalah Fisika siswa diambil dari nilai UTS siswa yang di proleh dari guru
biﬁang studi. Adapun rekapan hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.1
berikut:
Tgbel 3.1 Rekapan Uji Homogenitas Populasi

Populasi Penelitian X Tabel X hitung Keterangan

XI IPA 5,991 0,418 Homogen

)

(D

—

v,
1

Pé:_(hitungan hasil uji homogenitas populasi lebih lengkapnya dapat dilihat pada
Lgmpiran 2 Uji Normalitas Populasi.

g Menurut (Sugiyono, 2016) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
m%)ndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
ekgperlmen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
teiﬂ?endalikan. Peneliti menggunakan metode penelitian eksperiman karena
p%eliti akan mencari pengaruh perlakuan tertentu. Pelaksanaan penelitian ini
m:é):nggunakan dua kelas di mana peneliti mengajar di kelas eksperimen

menggunakan pembelajaran model problem based learning dan di kelas kontrol

26
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menggunakan model pembelajaran konvensional.

wmodio 3o

Tabel 3.2 Desain Penetian

Kelas Perlakuan Post-tes

iy undynbusy 'q

Eksperiment X 0O1

Kontrol 02
Sumber: Sugiyono (2016:79)

Keterangan:

PuULn

5

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

X = Perlakuan pada kelas eksperimen yang menerapkan problem based learning

O1 = Skor postest pada kelas Eksperimen

un|es Noyo uop uniBogas dynBuaw Buououg |

02 = Skor postest pada kelas control

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

om BuDA unbuyuadsy unyIbDnisw JoE

WO oypng NN Wizl oduoy undodo ynjuaq wWojop iul Sjng oAJoy Yrunj@s noo uop uoioBoges yodAu ocpad wew Buoio)g 7

53
_E % 1. Populasi Penelitian
f:rii j Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri,
:é} fenomena, atau konsep yang menjadi pusat perhatian (Trianto, 2008:3).
;%j » (Wardani, 2013) mengatakan bahwa populasi (universe) adalah totalitas dari
:; a semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan
57—5 l lengkap yang akan diteliti (bahan penelitian). Populasi dalam penelitian ini
__T 5 3 adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 11 Muaro jambi yang
E é ﬁ berjumlah 68 peserta didik yang bisa dilihat pada Tabel 3.2.
E Eg f Tabel 3.3. Populasi Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Muaro Jambi
g ; :,3 No Kelas Jumlah Peserta Didik
8¢ 9 Xl Ipa 23
® = < 2 Xl lpa? 22
& - 3 Xl Ipa’ 23
; -_|" Sumber: Data Tata Usaha SMA Negeri 11 Muaro Jambi
; § 2. Teknik Pengambilan Sampel
‘; i Sampel merupakan sebagian besar dari jumlah dan karakteristik yang
E % dimiliki oleh populasi, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil
i % menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Sugiyono,
3 ~ 2013). Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara puposive
V; j sampling. Puposive sampling ialah cara pengambilan sampel dari anggota

populasi yang sudah ditentukan dengan maksud tujuan tertentu (Ridwan,
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2017). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini yaitu jumlah dua kelas, pada
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 dari populasi yang telah ditentukan. Kelas pertama

N A p1dio Y- @

sebagai kelas eksperiment dan kelas kedua sebagai kelas kontrol.

NS N

Dg‘ Variabel-variabel dan Perlakuan Penelitian

= Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
até.g kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Faktor yang mempengaruhi atau
dipengaruhi antar masing-masing variabel apat dibedakan menjadi:

1. Variabel Independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predicator, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel bebas
adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya dependent (terikat).

2. Variabel dependent: sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel terikat merupakan

v variabel ayng dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas,

9]

3.7 Variabel Kontrol: variabel ini merupakan variabel yang dikendalikan atau

=

dibuat konstan, sehingga variabel indenpenden terhadap vvariabel dependent
tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.(Sugiyono, 2013)

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa penelitian ini

AlUMN DIWD(S

meéngandung variabel, yaitu: Variabel bebas (X), yakni model pembelajaran

|56

Pre¢
fi

blem Based Learning. Variabel terikat (YY), kemampuan pemecahan masalah

|;4 f_:'a‘-

a siswa. Variabel kontrol, yaitu kemampuan awal pemecahan masalah Fisika

<2
DBl
-

Eg' Instrumen Penelitian

- Instrument penelitian ialah suatu alat yang akan digunakan untuk mengukur
feﬁomena alam ataupun sosial yang diamati, secara sepsifik, seluruh fenomena
inf:[:_disebut sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2016). Instrument yang
diEUnakan dalam penelitian ini berupa tes untuk mengukur kemampuan

O L
pemecahan masalah fisika siswa.
C.



lEm ¥
RN WS WHYHL FHLTS
IR Y LA

odynbuad 'q
Uad ‘D

odynG

din

Uaday unyibnisw 3
Juluaday yngun T

o, B

DYING NIf I
oy uosypnuad ‘uoiyauad ‘uoypipuad U

A

quiof oying Nin uiz oduoy undodo ynjuadq Woop | sng oAy Yrunas nopo uop uoioBoges joiuogiadwew Buouonq 7
unsnAuad Yo oA

AU uosjnuad ‘uolodo) uo

ons uonofuly Noyo

YO Ds oL Ny

H|S$0 JSCLUNS UDYINGaALSL DD UDYLUNIUDIUSW DduDy U Sng DAIDY yrun|as nolo unp uniboaas

Uounic] *|

=
o

Buawi

4

T
a
=3
O
T
0
o
o
G
e
c
o
o
O
P
o
5
]

29

W o1dio joH &

[EEN

Definisi Konseptual

~ Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran

yai;_ag menyajikan suatu masalah dengan melibatkan peserta didik untuk

memecahkan suatu masalah melalui tahapan-tahapan metode ilmiah sehingga
=

S

|

peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
teﬁsebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah
(,&gkuningrum et al., 2015) .Model pembelajaran Problem Based Learning juga
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam beberapa hal, yakni: meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, mentransfer konsep dan permasalahan baru,
integrasi konsep, ketertarikan atau minat belajar, belajar dengan arahan sendiri; dan
keterampilan belajar.

Kemampuan pemecahan masalah adalah adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran baik secara ilmiah teori
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Senada dengan itu, (Polya,
1957) menyatakan bahwa pemecahan masalah didefinisikan sebagai usaha mencari
jaﬁn keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan secara
da:f_;:')at dicapai. Sebab itu pemecahan masalah merupakan satu tingkat aktivitas

inﬁelektual yang tinggi.

2

2.— Definisi Operasional

v

Pembelajaran problem based learning memiliki beberapa tahapan yakni

—

A

I\/_@ngorganisasika peserta didik kepada masalah, mengorganisasikan peserta didik
uﬁiuk belajar, membantu penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan
d(;__l?j mempresentasikan hasil, menganalisi dan mengevaluasi. Model pembelajaran
inzakan menuntut siswa untuk mengoptimalkan keterampilan dan kemampuannya.
Pegan siswa dalam model pembelajaran ini mereka akan mengidentifikasi hal-hal
apé saja yang telah mereka ketahui, hal-hal apa saja yang mereka perlu untuk
k@ahui, dan bagaimana mereka akan mendapatkan informasi baru yang mungkin
a@n dapat membantu mereka dalam memecahkan masalah yang disuguhkan.
Seirﬁentara guru berperan untuk memfasilitasi dan mensupport pembelajaran siswa,

membimbing, hingga memonitor proses belajar siswa. Pembelajaran problem
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o1dI2 JoH ®

ba§ed leraning ini dapat membantu siswa untuk memecahkan suatu masalah yang
mEreka kaji.
~ kemampuan pemecahan masalah adalah adalah kemampuan siswa dalam
msé'(,jnyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran baik secara ilmiah teori
m§upun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan
masalah ini dapat di ujikan melalui tes essay yang dibuat berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis, antara lain adalah memahami masalah, merencanakan
strategi, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi hasil.
3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes dan
observasi. Instrument tes yang digunakan dalam dalam penlitian ini berupa tes
uraian sebanyak 10 soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah fisika
siswa yang disusun berdasarkan indikator kognitif sesuai dengan kurikulum 2013.
Instrument observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu keterlakasanaan
aktivitas siswa dalam pembelajaran PBL .Kisi-Kisi instrument tes dan observasi
yamg digunakan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini:

T@,bel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

:g Variabel Y Indikator Butir soal Jumlah
.

C Memahami masalah dalam bentuk 1,234 4
= yang lebih jelas

Iﬁemampuan Membuat beberapa alternatif 5,6 2
Bemecahan pemecahan  masalah  Menyusun

{Aasalah prosedur kerja untuk memecahkan

v masalah

'j Menyelesaikan ~ masalah  sesuai  7,8,9,10 4
Q dengan rencana strategi

- Mengevaluasi hasil 1-10 10
]

= Jumlah 10
&y

4‘;? Kalibrasi Instrumen

YIS

1 Kalibrasi instrument berfungsi untuk mengetahui tingkat kehandalan
mﬁrument. Instrument yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi
kégayakan. Pada penelitian ini menggunakan instrumen tes kemampuan pemecahan

masalah. Maka instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini harus memiliki
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harus dipenuhi dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, taraf

eria kelayakan dengan melalui pengujian dan perhitungan. Instrumen yang
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= l_l

kégukaran dan daya pembeda.
a< Uji Validitas

ey

un IBunpu] opdiD JoH

Mengetahui tingkat keabsahan data maka diperlukan uji validitas. Dimana

vaildltas yaitu menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa

yang ingin diukur. Uji validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
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uji validitas isi dan uji validitas konstruk. Teknik yang digunakan untuk

mengetahui validitas suatu instrument adalah korelasi product moment yang

oLD UDpD
uad u

dikemukakan oleh Pearson,yaitu: (Arikunto, 2010)

- NYKF—(ZK)(ZF)
xy = VINIKZ=(ZK) B{NYF—(ZF)Z)

1 SIpNY DAIDY Yirun)as no

]
B
i)
=
L)

Keterangan:

[1H]
g3= Ixy - koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
3 =5 -
g & Né‘j : jumlah siswa
;; i‘ Z:i}_( jumlah skor item
g = ZE jumlah skor total
_: E ZKF jumlah perkalian skor item K dengan skor total
:’ *; Z;éz jumlah kuadrat skor item K
S g Z;_f:-z : jumlah kuadrat skor total
f g Hasil analisis data dalam menetukan koefisien validitasnya, disesuaikan dengan
o 4 L
:T; 3 kriteria validitas dari alat evaluasi tersebut. Hasil analisis uji validitas dapat dilihat
o Z = . . L -
-8 pada Lampiran 8. Berikut Tabel kriteria validitasnya
; Téb'el 3.5 Kriteria Validitas
o ]
< - Koefisien Validitas Kriteria
: % 0,80 — 1,00 Sangat tinggi
2 Q 0,60 -0,80 Tinggi
g =5 0,40 - 0,60 Sedang
3 e 0,20 -0,40 Rendah
8 3 0,00 - 0,20 Sangat rendah
5 o} <0,00 Tidak valid

Sumber: Arikunto (2010)
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Uji reliabilitas

32

= Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu intrumen cukup

dé@at dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument

teﬁebut sudah baik. Suatu instrumen evaluasi dapat dikatakan mempunyai nilai

=
re*ﬁabilitas tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai nilai yang konsisten dalam

mgngukur yang hendak diukur. Semakin reliabel suatu tes, semakin yakin kita dapat

menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama dan bisa

dipakai disuatu tempat sekolah ketika dilakukan tes kembali (Suharsimi Arikunto,

2009).
k

Ky (2

Keterangan:

ri : reliabilitas instrument
k : banyaknya butir soal
Y:ab? : jumlah varians butir

J-‘I -
ofg: varians total

Kgefisien reliabilitas tes berkisar antara 0,00 sampai 1,00. Hasil analisis uji

Rle%libilitas dapat dilihat pada Lampiran 9, dengan perincian korelasi seperti

pé_da Tabel berikut:

T&bel 3.6 Koefisien Reliabilitas

~No Nilai Keterangan
5 1 0,81<r<1,00 Sangat tinggi
=2 0,61<r<0,80 Tinggi
Q 3 0,41<r<0,60 Sedang
4 0,21<r<0,40 Rendah
25 0,00<r<0,20 Sangat rendah
—

Stimber: Arikunto, (2010)
Q

.S Tingkat kesukaran
O

= Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.

S&%al yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk mempertinggi usaha

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa
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H @

menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena di

wmodio 3o

luar jangkauannya. Rumus untuk menghitug tingkat kesukaran soal adalah
se]gagai berikut (Syam & Haryanto, 2020) :

rata—rata skor tiap soal

Ki'g_sukaran = - -
0 skor maksimum tiap soal

H%sil analisis indeks kesukaran dapat dilihat pada Lampiran 10. Penentuan

klasifikasi indeks kesukaran suatu butir soal dapat dilihat dari Tabel berikut ini:

Tabel 3.7 klasifikasi indeks kesukaran

Rentang Indeks Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran

0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: (Syam & Haryanto, 2020)
d. Daya pembeda

Daya pembeda instrumen adalah kemampuan suatu instrumen untuk
membedakan antara peserta didik yang menjawab benar dengan peserta didik yang
m:g”njawab dengan tidak benar. Rumus untuk menghitung daya pembeda soal adalah

se_'Bagai berikut (Arikunto, 2010):
XKA - XKB
Skor Maks

9
@) 010
I

Keterangan:

: Daya Pembeda

X 9
ISFBA
>

: Rata-rata kelas Atas

X
[-N[e}
w

: Rata-rata kelas bawah

SI;_br maks : Skor maksimum

H%il analisis uji Daya Pembeda dapat di lihat pada Lampiran 10. Penentuan
klésifikasi daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

T?i:bel 3.8 Klasifikasi Daya Pembeda

:::: Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
%- >0,40 Sangat baik

< 0,30-0,39 Baik

3 0,20 -0,29 Cukup, soal perlu diperbaiki
o} <0,19 Kurang baik, soal harus dibuang

Sumber:(Suharsimi,2010)
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pi1dio yoH @

A

F=: Teknik Analisis Data

= Analisis data dilakukan untuk melakukan pengujian hipotesis dan menjawab
rymusan masalah yang ditetapkan. Penelitian ini menggunakan analisis
kugllmtitatif, dalam penelitian kuantitatif analisis data merupakan kegiatan setelah
déga dari seluruhresponden atau sumber data lain terkumpul. Data yang telah
terkumpul kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan
hipotesis penelitianuntuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan dilakukan uji
normalitas, homogenitas, dan hipotesis.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang memiliki persyaratan tentang kelayakan
data untuk dianalisis dengan menggunakan statistic parametric atau statistic
nonparametric. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji lilifors sebagai berikut:
Mengurutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar (X1,X2,X2 Xa
Menghitung rata-rata skor sampel

Menghitung standar deviasi nilai-nalai skor sampel menggunakan rumus:

Menghitung nilai Z dengan rumus:

7 = XX

s

Menentukan nilai table Z , berdasarkan nilai Z yang diperoleh

Menghitung frekuensi kumulatif untuk mencari nilai S(Z) dengan rumus :

(o)) : . N
ounu2i0€ins 1o Bsisaun os S
“
N\
N
-/
Il

=2

7@”_ Menentukan Lhitung dengan menggunakan rumus:

5 Lng =[F(2) ~ (@)

8 Membandingkan nilai Lniung dengan Lianer dengan tarif signifikan 5% dengan
i“% Kriteria pengujian

o L. .. .
—Jika Lnitung < Liavel, maka data berdistribusi normal
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Jika Lnitung™> Lianel, maka data tidak berdistribusi normal (Hasibuan 2018)

W ydio YOH &

2.Uji Homogenitas

.,z Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data darisampel
y&ng dianalisis homogen atau tidak (Jayeng, 2021). Uji homogenitas yang peneliti
gunakan adalah uji beda varians terbesar dan terkecil karena data yang diteliti dari
du_a varians kelas dengan langkah-langkah sebagai berikut:

]
a) Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil.

varmns terbesar

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

hitung —
f itung varians terkecil

O
~

Membandingkan nilai fhiung dengan nilai frabel dengan rumus:
dk pembilang = n-1 = (untuk varians terbesar)
dk penyebut = n-1= (untuk varians terkecil)
kedua homogen dikatakan homogen apabila pada taraf signifikansi () = 0,05
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
jika fhitung> fTavel, tidak homogen
vy Jika fhitung < fanel, NOmogen (Ridwan, 2017)
3? Uji Hipotesis
5 Uji hipotesis ini dilakukan untuk perbedaan/pengaruh hasil tes siswa dari
k@iompok eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji;“t” test.
Test “t” atau “t” test adalah salah satu test statistik yang dipergunakan

kmengup kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa

2|50 JSCLUNS UDYINGRALSL DD UDLUNIUDIUSW oduoy iU g 0AIDy yrunjas noio uop unibogas duynBuaw Buomjic] *|

g 403 ISIaAl

o

tara dua buah mean sampel dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan

<
Jg |

1g signifikan (Sugiyono, 2013).

>
gu

pun rumus dari “t” test sebagai berikut:
M1—-M;
SEm1-m2

Keterangan:

to=

-mean untuk kelas kontrol

'%!p%nymg DYDYy

N

: mean untuk kelas eksperimen
SE:Ml :standar eror kelas kontrol

SEMZ : standar eror kelas eksperimen



L

RN WS WHYHL FHLTS

B3
o
a
a
=
[rs]
—_']
@
3
o
L]
o
a
=
-
Pe]
~
Y
o
(=]

undodo ynjuaq Woop Ul Sng DAIDY Yrun|as Nnopo uof

LD DUYINg MIn Wz oduog

undynBusd g
oy uodynBuad ‘o

IQUID DUYng NI oo Buo A uoBuyusdsy uoyiBnisw 3o

"Yojosow npons uonoful nogo i uosinuad ‘uoiodo) uounsnAusd ‘Yyomu ) oAoy uosjnuad ‘uoigauad ‘uoyipipuad uobuluadsy ynjun oAu

IR Y LA

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

2|0 JSCLUNS UDYINGRALSL DD UDYLUNIUDIUSW oduny U S0 A0y yrunjas nolo uop uoibogas dynBuaw Bu oo °|

D

36

gan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

wi1dio JoH ®

a)-Mencari mean variabel | dengan rumus:

a |\/|2:2
3 N1

o . T
¢y ‘Mencari standar deviasi variabel | dengan rumus:

wn
W)
S
Il
™M
=%

d) Mencari standar deviasi variabel 11 dengan rumus:

2
SD; = 2y
N2

e) Mencari standar eror mean variabel |1 dengan rumus:

2
SEy,= /%

f) Mencari standar eror mean variabel 11 dengan rumus:
[*5]

+

ol SD;
L SE =2z
o “FM2T N,

i) - - -
@) Mencari standar eror perbedaan mean variabel | dan variabel 11 dengan rumus:
3

L SEy. :\/(SEM )2 + (SEp.)?
"_:I 1 2 1 2

h) Mencari to dengan rumus:
L

_ MM,
to=——
SEmy-m,

Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur kerja sebagai

berikut:

1) Mencari df atau db dengan rumus:

2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t” yang
tercantum dalam Tabel nilai “t” pada taraf signifikansi 5% dan taraf
signifikansi 1% dengan catatan:

Apabila to > t1, maka hipotesis nihil ditolak, berarti diantara kedua variabel

LD UIPRMIDS DYDU uoulins Jo Al

yang Kita selidiki terdapat perbedaan mean yang signifikan.

.\
el
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;.+

0

o

;; Apabila to < t; maka hipotesis nihil diterima atau disetujui, berarti diantara
= kedua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan mean yang
= signifikan.

L

1)S Menarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).

5Effect Size

gEffect Size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada
varlabel lain. variabel yang sering terkait biasanya variabel independen dan variabel
dependen. Effect Size dapat dihitung dengan formulasi (Cohen, 1998) dan kemudian
dijabarkan lebih rinci oleh (Hake, 2002).

_ my —mp
" [(sd?A +sd2B/2)] 1/,

keterangan :

d = Effect Size

ma = Nilai rata-rata gain kelas eksperiment

ms = Nilai rata-rata gain kelas control

sda= Standar deviasi kelas eksperiment

sdg = Standar deviasi kelas control

H%il analisis uji Effect Size dapat di lihat pada Lampiran 6. Kriteria besar kecilnya
Effect Size dapat dilihat sebagai berikut:

Té@bel 3. 9 Kriteria Effect Size

E Effect Size Kategori
o 4<0.2 Kecil
& 0,2<d<0,8 Sedang
5 d>0,8 Tinggi
Sumber: Saregar &dkk (2016)
—
Gé Hipotesis Statistik
Q

_, Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

ng: Terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kgi_nampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa di SMA N 11 Muaro Jambi.

H’§ = Tidak terdapat pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Tg_}hadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Siswa di SMA N 11 Muaro

Jambi
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nelitian i dilakukan di SMA Negeri 11 Muaro Jambi pada semester

.l|‘|$i 1 O

br EL_.I [
g NIN
QD

Et‘é

h

E.

t

ajaran (2021/2022) mengenai pengaruh model Problem Based

- «Q
SaLzor
...Eg]u*
11} J=..1n>1
gy.-dc't&q :-'&’..Ja

TEHW

IOz

rhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa. Proses

Jn-"mn :r:

;an Fisika di SMA Negeri 11 Muaro Jambi dilaksanakan selama dua

aaran (2 x 30 menit) per pertemuan dengan tatap muka sebanyak 3 kali

pemb
jam pe!

pertemu Pg dalam satu minggu pada masing-masing kelas. Adapun 2 kali

7;-'

pertemu&n untuk penyampaian materi, dan 1 kali pertemuannya untuk
pemﬁalar?f posttest kepada siswa. Materi pelajaran yang disampaikan adalah
matéh\;

{:eﬁtang Fluida Statis dengan pokok bahasan Hukum Archimedes.

Kebérﬁafsﬂan proses pembelajaran, terhadap peningkatan kemampuan

= - -_J
pemecahaxl malafh Fisika siswa, diukur mengunakan instrumen tes soal kemapuan
pem,ecaham masalah yang telah diuji validitasnya.

3 bglum mélakukan penelitian, peneliti melakukan uji prasyarat terlebih

S{aﬂtu UJpnormalltas dan uji homogenitas. Uji normalitas ini dilakukan

o
E.JHJ%) |<:. a
E;u

mér}getahul apakah data yang ingin diteliti berdistribusi normal atau tidak.

rﬁogenltas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang ingin diteliti

-
=0l
uIITNII'W'U

|am§ homegen atau tidak. Berdasarkan uji normalitas populasi dilakukan
p@ia kelas XI I@A 1, kelas XI IPA 2 dan kelas XI IPA 3. Pada kelas XI IPA 1
dlperoleh X? hltdng 1,14 dan X2 Tabel 9,488 ini menunjukan bahwa X? hitung <
X@Tabel yang mlnya pada kelas X1 IPA 1 data berdistribusi Normal. Pada kelas
X,lgIPA dlpercﬁeh X 2hitung 1,82 dan X? Tabel 9,488 ini menunjukan bahwa
Xﬂutung <X? Tﬁbel yang artinya pada kelas XI IPA 2 data berdistribusi Normal.
Kémudlan padaC§<eIas XI IPA 3 diperoleh X 2 hitung 1,3 dan X? Tabel 9,488 ini
m@unju”kan bahwa X2 hitung < X? Tabel, yang artinya pada kelas XI IPA 3 data

O
AR
Ll §

be_fdistribusi Normal. Perhitungan hasil uji normalitas untuk lebih lengkapnya

dzﬁ;at dilihat pada (Lampiran 1 Uji Normalitas Populasi).
o)
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Peneliti tidak hanya melakukan uji normalitas saja pada kelas XI IPA 1, XI
IPA 2, dan X1 IPA 3 akan tetapi peneliti juga melakukan uji homogenitas
tethadap ketiga populasi tersebut. Hasil uji Homogenitas dari populasi tersebut

m}é,jmperoleh hasil dengan X 2 hitung 0,418 dan X? Tabel 5,991 ini menunjukan
=

bq?hwa X 2hitung < X? Tabel, yang artinya data populasi ketiga kelas tersebut

o
&
a
=
-
o]
~
e
@
L=
o]

0
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—
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bé_:T;varians Homogen. Perhitungan hasil uji Homogenitas untuk lebih lengkapnya
déi‘Eiat dilihat pada (Lampiran 2 Uji Homogenitas Populasi).

Setelah mengetahui populasi yang ingin diteliti berdistribusi normal dan
homogen, peneliti melakukan pemilihan kelas yang di jadikan sebagai sampel
pada penelitian ini. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah dengan mengunakan teknik sampling purposive. Sampling
purposive adalah teknik penentuan sampel dari semua anggota populasi yang
telah ditentukan dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019), sehingga
didapatlah kelas XI IPA 1 sebagai kelas Ekperimen dan Kelas X1 IPA 2 sebagai
Kelas Kontrol.

g Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
péielitian ini adalah intrumen tes soal dan instrumen rencana pelaksanaan
peimbelajaran (RPP). Sebelum peneliti menggunakan instrumen penelitian
te?sebut, peneliti meminta tenaga ahli sebagai validator yaitu Bapak Boby Yasman
ng{nama untuk menvalidasi instrumen tes soal dan RPP.

f Kemudian sebelum melakukan penelitian, peneliti juga melakukan uji coba
in_&rumen terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui validitas,
ré?abilitas, taraf kesukaran, dan daya beda soal yang akan diujikan. Uji validitas
saal dilakukan untuk mengetahui berapa banyak soal yang valid atau soal yang
bi§é digunakan. Uji reliabilitas yaitu untuk mengetahui soal memiliki reliabilitas
tili]gi atau tidak. Uji taraf kesukaran yaitu untuk mengetahui berapa soal yang
Sl;%ar, sedang,dan mudah. Sementara itu, uji daya beda adalah untuk mengetahui
sdtgl tersebut memiliki daya beda atau tidak.

3 Berdasarkan hasil uji coba instrumen dengan 10 butir soal, pada uji validitas

i

didapatkan 7 soal dengan interpretasi valid dan 3 soal dengan interpretasi invalid

.

J

(I__émpiran 8: Uji Validitas Butir Soal). Pada uji tingkat kesukaran didapatkan
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3 goal dengan interpretasi mudah, 5 soal dengan interpretasi sedang, dan 2 soal

dengan interpretasi sukar (Lampiran 10: Tingkat Kesukaran Butir Soal). Pada

uuidaya beda didapatkan 4 soal dengan interpretasi baik, 3 soal dengan

2Ll Buouopg 2
Pulg DD ey

mﬁrpretasi cukup, 2 soal dengan interpretasi kurang, dan 1 soal dengan
o =
- in?erpretasi sangat kurang. (Lampiran 11: Daya Pembeda Soal).

E_ g Berdasarkan hasil uji validitas, tingkat kesukaran, dan daya beda tersebut,
5 maka didapatkan 7 soal dengan uji validitas berinterpretasi valid, uji tingkat

ninBogas 3 oAuocuad

Juaday ynun ok

kesukaran berinterpretasi sedang, dan uji daya beda berinterpretasi sangat baik,
baik, dan cukup (Lampiran 12: Analisis Item Soal). Selanjutnya, dilakukan uji
reabilitas butir soal, didapatkan nilai uji reabilitas sebesar 0,457 dengan
interpretasi tinggi, yang berarti soal uji coba memiliki kualitas yang bagus
(Lampiran 9: Uji Reliabilitas Butir Soal). Pada akhirnya 7 soal tersebut telah
memiliki empat kriteria kelayakan dengan hasil yang baik yaitu valid, tingkat
kesukaran sedang, daya beda baik dan reliabel, maka dari 7 soal tersebut yang
berlnterpreta5| valid, peneliti mengambil semua soal untuk dapat dipakai peneliti
se.bagal instrumen tes soal kemampuan pemecahan masalah Fisika pada kelas
ekﬁperlmen dan kelas kontrol.

3 Setelah dilakukan kalibrasi instrument barulah peneliti melakukan penelitian
de?}gan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas
Egs'perimen, dan menerapkan model pembelajaran Konvensional pada kelas
K§ntro|. Setelah itu peneliti memberikan postes untuk mengetahuai berapa skor
keipampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas Eksperimen dan

Kéntrol. Adapun hasil dari skor kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa

QuUIDr oying pin wizl oduoy undodo ynjuag Lo

pada kelas Eksperimen dan kelas Kontrol adalah sebagai berikut:

AU uosynuad ‘uouodo] uounsnAusd Yo ohoy U

1.; Skor Kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa kelas XI IPA 1 yang
menggunakan Model pembelajaran Problem Based Learning (kelas

eksperimen).

IPPNJOS DY

Setelah dilakukan penelitian dan menerapkan model Problem Based Learning
(P.'éL) peneliti melakukan posttest untuk mengetahui berapa hasil skor kemampuan

pe.ﬁnecahan masalah fisika siswa dalam pembelajaran Fisika. Setelah posttest

o DS oW nions ._I:::"I:::[._I!_ noo

selesai dilaksanakan barulah peneliti melakukan penskoran, adapun skor yang
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diperoleh peneliti dalam kemampuan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa

da:_pat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :

Ta_b I 4.1 Skor kemampuan pemecahan masalah Fisika Siswa Kelas X1 IPA 1
NO Nama Nilai Kategori
a E1 85 Sangat Baik
2 E2 70 Baik
3 E3 90 Sangat Baik
24 E4 80 Sangat Baik

5 E5 60 Cukup

6 E6 55 Kurang

7 E7 75 Baik

8 E8 75 Baik

9 E9 80 Sangat Baik
10 E10 70 Baik

11 Ell 80

12 E12 80 Sangat Baik
13 E13 75 Sangat Baik
14 El4 70 Baik

15 E15 90 Baik

16 E16 85 Sangat Baik
7 E17 75 Sangat Baik
18 E18 85 Baik

19 E19 90 Sangat Baik
20 E20 95 Sangat Baik
21 E21 80 Sangat Baik
22 E22 65 Sangat Baik
23 E23 75 Cukup

) Baik
2 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa ada 5 kategori dari hasil

C

ke]:'h ampuan pemecahan masalah Fisika siswa, yaitu kategori sangat baik dari
reﬁtang nilai 80-100, kategori baik dari rentang nilai 70-79, kategori cukup dari
reﬁ_;ang nilai 60-69, kategori kurang dari rentang nilai 50-59, dan kategori sangat
k@'ang dari rentang nilai 0-49. Siswa yang mendapatkan nilai sangat baik berjumlah
1%3iswa dari 23 siswa, yang mendapatkan nilai baik berjumlah 8 siswa dari 23
sis;JSNa, yang mendapatkan nilai cukup berjumlah 2 orang dari 23 siswa, dan yang
m%hﬂdapatkan nilai kurang berjumlah 1 orang dari 23 siswa. Setelah melakukan
pengolahan data skor kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas XI
IPj\ 1 maka di peroleh skor tertimggi 95, skor terendah 55, range 40, mean 72,06,

median 78,99, modus 81,92, standar deviasi 10,08 dan standar eror 2,14. Data hasil
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kemampuan pemecahan masalah fisika siswa dalam pembelajaran Fisika. Setelah
posttest selesai dilaksanakan peneliti melakukan perhitungan dan penskoran,

adapun skor yang diperoleh peneliti dalam kemampuan kemampuan pemecahan

.S r kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada (Lampiran 3 Skor
:T:Fp: : kcgt_Tn mpuan pemecahan masalah kelas Eksperimen dan Kontrol).
j: ; 2:‘5,’ Skor kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa kelas XI IPA 2 (kelas
_; ":c 5 kontrol).
5 E_ ﬁ Setelah dilakukan penelitian dan menerapkan model pembelajaran
r;.?r :—C thvensional, peneliti melakukan posttest untuk mengetahui berapa skor
£58

]
i
3
-
i
T
i
]
=

masalah fisika siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut :

WO oypng NN Wizl oduoy undodo ynjuaq wWojop iul Sjng oAJoy Yrunj@s noo uop uoioBoges yodAu ocpad wew Buoio)g 7
S0 ISCLUNE UDYINGSAUSLL O UDMLUNJUDIUSW odunyg i 0l 0AI0y yrunas noyo unp unibogas dynBuaw Buouojc °|

:?.; Tabel 4.2 Skor kemampuan pemecahan masalah Fisika Siswa Kelas XI IPA 2
ze NO Nama Nilai Kategori
52 1 K1 55 Kurang
g2 2 K2 60 Cukup
&5 3 K3 50 Kurang
= 4 K4 50 Kurang
=5 K5 75 Baik
5 =0 K6 65 Cukup
g Q7 K7 75 Baik
© :—3 K8 50 Kurang
2 9 K9 35 Sangat Kurang
€ 210 K10 40 Sangat Kurang
M1 K11 70 Baik
] A2 K12 40 Sangat Kurang
g d3 K13 40 Sangat Kurang
o 44 K14 45 Sangat Kurang
3 15 K15 55 Kurang
z 16 K16 65 Cukup
- 17 K17 40 Sangat Kurang
= A8 K18 70 Baik
g 19 K19 35 Sangat Kurang
= 20 K20 35 Sangat Kurang
) 21 K21 45 Sangat Kurang
22 K22 50 Kurang
3 :: Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa ada 5 kategori dari hasil
g keﬁn mpuan pemecahan masalah Fisika siswa, yaitu kategori sangat baik dari

rentang nilai 80-100, kategori baik dari rentang nilai 70-79, kategori cukup dari
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: rthang nilai 60-69, kategori kurang dari rentang nilai 50-59, dan kategori sangat
5 o karang dari rentang nilai 0-49. Siswa yang mendapatkan nilai baik berjumlah 4
ofigng dari 22 siswa, yang mendapatkan nilai cukup berjumlah 3 orang dari 23
' Sié{\;va, yang mendapatkan nilai kurang berjumlah 6 orang dari 23 siswa, dan yang
méndapatkan nilai sangat kurang berjumlah 9 orang dari 23 siswa. Setelah
melakukan pengolahan data skor kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa
pada kelas X1 IPA 1 maka di peroleh skor tertimggi 75, skor terendah 35, range 40,
mean 57,68, median 42,50, modus 41,50, standar deviasi 12 dan standar eror 2,62.
Data hasil skor kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada (Lampiran 3

Skor kemampuan pemecahan masalah kelas Eksperimen dan Kontrol).

iom BunA unbuyuadsy upyibGnisw jop

3. Perbedaan skor kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa kelas

Eksperimen dan kelas Kontrol di SMA Negeri 11 Muaro Jambi.

DLUING NI I

QuIDr oying win uzi oduny undodo ynjuag Woop U sng 0AIDY Yrunjgs nolo uop uoioBogas yoiuocied weaw Buoiong 7

di:sajikam dalam bentuk Grafik, seperti terlihat pada Gambar 4.1 berikut.

ﬁj Setelah peneliti melakukan pengolahan data maka terdapat perbedaan antara

. @

a kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas Eksperimen dan Kontrol.
,,5 Kélas eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
5——2 (RBL) sementara kelas Kontrol mengunakan model pembelajaran Konvensional.
_T % A@apun perbedaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3.

@9 o
=42 Tabel 4.3 Perbandingan kemampuan pemecahan masalah Kelas Eksperimen dan
£<  Kelas Kontrol
535 I}}O Ukuran Penetapan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
j 3 1. Nilai Tertinggi 95 75
a0 2. Nilai Terendah 55 35
® = 3 Range 40 40
2 = 4. Mean 72,06 57,68
c 5. Median 78,99 42,5
= 5. Modus 81,92 41,5
g 7. Standar Deviasi 10,08 12
< 8. Standar Error 2,14 2,62
: 2
f ‘:* Tabel 4.3 menjelaskan tentang perbedaan kemampuan pemecahan masalah
: F§1ka siswa kelas Eksperiment dan kelas Kontrol. Berdasarkan Tabel 4.3 dapat
3

g
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100 < 22
90 e 78.99 81.92
80 72.06
70 -
60 >>
50 40 40 42.5 41.5
40 35
30
12
20 10.08
10 2.14 262
0
Nilai Nilai Range Mean Median ~ Modus  Standar  Standar
tertinggi terendah Deviasi Eror

B Kelas Eksperimen M Kelas Kontrol

Gambar 4.1 perbedaan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada kelas
Eksperimen dan kelas control
Dapat dilihat dari Gambar 4.1 bahwa nilai tertinggi pada kelas Eksperimen
yéélu 95, sedangkan nilai tertinggi pada kelas kontrol yaitu 75. Ini menunjukan
bahwa nilai tertinggi pada kelas Eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
ké_as Kontrol. Nilai terendah pada kelas Eksperimen yaitu 55, sedangkan nilai
terendah pada kelas kontrol yaitu 35. Ini juga menujukan bahwa nilai terendah pada
k@cas Kontrol lebih rendah dibandingkan kelas Eksperimen. Adapun nilai rata-rata
(r&ean) pada kelas Eksperimen yaitu 72,06 dan pada kelas kontrol yaitu 57,68,
m?punjukan bahwa nilai rata-rata pada kelas Eksperimen lebih tinggi dibandingkan
del:lf‘_”rgan kelas Kontrol.
§Median kelas Eksperimen sebesar 78,99 dan kelas control 42,5 tinnginya
median menunjukan bahwa nilai yang berada di tengah-tengah data setelah
di%rutkan pada kelas Eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas Kontrol.
Modus kelas Eksperimen sebesar 81,92 dan untuk kelas Kontrol sebesar 41,5.
Tﬁqginya modus di kelas Eksperimen menunjukan bahwa nilai yang sering muncul
pa?ié{a kelas Eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas Kontrol. Kemudian
st%dar deviasi pada kelas Eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. Standar
de{'frliasi pada kelas Eksperimen 10,08, sedangkan standar deviasi pada kelas Kontrol
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yacgtu 12. Ini menandakan bahwa indeks yang mengambarkan sebaran data terhadap

2 t:_ rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas Kontrol. Standar error

iom BunA unbuyuadsy upyibGnisw jop
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paiga kelas Eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. Standar error pada
' kéiés Eksperimen 2,14, sedangkan standar error pada kelas kontrol 2,62.

:5 Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan maka dapat dilihat bahwa nilai
pc%ttes kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa kelas Eksperiment dan kelas
K%htrol memiliki perbedaan yang sangat jauh dan signifikan. Berdasarkan skor
yang diproleh menunjukan bahwa proses pembelajaran pada kelas Eksperimen
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Fisika, dibandingkan dengan
kelas Kontrol yang menggunakan model pembelajaran Konvensional. Maka dapat
disimpulkan bahwa pengunaan model pembelajaran Problem Based Learning
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah

Fisika siswa.

A
Bo Uji Hipotesis

- Signifikan terdapat pengaruh atau tidaknya Model Pembelajaran Problem

JNEE

Bé;;ed Learning terhadap Kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa, peneliti
mgngukur dengan menggunakan uji test “t”. Analisis ini bertujuan untuk melakukan
pglgjgujian hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang telah diajukan, namun
s@ﬁelum melakukan analisis lebih lanjut perlu dilakukan uji normalitas dan uji
hétmogenitas terlebih dahulu.
1% Uji Normalitas

5 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah sampel berdistribusi normal
atgu tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi kuadrat. Setelah
mélakukan perhitungan dengan taraf signifikan o = 0,05 atau 5% maka diperoleh
haﬁ?jl kemampuan pemecahan masalah Fisika kelas XI IPA 1 (kelas eksperimen)
d%gan model PBL didapatkan X?apel = 9,488 dan XZhiwng = 2,85, maka X?hitung <
Xi;abel atau 2,85 < 9,488. Pada hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika kelas
le IPA 2 (kelas Kontrol) dengan model konvensional didapatkan X?uper = 9,488

dan Xhiung = 8,75, maka XZhitung <X%abel atau 8,75 < 9,488. Maka dari data hasil
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: ke?énampuan pemecahan masalah Fisika kelas XI IPA 1 (kelas eksperimen) dengan
5 o madel pembelajaran PBL, dan data Pada hasil kemampuan pemecahan masalah
Fiis_ika Kelas XI IPA 2 (kelas kontrol) dengan model konvensional berdistribusi
' N}é,jrmal. (Lampiran 4: Uji Normalitas Sampel)

']

i

< 2.5 Uji Homogenitas

—f Setelah kedua sampel dinyatakan berdistribusi normal langkahselanjutnya
digéri nilai homogenitasnya. Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah
sampel mempunyai varians homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian
ini menggunakan uji beda variant. Sampel dapat dikatakan homogen apabila nilai

Xhitung lebih kecil dibandingkan Xianel . Setelah melakukan perhitungan dengan taraf

iom BunA unbuyuadsy upyibGnisw jop

signifikan a = 0,05 atau 5% maka diperoleh nilai F2 hitung = 1,19 dan F 2 tapel = 2,84.
Jadi F?hitung < Fwbel atau 1,19 < 2,84. Maka dari data hasil kemampuan pemecahan

masalah Fisika kelas XI IPA 1 (kelas eksperimen) dengan model pembelajaran

DUING MM 0

PBL, dan data Pada hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika Kelas XI IPA 2

(kelas kontrol) dengan model konvensional bervararian Homogen. (Lampiran 5:

Uf[i Homogenitas Sampel)

UELUn juDauaul oy

3.

wojs|

Uji Tes “t”
’_ﬁ Setelah data diketahui berdistribusi normal dan homogen, maka peneliti

mglanjutkan analisis data dengan uji test “t”. Analisis ini bertujuan untuk

uoyingaAusaw op

m%:mbuktikan apakah terdapat perbedaan antara model pembelajaran Problem

B'ai_sed Learning (PBL) dengan model pembelajaran konvensional terhadap

|0 JSCLUNS

kéthampuan pemecahan masalah Fisika siswa. Berdasarkan hasil perhitungan
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maka diperolah df sebesar 43 diperoleh “t” tabel pada taraf signifikan 5% = 2,02.
=

AU uosynuad ‘uouodo] uounsnAusd Yo ohoy U

Hagil dari perhitungan di dapatkan “t” hitung = 4,25, yang berarti t hitung > t Tabel
atgu 4,25 > 2,02, dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak dapat disimpulkan
bfi_ﬁ_wa terdapat perbedaan hasil analisis tes antara hasil kemampuan pemecahan
mgsalah Fisika siswa menggunakan model pembelajaran PBL (variabel X) lebih
b%k dari hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa dengan model

pe?gnbelajaran konvensional (variabel Y). Dari kesimpulan ini diketahui bahwa

o DS oW nions ._I:::"I:::[._I!_ noo

te?dapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah Fisika
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wn
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a kelas eksperimen dengan model pembelajaran PBL (variabel X).

mplran 6: Uji Hipotesis)

C
=
m
s
@D
(@)
~+
%2)
N
(9]

—" = Uji Effect size merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasilpenelitian
yang berupa ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek dari suatu variabel
pa_é[a variabel lain, ukuran ini melengkapi informasi hasil analisis yang disediakan
oleh uji signifikansi. Berdasarkan perhitungan ukuran efek (effect size), diperoleh
ds sebesar 1,19 , nilai tersebut menunjukkan efek yang tinggi karena ds > 0,80
berarti 1,919 >0,80 dengan persentase 88 %. Hal ini membuktikan bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
(kelas eksperimen) memberikan pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan
pemecahan masalah Fisika siswa pada mata pelajaran Fisika, dibandingkan dengan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran konvensional (kelas
kontrol). (Lampiran 7: Uji Effect Size)

C;? Pembahasan dan Hasil Penelitian

1 Sesuai dengan tujuan penelitian yang peneliti lakukan di SMA Negeri 11
I\/@aro Jambi, untuk melihat pengaruh dari model pembelajaran Problem Based
Léérning terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika. Setelah proses
pefnbelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai dilaksanakan, maka
dle:dakan tes soal. Siswa mengerjakan tes soal (posttest) sebanyak 7 butir soal (soal
y@g telah di uji coba) dengan materi yang sama yaitu Hukum Archimedes, namun
yé}ﬁg menjadi perbedaan adalah di kelas eksperimen pembelajaran Fisika
ménggunakan Model pembelajaran PBL, sedangkan pada kelas kontrol
m@ggunakan model pembelajaran konvensional. Proses pembelajaran Fisika di
ké::l'as eksperimen dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(Féi?P) berbasis model pembelajaran Problem Based Learning. Proses pembelajaran
di'ékelas eksperimen dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran
ya::_hh'g terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran, yakni dimulai dari guru
m’_angorganisasikan peserta didik kepada masalah, kedua mengorganisasikan

pé‘é'erta didik untuk menentukan tugas yang akan dipelajari, ketiga membantu
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penyelidikan mandiri dan kelompok, ke empat mengembangkan dan

5 o mempresentasikan hasil, kelima menganalisis dan mengevaluasi
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= Berdasarkan hasil penelitian yang dibuktikan melalui analisis statistik yang
' diﬁkukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan hasil
kénampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas eksperimen dan kelas
k@trol. Hal ini dapat dilihat dari analisis tes kemampuan pemecahan masalah
F%ika siswa yang terdapat di kelas eksperimen dengan nilai rata-rata 72,06, median
78,99, modus 81,92, standar deviasi 10,08 dan standar error 2,14. Sementara,
kemampuan pemecahan masalah yang terdapat di kelas kontrol dengan rata-rata
57,68, median 42,5, modus 41,5, standar deviasi 12 dan standar error 2,62
Pencapaian nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah

Fisika siswa dengan model pembelajaran PBL (kelas eksperimen) lebih baik dari

pada model pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

Dari penelitian di lapangan dan analisis data, maka peneliti menemukan

terdapat perbedaan yang memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan

masalah Fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based

UELUn juDauaul oy

Lg_arnlng (PBL) dan model pembelajaran konvensional pada pembelajaran Fisika
']

ke}as X1 IPA di SMA N 11 Muaro Jambi. Hasil perhitungan uji “t” didapatkan t

hi?ung = 4,25 dan t tabel pada taraf signifikan 5% di dapatkan t tabel = 2,02. Setelah
-

uoyingaAusaw op

diﬁandingkan antara t hitung dengan t tabel ternyata t hitung > t tabel atau 4,25 >
2 §2 dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima, berarti terdapat perbedaan

hasql analisis tes antara hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa

|0 JSCLUNS

menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik dari hasil kemampuan

QLU UG MM Iz oduny undodo N USq Wojop i Sipng 0AJDY Yrunjas Noyo uop uoBo gas jodiu F_‘ui]..n:lﬂ waLl Bu CHO 8

pejnecahan masalah Fisika siswa dengan model pembelajaran konvensional.

AU uosynuad ‘uouodo] uounsnAusd Yo ohoy U

g'Berdasarkan uji effect size diperoleh ds sebesar 1,19 , nilai tersebut
ménunjukkan efek yang tinggi karena ds > 0,80 berarti 1,19 > 0,80 dengan
p(%sentase 88 %. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan model
pegnbelajaran PBL (kelas eksperimen) memberikan pengaruh yang tinggi terhadap

ke_)mampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada mata pelajaran Fisika
']

o DS oW nions ._I:::"I:::[._I!_ noo

diBandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran

konvensional (kelas kontrol).
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Keberhasilan proses pembelajaran tersebut disebabkan oleh model

1 A1jiwd 01diD JOH @

pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan di kelas eksperimen (XI
' IPJZi 1). Keberhasilan tersebut sesuai dengan kelebihan model pembelajaran
=

Pf‘oblem Based Learning yaitu dapat melatih siswa untuk mendesain suatu

iom BunA unbuyuadsy upyibGnisw jop

DUING MM 0

UELUn juDauaul oy

uoyingaAusaw op

QuIDr oying win uzi oduny undodo ynjuag Woop U sng 0AIDY Yrunjgs nolo uop uoioBogas yoiuocied weaw Buoiong 7
|0 JSCLUNS

AU uosynuad ‘uouodo] uounsnAusd Yo ohoy U

o DS oW nions ._I:::"I:::[._I!_ noo

péﬁlemuan, siswa mampu berfikir dan bertindak kreatif, siswa bisa memecahkan
su%tu masalah secara realistis, siswa juga mengidentifikasi dan mengevaluasi
penyelidikan, serta dapat merangsang bagi perkembangan kemajuan berfikir siswa
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat (Mahyana,
2018). Selain itu, keberhasilan juga didukung oleh adanya rencana pelaksanaan
pembelajaran yang disusun dengan berdasarkan model pembelajaran Problem
Based Learning lalu di terapkan di kelas eksperimen. Model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) memiliki pengaruh yang kuat terhadap kemampuan
pemecahan masalah Fisika (Arista,2018). Tidak hanya kemampuan pemecahan
masalah model PBL juga meningkatkan hasil belajar siswa. Pada dasarnya
semnakln tinggi kemampuan pemecahan masalah siswa maka akan semakin baik
pgla hasil belajarnya, begitupun sebaliknya.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini didesain agar dapat

ningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Sehingga model pembalajaran

IL, C‘D,_JI'

tpblem Based Learning (PBL) ini memiliki hubungan yang kuat serta relevan

Sls

dengan kemampuan pemecahan masalah. Adapun keterkaitan model pembelajaran
Pmblem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah dapat
dlhhat pada Tabel 4.4 berikut :

T&bel 4.4 Relevansi Model PBL dengan Kemampuan Pemecahan Masalah

5 Tahap Indikator Model PBL Indikator

=

Q Pembelajaran pemecahan masalah
,iahap 1 1. Mengenalkan masalah kepada Memahami masalah
f:h;/lengorganisasika siswa untuk di pecahkan dalam | dalam bentuk yang
peserta didik pembelajaran lebih jelas.

Kepada masalah 2. Memotivasi  siswa  untuk

—f menghubungkan dan

B memahami masalah.
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T

o

0

O

"gahapz 3. Mengorganisasikan siswa Membuat beberapa
Mengorganisasikan dalam suatu tugas belajar, alternatif

peserta didik untuk
belajar

sesuai dengan masalah yang
dipecahkan oleh siswa.

pemecahan
masalah.

E 4. Dikelompokkan dan diberi
0 tugas belajar untuk
a menyelesaikan  permasalahan
:—f bersama.
'_I'éhap3 5. Membimbing dan melakukan Menyusun prosedur
Membantu penyelidikan terkait masalah kerja untuk
penyelidikan yang sedang dipecahkan, baik | memecahkan
mandiri dan secara individu maupun masalah.
kelompok kelompok.
6. Melakukan aktivitas selama

proses pembelajaran, vyaitu

mengungkapkan ide,

melakukan curah pendapat, dan

semua ide pemecahan masalah

yang diutarakan  siswa ,
A didiskusikan secara bersama
? baik dengan kelompok maupun
@ guru.
3
_fFahap4 7. Mengembangkan penyajian | Menyelesaikan
}__S;/Iengembangkan hasil karya , dapat berupa| masalah sesuai
gan laporan tertulis, maupun model. dengan rencana
Frempresentasikan | g Mempersentasikan dan | strategi

Qasil

menyajikan hasil diskusi. Pada

yang dilakukan

7

2 tahap ini, siswa diberikan
5 kesempatan untuk menyajikan
- hasil diskusinya.

Fahap 5 9. Menganalisis dan mengevaluasi | Mengevaluasi Hasil
ﬁ/lenganalisi dan apakah pemecahan masalah yang
mengevaluasi dilakukan oleh siswa sudah
c benar atau belum.

0 10. Melakukan  Klarifikasi  jika
: terdapat  kesalahan-kesalahan
B

um

ber : Trianto, (2011) dan Polya, 1973 dalam Penelitian Sujarwanto, (2014)
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Kesimpulaf
Eér@l%fsf@rkaﬁ hasil penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Problem
e_iiﬁé&j blng terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa di SMA N
A Br: f ambl analisis data yang dikemukakan pada bab sebelumnya dan untuk

merr}permudah pembaca dalam memahami secara jelastentang pembahasan dalam
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1i; maka dapat dilihat pada kesimpulan sebagai berikut:

gl%ﬁlékemampuan pemecahan masalah Fisika siswa dengan menggunakan

métie»l pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas XI IPA 1 (kelas

'J

geymen) lebih tinggi dari pada Hasil kemampuan pemecahan masalah

=3
3

—_'_-1|._‘,|._,m I 8|8
GJ ug UG

aé 5|swaa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada
XI IP]A 2 (kelas kontrol). Hal ini dapat dilihat dari analisis tes hasil

L 8 9" ":1

han @asalah Fisika siswa yang terdapat di kelas eksperimen dengan

s
q.JEm uc.)._. |._.>1

en

ta rafa 72,06. Hasil pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas kontrol

| Jm"lm

|Ia% rata- rata 57,68 dan setelah melakukan uji test “t” menunjukkan

embelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning

NS R UizeRducsL |"|:+'5'.1$ ’IT"’-"*-]

QD
LIS

S0 45

> ttabgj-, atau 4,25 > 2,02, dengan demikian terdapat perbedaan model

e
agJ

It

enibelajarah Problem Based Learning dibandingkan dengan model

== 1a)

penzbelajara;n konvensional terhadap hasil kemampuan pemecahan masalah
Fisifka sisw;é dalam pembelajaran Fisika di mana kelas eksperimen yang
memggunakan model pembelajaran Problem Based Learning memberikan
pengaruh y@ng lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan model
pen‘ibelajaran konvensional.

Besarnya st@nlflkam pengaruh model pembelajaran Problem based learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa pada kelas XI IPA 1
terbukti setelah melakukan uji effect size. Berdasarkan perhitungan ukuran
efek (effect size), diperoleh ds sebesar 1,19, nilai tersebut menunjukkan efek

yang tinggi karena ds > 0,80 berarti 1,19 >0,80 dengan persentase 88 %. Hal
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ini membuktikan bahwa pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran Problem based learning (kelas eksperimen) memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa
pada mata pelajaran Fisika.

tuDr YINS NIN A1 oidio YoH &

o8]

Saran

i~
e

“ Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka penulis ingin memberikan beberapa

T
a
=3
O
T
o
o
o
G
@,
c
o
o
Q
P
o
5
@

saran sebagai berikut :
1. Diharapkan bagi pihak sekolah, terutama guru agar dapat menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam proses pembelajaran.

2. Diharapkan kepada siswa agar tetap mempertahankan keaktifan dan hasil belajar
Fisika di sekolah seperti setelah menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning.

3. Harapan peneliti semoga penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning ini dapat digunakan oleh peneliti lainnya dengan mempertimbangkan
;‘_?oeberapa aspek vyaitu harus mempersiapkan pembelajaran secara matang,

~disamping memerlukan banyak tenaga, pemikiran, dan waktunya.
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UJI NORMALITAS POPULASI
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Lampiran 1

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan uji normalitas awal

untuk mengetahui sampel berdistribusi normal atau tidak. Jika sampel berdistribusi

ne}mal, maka penelitian bisa dilanjutkan pada sampel tersebut. Uji normalitas
populasi ini dilakukan di kelas X1 IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dengan cara

mengambil nilai Ujian Tengah Semester siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Muaro

Jambi.

A. Kelas XI IPA 1

Sebaran data:

55
63
85
82
70

IQLUD UIPRAUIDS DYDUL UDUNS JO ALSISAIUN DILIDIS| 21018

75
72
88
78
63

R=H-L
=88 — 55
=33

58
65
76
70
80

=1+3,3log 23
=1+3,3(1,361)
= 5,491

=5

75
88
79
72
77

1) Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi (H) = 88
Skor terendah (L) =55

2) Menentukan nilai rentang (R)

65
84
81

3) Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus :
K=1+33logN
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4) Menentukan panjang kelas (i) dengan

rumus:
. _ Rentang (R)
" Kelas (K)

33

5) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

58

NO [ Interval F X1 X12 F.X1 F.X12
1 55-61 2 58 3364 116 6728
2 62 — 68 4 65 4225 260 16900
3 69 - 75 6 72 5184 432 31104
4 76 — 82 7 79 6241 553 43687
5 83 -89 4 86 7396 344 29584

Jumlah 23 1705 128003

6) Menentukan Mean

Y F.Xi
N

_ 1705

© 23
=74,13

7=

7) Menentukan simpangan baku

S= nXfXi2-Qfxi?
- n (n—-1)

g [23(128003) - (1705)2
- 23 (23-1)

g |2944069 - 2907025
- 23 (22)

oo [37044

506
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S=+7320
S=8,55

8) Membuat frekuensi harapan dengan cara:

a. Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
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dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan interval ditambah 0,5
sehingga diperoleh nilai: 54,5; 61,5; 68,5; 75,5; 82,5; 89,5; .
Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas — X
- s

54,5 — 74,13
Zy=———=-2,29
8,55

Z

7, - 6157413 _ 147
8,55
,5—74,
7= 6857413 _ 072
8,55
75,5 — 74,13
Zs=———=0,16
8,55
,5—74,
Ze = 82,5 - 74,13 _ 0.97
8,55
,5— 74,
76 = 89,5 — 74,13 _ 179
8,55
Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-Z dengan
menggunakan angka-angka batas kelas, sehingga di proleh
—-2,29 = 0,4890
-1,47 =0,4292
—0,72 = 0,2642
0,16 =0,0636
0,97 =0,3340
1,79 =0,4633
Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka —
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris

kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali untuk
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angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan angka
pada baris berikutnya.

0,4890 — 0,4292 = 0,0598

0,4292 — 0,2642= 0,165

0,2642 - 0,0636 = 0,2006

E 0,0636 — 0,3340 = — 0,2704
= 0,3340 - 0,4633 =—0,1293
e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
tiap interval dengan jumlah responden.
0,0598 x 23 =1,3754
0,165 x 23 = 3,795
0,2006 x 23 = 4,6138
0,2704 x 23 =6,2192
0,1293 x 23 =2,9739
@ Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo)
NolBatas | Z | Luas Luas Fe Fo | Fo-Fe (Fo-Fe)? X?
|Kelas 0-Z Tiap
= Kelas
4 Interval
1; 54,5 |—-2,2910,4890| 0,0598 | 1,3754 | 2 | 0,6246 | 0,39012516 0,28
24 61,5 [-1,47 (04292 0165 | 3,795 | 4| 0205 | 0042025 | 0,01
33 68,5 |—0,72|0,2642| 0,2006 | 4,6138 | 6 [ 1,3862 | 1,92155044 0,41
4;' 75,5 | 0,16 | 0,0636 | —0,2704 | 6,2192 | 7 | 0,7808 | 0,60964864 | 0,09
53 82,5 | 0,97 10,3340 | —0,1293 | 2,9739 1,0261 | 1,05288121 0,35
6 89,5 | 1,79 |0,4633
Jumlah 23 4,01623045 1,14
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f.  Mencari chi-kuadrat hitung (X 2 hitung) untuk masing - masing kelas
interval
X2 = Z (fofefe)z
_ 039012516 0,042025 1,92155044 0,60964864
1,3754 3,795 4,6138 6,2192
1,05288121
2,9739
=0,28 +0,01 +0,41 +0,09 +0,35
=114
g. Membandingkan X 2hitung dan X 2tabel
Dengan membandingkan X 2hitung dan nilai X 2tabel untuk a =
0,05 (5%) dan derajat kebebasan dk =k —1 =5 — 1 =4, maka pada tabel
chi-kuadrat didapat X 2tabel = 9,488 dengan kriteria pengujian sebagai
berikut :
Jika X 2hitung > X 2tabel, maka distribusi data tidak normal
Jika X 2hitung < X 2tabel, maka distribusi data normal
Karena X 2 hitung < X 2tabel yaitu 1,14 < 9,488 maka data
berdistribusi Normal
Kelas X1 IPA 2

Sebaran data:

90
76
74
62
55

60 67 70 67
70 60 80 73
78 68 86
85 78 73
81 82 58

1) Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi (H) = 90
Skor terendah (L) =55
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2) Menentukan nilai rentang (R)

R=H-L
=90 -55
=35

3) Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus :

K=1+33logN

=1+3,3log 22
=1+3,3(1,342)

= 5,428
=5

4) Menentukan panjang kelas (i) dengan

rumus:

. _ Rentang (R)
" Kelas (K)
_ 3
T s
=7

5) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

62

NO | Interval

X1

X12

F.X1

F.X1?

45-52

48,5

2352,25

291

13456

53-60

56,5

3192,25

282,5

16900

61-68

64,5

4160,25

193,5

25920

69-76

72,5

5256,25

362,5

37446

gl B Wl DN -

77-84

80,5

6480,25

2415

22446,75

Jumlah

1585,5

116168,75

6) Menentukan Mean

Y F.Xi
N

_ 15855

T2

= 72,06

X =
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7) Menentukan simpangan baku

g [REfXPZ-EfxD?
- n (n-1)

= 22 (116168,75) — (1585,5)2
- 22 (22-1)

_ [2555712,5 — 2513810,25
- 22 (21)

41902,25
S= [——
462

S =/90,69
S =952
8) Membuat frekuensi harapan dengan cara:
a. Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan interval ditambah 0,5
sehingga diperoleh nilai: 54,5; 61,5; 68,5; 75,5; 82,5; 90,5; .

b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas — X
- S
54,5 - 72,06 _

;=22 "2 = _184
9,52

61,5 — 72,06
Z=———=-110
9,52

68,5 — 72,06
— =-0,37
9,52

75,5 — 72,06
Zy=——=0,36
9,52

82,5 — 72,06
Zs=———=1,09
9,52

90,5 — 72,06
ze=—"=193
9,52

23:

c. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-Z dengan
menggunakan angka-angka batas kelas, sehingga di proleh
-1,84 =0,4671
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-1,10 = 0,3643
—-0,37 = 0,1443
0,36 =0,1406
1,09 =0,3621
1,93 =0,4732
d. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka —
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali untuk
angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan angka
pada baris berikutnya.
0,4671 - 0,3643 =0,1028
0,3643 — 0,1443 = 0,22
0,1443 + 0,1406 = 0,2849
0,1406 — 0,3621 =— 0,2215
0,3621 - 0,4732=-0,1111

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas

@

tiap interval dengan jumlah responden.
0,1028 x 22 = 2,3804

0,22 x22=4,84

0,2849 x 22 = 6,2678

0,2215 x 22 = 4,873

0,1111 x 22 = 2,5553

Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo)

Z
o

AL uosnuad 'uo

kS e L e L L .
o] QbUIINS JO AJSISAIUN DIWDS| 801§
D D
w wmw

Z | Luas | Luas Fe |Fo| Fo-Fe (Fo-Fe)? X2

0-Z Tiap
Kelas

Interval

-1,84 10,4671 | 0,1028 | 2,3804 1,6196 | 2,62310416 | 1,10

-1,10]0,3643| 0,22 4,84 -0,84 0,7056 0,14

—-0,37 10,1443 | 0,2849 | 6,2678 -1,2678 | 1,60731684 | 0,25

IGHUCE LI NEDE oY

"YD|DS DLW Njons uonoful Noyo

Al W N -
ol o1l o1 o1

ol o | b~

0,36 | 0,1406 | 0,2215 | 4,873 1,127 1,270129 0,26
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interval

;
0
15 8?,5 1,09 | 0,3621| 0,1111 | 2,5553 | 3 | 0,4447 | 0,19775809 | 0,07
18905 (1,93 |0,4732
{2 2 Jumlah 22 6,40300809 | 1,82
E 1; f.  Mencari chi-kuadrat hitung (X 2 hitung) untuk masing - masing kelas
Q :__:,

@]

OPNIDS DYDY UDUYNS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018

~N =~
o O

= 84
a

3 63
“.58

X2 — (fO—fe)Z

_23——7;——-

2,62310416 " 0,7056 1,60731684 1,270129
2,3804 4,84 6,2678 4,873

0,19775809
2,5553

=1,10+ 0,14 + 0,25 + 0,26 + 0,07
=1,82

Membandingkan X? kitung dan X2 Tabel

Dengan membandingkan X2 #itung dan nilai X2 72%¢/ untuk o = 0,05
(5%) dan derajat kebebasan dk =k — 1 =5 — 1 = 4, maka pada tabel chi-
kuadrat didapat X 2 7#%¢/ = 9,488 dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:
Jika X2 hitung > X2 Tabe/ maka distribusi data tidak normal
Jika X2 hitung < X2 Tabel maka distribusi data normal
Karena X? hitung < X2 Tabel yaijtu 1,82 < 9,488 maka data berdistribusi

Normal

Kelas XI IPA 3

Sebaran data:

86 64 83 69
89 85 85 75
78 68 71 66
68 70 81
72 80 78
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=89-58

=31

1) Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi (H) = 89
Skor terendah (L) = 58

2) Menentukan nilai rentang (R)
R=H-L

3) Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus :

K=1+33logN
=1+3,3log 23
=1+3,3(1,361)

=5,491

=5

4) Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus:

31

. _ Rentang (R)
Kelas (K)

5) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

66

NO

Interval

X1

X12

F.X1

F.X12

58 — 64

w|T

61

3721

183

11163

65-71

68

4624

476

32368

72-178

75

5625

375

28125

79 -85

82

6724

410

33620

gl Bl Wl DN

86 — 92

w| ol o] N

89

7921

267

23763

Jumlah

1711

129039
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6) Menentukan Mean

Y F.Xi
N

X=

_ 1711

23
= 74,39

7) Menentukan simpangan baku

S_\/n.Zinz - (X f xi)?

nnm-1)

= 23 (129039) — (1711)?

- 23 (23-1)
g |2967897 - 2927521

- 23 (22)

40376
S=
506

S=+79,79
S=28,93

8) Membuat frekuensi harapan dengan cara:

a. Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas interval pertama

67

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan interval ditambah 0,5

sehingga diperoleh nilai: 57,5; 64,5; 71,5; 78,5; 85,5; 92,5; .

b. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas — X

S
57,5 — 74,39 _

Z1= =-1,89

8,93

64,5 — 74,39
Z=————=-1,10
8,93

71,5 — 74,39
Zz3=——=-0,32
8,93

78,5 — 74,39
Zy=——=0,46
8,93
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68

85,5 — 74,39
Zs=—2 7 =
8,93
92,5 — 74,39 _

Zo=—T"7T=2,02
8,93

1,24

c. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-Z dengan menggunakan

angka-angka batas kelas, sehingga di proleh

-1,89 =0,4706

—-1,10 = 0,3643

—0,32 =0,1217

0,46 =0,1772

1,24 =0,3925

2,02 =0,4783

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka —

angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris
kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali untuk angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan angka pada baris
berikutnya.

0,4706 — 0,3643 = 0,1063

0,3643 — 0,1217 = 0,2426

0,1217 + 0,1772 = 0,2774

0,1772 - 0,3925 =-0,2153

0,3925 - 0,4783 = - 0,0858

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas

tiap interval dengan jumlah responden.

0,1063 x 23 = 2,4449

0,2426 x 23 =5,5798

0,2774 x 23 = 6,3802

0,2153 x 23 = 4,9519

0,0858 x 23 =1,9734
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;

0

o
. ;; Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo)
[NoBatas| Z | Luas | Luas Fe Fo-Fe (Fo-Fe)? X?
7 |Kelas 0-Z Tiap
- pral
SR o Kelas
e Interval
b 1 [257,5 [-1,89]0,4706 | 0,1063 | 2,4449 | 3 | 0,5551 | 0,30813601 | 0,12
2 %‘;4,5 —-1,100,3643 | 0,2426 | 55798 | 7 | 1,4202 | 2,01696804 | 0,36
-3 =715 |-0,32[0,1217 | 0,2774 | 6,3802 | 5 | -1,3802 | 1,90495204 | 0,29
%4 78,5 0,46 |0,1772|—0,2153| 4,9519 | 5| 0,0481 [ 0,00231361 | 0,00
51855 | 1,24 |0,3925(—-0,0858| 1,9734 | 3 | 1,0266 | 1,05390756 | 0,53
6925|202 |0,4783

Jumlah 23 5,28627726 1,3

IQLUDT UIRPRMIDS DUYDU| UDUYNS JO ALISISAIUN DILUDS| 21015

f. Mencari chi-kuadrat hitung (X 2 hitung) untuk masing - masing kelas

interval

X2 — Z (fO—fe)Z

fe

0,30813601

2,01696804

1,90495204

0,00231361

2,4449

1,05390756
1,9734

=0,12 + 0,36 + 0,29 + 0,00 + 0,53

=13

5,5798

g. Membandingkan X? hitung dan X2 Tate!

6,3802

4,9519

Dengan membandingkan X? #itung dan nilai X 2 72%¢/ untuk a = 0,05
(5%) dan derajat kebebasan dk =k — 1 =5 — 1 = 4, maka pada tabel chi-

kuadrat didapat X 2 7«6/ = 9,488 dengan Kriteria pengujian sebagai
berikut:

Jika X? hitung > X2 Tatel maka distribusi data tidak normal

Jika X? hitung < X2 Tatel maka distribusi data normal

Karena X2 hitung < X 2 Tabel yaijtu 1,3 < 9,488 maka data berdistribusi

Normal
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3 Lampiran 2

- UJI HOMOGENITAS POPULASI

L7

> KELAS

,_; NO XIIPA 1 X2 X1 IPA 2 X2 |[XIIPA3] X2

- 1 55 3025 90 8100 70 4900

-2 63 3969 76 5776 75 5625
3 85 7225 74 5476 84 7056
4 82 6724 62 3844 63 3969
5 70 4900 55 3025 58 3364
6 75 5625 60 3600 86 7396
7 72 5184 70 4900 89 7921
8 88 7744 78 6084 78 6084
9 78 6084 85 7225 68 4624
10 63 3969 81 6561 72 5184
11 58 3364 67 4489 64 4096
12 65 4225 60 3600 85 7225

< 13 76 5776 68 4624 68 4624

o 14 70 4900 78 6084 70 4900

2 15 80 6400 82 6724 80 6400

5 16 75 5625 70 4900 83 6889

17 88 7744 80 6400 85 7225

-~ 18 79 6241 86 7396 71 5041

L9 72 5184 73 5329 81 6561

=20 77 5929 58 3364 78 6084

= 21 65 4225 67 4489 69 4761

c 22 84 7056 73 5329 75 5625

- 23 81 6561 66 4356

—, 24

o 25

SJumlah 1701 127679 1593 117319 | 1718 | 129910

o!

3

a

3

o)
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;
o
3
~ Tabel Uji Barlett
< Sampel Db= (n-1) Si? Log Si? (db) log Si?
= 1=(x) 23-1=22 85,407 1,931 42,482
o 2=(x2) 22-1=21 93,872 1,972 41,412
5 3=(xs) 23-1=22 71,948 1,857 40,854
C. ¥ (n-1) =65 ¥ = 124,748
Kelas XI IPA 1
L, _nEXx?)-Xx)? _ 23.(127679)—(1701)>? _ 2936617-2893401 _
SI°= n(n-1) 23(23-1) 506 85,407
Kelas XI IPA 2
b _n(EX?H)-(Tx)? _ 22.(117319)—(1593)?2 _ 2581018-2537649 _
1= n(n-1) 22(22-1) 462 93,872
K‘t—ﬂas XI'IPA 3
0 nQx?) - (Zx)2 23.(129910)- (1718)2 2987930-2951524 _
S% n(n—1) 23(23-1) 506 = 71,948
:?j.
1< enghitung varians gabungan
3 , _ Z(n—1) Si?
fs X(n-1)
O (m1-1)Si?  (m2-1)Si? | (n3-1) Si?
& (n1-1) (n2-1) (n3-1)

_ (23-1) 85407 + (22-1) 93,872 + (23-1) 71,948

(23-1)+(22-1)+(23-1)
_ 5433122
65

= 83,586
enghitung nilai Log S?
Log S? = log (83,586)
=1,922

Iq wm LI )£r14|r;15 DYDY Uy
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;
g
O
?._:l'_

3.'%Menghitung nilai B
B= (logS?) x ¥ (n—1)
Z =1922x65
€ =124,93
ol

[

4.“Menghitung nilai X2 Mg
SX2hiung = (1 10) (B-Y(db)log Si?)
= (2,302) x (124,93 - 124,748)
= (2,302) x (0,182)
=0,418
5. Membandingkan (X2 "% dengan (X2 ™) pada taraf signifikan 5%. Derajat
kebebasan (dk) = k - 1 =3 — 1 = 2, maka pada tabel chi kuadrat didapat taraf
signifikan 5% = 5,991

-~

SIVPIe]

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

Jika X2 hitung > X2 tabet, maka distribusi data tidak homogen
Jika X2hitung < X2 tapel, Mmaka distribusi data homogen

Ternyata X?hing < X2 wver atau 0,418 < 5,991, maka varians-varians data

omogen
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: = SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS EKSPERIMEN
3¢ 3 DAN KELAS KONTROL
2@ 2 12 Kelas X1 IPA 1 yang menggunakan Model pembelajaran Problem Based
~o%® T
) ;': Learning (kelas eksperimen).
© 99
=9o4@ Tabel4.1

Skor kemampuan pemecahan masalah Fisika Siswa Kelas XI IPA 1

WO oyng Nin olosm GuoA uoBuyuaday uoyiBnisw jopy uodynBuay g

{50 JBQLUNS UDYINgaAUSL DP UDyLUNUDIuSW oduny i sny oAJDY yrun|es noyo uop uoiBogas dynBuaw Buowopg *|

% NO Nama Nilai Kategori
—_T 1 El 85 Sangat Baik
g 2 E2 70 Baik

i_ 3 E3 90 Sangat Baik
E 4 E4 80 Sangat Baik
g 5 E5 60 Cukup

:r % E6 55 Kurang

3 2 E7 75 Baik

;1: 8 ES 75 Baik

”E § E9 80 Sangat Baik
g 20 E10 70 Baik

: e E11 80 Sangat Baik
: i;z E12 80 Sangat Baik
e 13 E13 75 Baik

i i E14 70 Baik

o 15 E15 90 Sangat Baik
: .3:26 E16 85 Sangat Baik
g 1 E17 75 Baik

18 E18 85 Sangat Baik
3 19 E19 90 Sangat Baik
j; éo E20 95 Sangat Baik
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E21 80 Sangat Baik
E22 65 Cukup
E23 75 Baik

NS YN MIUNDLAID HOH @

Berdasarkan data di atas maka diperoleh :

1)2 Sebaran data :

~

2. 85 55 80 85 80
70 75 80 75 65
90 75 75 85 75
80 80 70 90
60 70 90 95
2) Menentukan skor tertinggi dan terendah

Skor tertinggi (H) = 95
Skor terendah (L) = 55
3).» Menentukan nilai rentang (R)

O
%_r R=H-L
5 =95-55
3
o =40

4)5 Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus :
© K=1+33logN
g =1+3,3log 23
o =1+3,3(1,361)
5 =5491
0
=3
— =9
a

5)= Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus :

o i = Rentang (R)
(5" " Kelas (K)
C 40
5 =X
o 5
5 =8
[ —
6)= Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

Le]

" Tabel 4.2
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Distribusi Frekuensi kemampuan pemecahan masalah Fisika Siswa Kelas

Eksperimen Yang mengunakan Model Problem Based Learning (PBL)

No Interval F Fk  Xi F.Xi xt  FXt  FEX®
1 55-62 3 3 58,5 1755 +2 6 12
2 63-70 3 6 66,5 199,5 +1 3 3
3 71-78 5 11 74,5 372,5 0 0 0
4 79-86 8 19 82,5 660 -1 -8 8
5 87-95 4 23 91 364 -2 -8 16

Jumlah 23 -7 39

Grafik Histogram Kelas Eksperimen

Grafik Histogram Kemampuan Pemecahan masalah
Fisika Siswa Kelas Eksperimen

58.5 66.5 74.5 82.5 91

Frekuensi

O P N W b U1 O N

| Nilai tengah

Gambar 4. 1 Grafik Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah

kelas Eksperimen

Mencari mean

Mx =M’ +i (325

=745+8(30)
= 74,5 + 8 (-0,304)

=74,5-2,432
=72,06

YF.X1
)
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@ Hak ciptgmilik UIN Sutha Jambi
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Mencari Median
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=) o State Islamic University of Sutifian Thaha Saifuddin Jambi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovon seatu masalah.
b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilorang memperzanyok sebagoian dan atau saluruh karya tulis ini dalom bentuk apopun tanpa izin UIN Sutha Jamibi
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Kelas XI IPA 2 yang menggunakan metode konvensional (kelas kontrol).

Skor kemampuan pemecahan masalah Fisika Siswa Kelas XI IPA 2
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NO Nama Nilai Kategori

g K1 55 Kurang

2 K2 60 Cukup

i‘é K3 50 Kurang

LA)I K4 50 Kurang

5 K5 75 Baik

6 K6 65 Cukup

7 K7 75 Baik

8 K8 50 Kurang

9 K9 35 Sangat Kurang
10 K10 40 Sangat Kurang
11 K11 70 Baik

12 K12 40 Sangat Kurang
u:j K13 40 Sangat Kurang
?_.;4 K14 45 Sangat Kurang
313;5 K15 55 Kurang

;JG K16 65 Cukup

% K17 40 Sangat Kurang
;f_j8 K18 70 Baik

?,? K19 35 Sangat Kurang
32@ K20 35 Sangat Kurang
21 K21 45 Sangat Kurang
?2 K22 50 Kurang

@Ot
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Sebaran data :

65
75
50

dasarkan data di atas maka diperoleh :
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35
40

=75-35

=40

35
35
Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi (H) = 74

Skor terendah (L) = 35

Menentukan nilai rentang (R)
R=H-L

Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus :

K=1+33logN
=1+3,3log 22
=1+3,3(1,342)
=5,428
=5

Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus :
. _ Rentang (R)

(ee]

Kelas (K)
_ 40

Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
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Tabel Distribusi Frekuensi kemampuan pemecahan masalah Fisika Siswa

Kelas Eksperimen Yang mengunakan Model Problem Based Learning (PBL)

IO oypng Win Wz oduog undodo Jniuag Woop i1 Spng oAJoy yrunes nopo u
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IQLUD UIPRMIDS DYDU| uoung Jo AllsTa

No Interval F Fk  Xi F.Xi X1 F.X12
1 342 7 7 38 266 +2 28
2 4350 6 13 46 276 +1 6
3 5158 2 15 54 108 0 0
4 5966 3 18 62 186 -1 3
5 6775 4 22 10 280 -2 16

Jumlah 22 53
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70

62

54
m Nilai tengah

Grafik Histogram Kelas kontrol
masalah Fisika Siswa Kelas kontrol

46

Grafik Histogram Kemampuan Pemecahan
Gambar Grafik Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah kelas
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluruh karya fulls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
famnt 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jamki
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atauw seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jamki
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Iﬁ “_ 1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
A a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovon seatu masalah.
stnrian i sameree . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIM Sutha Jamibi

R 2. Dilorang memperzanyok sebagoian dan atau saluruh karya tulis ini dalom bentuk apopun tanpa izin UIN Sutha Jamibi
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Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
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IGUIDT PYINS NIN AW p1dio YOH @

NO | Interval F X4 Xi F.X F. X1
1 55-62 3 585 | 3422,25 | 1755 | 10266,75
2 63-70 3 66,5 | 4422,25 | 1995 | 13266,75
3 71-78 5 745 | 5550,25 | 3725 | 2775125

4 79-86 8 825 | 680625 | 660 54450

5 87-95 4 o1 8281 364 33124
Jumlah 23 1771,5 |138858,75

6)

p—

IQLUD[ Ul
(o0]
N

Menentukan Mean
_ Y F.Xi

TN

_ 17715

T 23

=77,02

Menentukan simpangan baku

S = nyfXiz-Qfxi)?
- n (n—-1)

P EE (138858,75) — (1771,5)2
- 23 (23-1)

g [319375125 - 3138212,25
- 23 (22)
55539
S=
506
S=+/109,76
S=1047

Membuat frekuensi harapan dengan cara:

Menentukan batas kelas yaitu angka skor Kkiri kelas interval pertama
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dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan interval ditambah 0,5
sehingga diperoleh nilai: 54,5; 62,5; 70,5; 78,5; 86,5; 95,5; .

a.

Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas — X
B s
54,5 - 77,02
=—F=-215
10,47

62,5 — 77,02
=—=-138
10,47

70,5 — 77,02
Zz3=—=-0,62
10,47

Z1

Z;

78,5 — 77,02
Zy=———=0,14
10,47

86,5 — 77,02
Zs=—/——=10,90
10,47
_955-77,02 _

VAR 1,76
10,47

b. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-Z dengan

o

menggunakan angka-angka batas kelas, sehingga di proleh

—-2,15 =0,4842

-1,38 =0,4162

—0,62 = 0,2324

0,14 =0,0557

0,90 =0,3159

1,76 =0,4608

Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka —
angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali untuk
angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan angka
pada baris berikutnya.

0,4842 — 0,4162 = 0,068

0,4162 — 0,2324 = 0,1838

0,2324 + 0,0557 = 0,2881

0,0557 — 0,3159 = - 0,2602
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0,3159 - 0,4608 = — 0,1449

84

a
0 d. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas
LS
f;j tiap interval dengan jumlah responden.
0,068 x 23 = 1,564
R 0,1838 x 23 =4,2274
e
g 3 0,2881 x 23 = 6,6263
Q O
E—C - 0,2602 x 23 = 5,9846
0,1449 x 23 = 3,3327
Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo)
No [Batas | Z | Luas | Luas Fe Fo | Fo-Fe (Fo-Fe)? X?
Kelas 0-Z Tiap
Kelas
Interval
1| 545 |-2,15|0,4842| 0,068 1,564 | 3| 1,436 2,062096 1,31
2 [ 62,5 |-1,38|0,4162| 0,1838 | 4,2274 | 3 | -1,2274 | 1,50651076 0,35
a
3 |770,5 [-0,62[0,2324 | 0,2881 | 6,6263 | 5 | -1,6263 | 2,64485169 0,39
§
4 |278,5 | 0,14 | 0,0557 | -0,2602 | 5,9846 | 8 | 2,0154 | 4,06183716 0,67
5 |=86,5 | 0,90 | 0,3159 | -0,1449 | 3,3327 | 4 | 0,6673 | 0,44528929 0,13
6 {295,5 | 1,76 |0,4842
Jumlah 23 10,7205849 2,85

IGUIDT UIpRNYIDS DYDYL uouling [[O 038N 2

e. Mencari chi-kuadrat hitung (X 2 hitung) untuk masing - masing kelas

interval

X2 — Z (fo—fe)Z

fe
_ 2,062096 1,50651076 2,64485169 4,06183716
B 1,564 4,2274 6,6263 5,9846
0,44528929

3,3327
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=131+0,35+0,39 + 0,67 + 0,13
=2,85
f. Membandingkan X? #itung dan X2 Tabel

Dengan membandingkan X2 #itung dan nilai X2 7@%¢/ untuk a = 0,05
(5%) dan derajat kebebasan dk =k — 1 =5 -1 =4, maka pada tabel chi-
kuadrat didapat X 2 7e%/ = 9,488 dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:
Jika X2 hitung > X2 Tabe/ maka distribusi data tidak normal
Jika X2 hitung < X2 Tabe/ maka distribusi data normal
Karena X2 hitung < X 2 Tatel yajtu 2,85 < 9,488 maka data berdistribusi

Normal

B. Kelas Kontrol (XI IPA 2)

Sebaran data;

[
~

N
~

w
~

IQLUD UIPRAUIDS DYDUL UDUNS JO ALSISAIUN DILIDIS| 21018

55 65 60 65 45
60 75 60 74 50
50 50 75 70
50 35 45 75
75 40 55 65

Menentukan skor tertinggi dan terendah
Skor tertinggi (H) = 75
Skor terendah (L) = 35
Menentukan nilai rentang (R)
R=H-L

=75-35

=40
Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus :
K=1+3,3logN

=1+3,3log 22

=1+ 3,3(1,342)
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- = 5,428

3,

= =

:7_4) Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus :
& . _ Rentang (R)
g Kelas (K)
- 40

O = —

3 5

O

=8

5) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi

86

NO Interval F X1 X1 F.X1

F.X1?

1 35-42 7 38 1444 266

10108

2 43-50 6 46 2116 276

12696

3 51-58 2 54 2916 108

5832

4 59-66 3 62 3844 186

11532

L
% 5 67-75 4 70 4900 280 19600
%_‘ Jumlah 22 1116 59768
:?j.
:9:-6) Menentukan Mean
D
;2‘-1 X _ Z F.Xi
- N
_ 1116
T 22

=50,72

) Menentukan simpangan baku

w
I

nXfXi2-Qfxi?
n (n—-1)

w
I

22 (59768) — (1116)2
22 (22-1)

IQUIDT UIpPNIDS DYDH] UPYYNS JO

_ [1314896 — 1245456
- 22 (21)
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$=,/150,30

S=12,25

Membuat frekuensi harapan dengan cara:

Menentukan batas kelas yaitu angka skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan interval ditambah 0,5
sehingga diperoleh nilai: 34,5; 42,5; 50,5; 58,5; 66,5; 75,5; .

a. Mencari nilai Z skor untuk batas kelas interval dengan rumus:

_ batas kelas — X
- s
_ 34,5-50,72

Zy=————=-132
12,25

42,5 — 50,72
Jy=——=-0,67
12,25
50,5 - 50,72
~ 12,25
58,5 — 50,72
Ly = ——m—————
12,25
66,5 — 50,72
=————=1,28
12,25

75,5 — 50,72
=—=2,02
12,25

-0,01

Z3
=0,63
Zs

Zs

b. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-Z dengan
menggunakan angka-angka batas kelas, sehingga di proleh
- 1,32 = 0,4066
- 0,67 =0,2486
- 0,01 =0,0040
0,63 =0,2357
1,28 =0,3997
2,02 =0,4783
c. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka —

angka 0 — Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka
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baris kedua dikurangi baris ketiga, dan begitu seterusnya. Kecuali untuk
angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan angka
pada baris berikutnya.

0,4066 — 0,2486 = 0,1580

0,2486 — 0,0040 = 0,2446

0,0040 + 0,2357 = 0,2397

0,2357 - 0,3997 = — 0,1640

0,3997 - 0,4783 =—0,0786

interval

d. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalikan luas

tiap interval dengan jumlah responden.

0,1580 x 22 =3,476

0,2446 x 22 =15,3812

0,2397 x22=5,2734

—0,1640 x 22 = 3,608

—0,0786 x 22 =1,7292
A
0
o Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (o)
No Batas | Z | Luas | Luas Fe Fo | Fo-Fe (Fo-Fe)? X2
> |Kelas 0-Z Tiap
O
. Kelas
3, Interval
T|345|-1,32|0,4066 | 0,1580 | 3476 | 7| 3524 | 12418576 3,57
z 42,5 [-1,32(0,2486 | 0,2446 | 5,3812 | 6 | 0,6188 | 0,38291344 0,07
é 50,5 |-1,32| 0,004 | 0,2397 | 5,2734 | 2 | -3,2734 | 10,71514756 2,03
4 | 585 [-1,32]0,2357|-0,1640| 3,608 | 3 | -0,608 | 0,369664 0,1
=
g‘ 66,5 | -1,32 10,3997 | -0,0786 | 1,7292 | 4 | 2,2708 | 5,15653264 2,98
6| 755 [-1,32]0,4783
L7
=] Jumlah 22 29,04283364| 8,75
o
».:: e. Mencari chi-kuadrat hitung (X 2 hitung) untuk masing - masing kelas
B
o]
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X2 — Z (fo—fe)Z

fe
12,418576 0,38291344

10,71514756

0,369664

3,476 5,3812

5,15653264
1,7292

=357+0,07+203+0,1+2,98
=8,75

f. Membandingkan X2 hitung dan X2 Tae!

5,2734

3,608

89

Dengan membandingkan X2 #itung dan nilai X2 7@%¢/ untuk a = 0,05
(5%) dan derajat kebebasan dk =k — 1 =5 — 1 = 4, maka pada tabel chi-

kuadrat didapat X 2 7@/ = 9,488 dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:

Jika X? nitung > X2 Tabel maka distribusi data tidak normal

Jika X? nitung < X2 Tabel maka distribusi data normal

Karena X? hitung < X 2 Tatel yajtu 8,75 < 9,488 maka data berdistribusi

Normal
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2) Menentukan skor tertinggi dan terendah

40

Skor tertinggi (H) = 75
Skor terendah (L) =35

3) Menentukan nilai rentang (R)

R=H-L
=75-35
=40

55

65

4) Menentukan banyak kelas (K) dengan rumus :

92
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K=1+33logN
=1+33log 22
=1+3,3(1,342)
= 5,428
=5
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o 5) Menentukan panjang kelas (i) dengan rumus :

5.— . _ Rentang (R)

i " Kelas (K)

O

= _ 40

o s

> =8

@

;% Tabel Distribusi Frekuennsi

No|Interval | F | Xi F.Xi x| FX' | FX¥2| Fkb | Fka
L

% 35-42 | 7| 38 266 +2 14 28 | 22=N 7
2| 4350 | 6| 46 216 | 41| 6 6 | 15 | 13
8| 5158 | 2| 54 108 0 0 0 9 15
™

4| 59-66 | 3| 62 186 10 -3 3 7 18
5| 6775 | 4| 70 280 -2 -8 16 4 | 22=N
)

= Jumlah |22 8 53

=

o)
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6) Mencari mean

Y F.X1
)

=54 +8 ()

Mx =M +1(

= 54+ 8 (0,36)
=545+ 2,88
= 57,68
7) Mencari Standard Deviasi (SD)

. ,ZF.XlZ _ ZFX1y,
SDx =i - ( - )

— 53 _ 852

=8 \’22 (22)

=8+/2,40 — 0,129
=8+/2,271

= 8 (1,50)
=12

C.-Menghitung varians

Menghitung varians terbesar dan varians terkecil

Varians terbesar

Fri =
hitung varians terkecil

12

~ 10,08
=1,19
Membandingkan Fhitung dengan Fiape
Dk Pembilang = 23 — 1 = 22 (untuk varians terbesar)
Dk Penyebut = 22 — 1 = 21 (untuk varians terkecil)
Taraf signifikan (a) = 0,05 maka diperoleh Ftabel = 2,84
Kriteria pengujian
Jika: Fhitung > Ftabel tidak homogen
Jika: Fhitung < Ftabel homogen
Ternyata pada pengujian ini diperoleh hasil, Fhitung < Ftabel atau 1,19<

2,84 maka varians — varians adalah homogen.
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1) Menentukan skor tertinggi dan terendah
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Skor tertinggi (H)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ashi:
a. Pengufipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelition, penulisan karya imich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou tinjovan seatu masalah.
stnrian i sameree . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIM Sutha Jamibi
R 2. Dilorang memperzanyok sebagoian dan atau saluruh karya tulis ini dalom bentuk apopun tanpa izin UIN Sutha Jamibi
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UMRFERSEITAS ERLAL MEGERI
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State Islamic University of Sult

ak Cipta Dilndungi Undang-Undang:

Dilgrang mengufip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumiber asli;

a. Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atou tinjovan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

Dilorang memperzanyak sebagaian dan atau selureh karya tulis ini dalam benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamid
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gkah- langkah mencari pehitungan Uji Hipotesis hasil kemampuan

®
e
0
0
o
L"‘-
pemecahan masalah sebagai berikut:
z
i
g—h SEmxmy = \/SmeZ + SEmyZ
\'5
3 =J(2,14)% + (2,62)2
o
= /4,5796 + 6,8644
= 11,44
=3,38
2. Mencari to
_mx-—-my

IQLUD UIPRAUIDS DYDUL UDUNS JO ALSISAIUN DILIDIS| 21018

o SEmxmy

72,06 — 57,68
- 3,38

=4,25

3. Memberikan interpretasi terhadap "t"

Dfatau db = (N1 + N2 - 2)
=23+22-2
=43

(konsultasi table "t")

Trabel Sebagai berikut :

Pada taraf signifikansi 5 % ttabel = 2,02
Pada taraf Signifikansi 1 % ttabel = 2,702
Adapun Kriteria pengajuan uji hipotesis sebagai berikut :

thitung < trabel Maka Ho diterima dan H, ditolak

Mencari standar error perbedaan mean variabel | (X) dan mean variabel Il (YY)
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thitung > traber Maka Ho ditolak dan H, diterima

Berdasarkan perhitungan hipotesis dengan uji t maka diperoleh
thitung = 4,25 dengan demikian 2,02 < 4,25 > 2,702 sehingga Ha diterima.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil analisis tes antara hasil
kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa menggunakan model PBL
(variabel X) hasil kemampuan pemecahan masalah Fisika siswa dengan
model pembelajaran konvensional (variabel Y). Dari kesimpulan ini
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan hasil kemampuan
pemecahan masalah Fisika siswa kelas eksperimen dengan model PBL
(variabel X).
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Lampiran 7

1,19 maka menunjukan efek yang

Uji Effect Size

- Berdasarkan perhitungan diperoleh ds
tl@gi karena ds > 0,80 < 1,19> 0,80 dengan persentase 88 %.

X
b 3|2
— W W +| - n| o %
g |+ (a8 [22 B
. o > <[ =
— & X (==
>0 N ™M - > Lo Lo n o
NN~ 5 7 N N A
+ ] ] ] + < < < -
~ . - L . . . . . . .
@ Hak cipta milik UIN Sutha LquwWA 2 o m . . I Sthte Klamic niversity of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
R :

\MIVES:EITAS t3LAL MEGER]
BLULTHAN THAHA 54| FLDDMN
iAW A

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atauw seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jamki
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkonyak selagaian dan atau seluneh korya tulis ini dalaom benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamb
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
QN 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya fulls ini dalam bentuk opapun fanpa izin UN Sutha Jambi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan seatu masalah.
T T b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
aowa 2. Dilarang memperzanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamik
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_ 23(566) — (39)(273)

Fxy = J123(99) — (39)2} {23(3869) — (273)2

_ 13018 — 10647
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er

3 2371
~ J(756) (14728)

er

Fooo_23n
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- NIXY - (£X) (L)
Y JINSXZ-E X2} {(NZYE-(TY)? )
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rxy

Fxy= J123(28) — (20)%} {23(3869) — (273)2
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- 1210
XY J(244) (14728)

(oo 1210
XY ™ /3593632
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- 23(369) — (29)(273)
XY J(23(69) — (29)2} {23(3869) — (273)2

- 8487 — 7917
XY™ J(1587 — 841) (88987 — 74259)
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XY™ J(746) (14728)
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r e e —
XY™ /10987088
(o570
XY 3314,67
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- NYXY - (ZX) (ZY)
Y INIXZ-(TX)}{NZYZ-(2Y)?}
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
s 2. Dilgrang memperkonyak selagaian dan atau seluneh korya tulis ini dalaom benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamb
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
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a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilorang memperbanyok sebagaian dan atau selureh karya tulis ini dalom bentuk apopun tanpaizin UIN Sutha Jamibi
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1

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan seatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
QN 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya fulls ini dalam bentuk opapun fanpa izin UN Sutha Jambi
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Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:

1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengufipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan kritik atau
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

famnt 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jamki
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic c:?.mm_E of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
famnt 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jamki
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State Islamic University of Sulthdn ThaRa Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
2. Dilorang memperzanyak selagaion dan ataw selureh karya tulis ini dalam benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamisd
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilgrang mengutip sebagiaon dan atauw seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan seatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya fulis ini dolam bentuk opapun tanpaizin UIN Sutha Jamki
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21, ke tabel product moment didapatkan r tanel dengan taraf signifikansi

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh koefisien Reliabilitas Tes (R11)
sar 0,457 dengan membandingkan R11 dengan rtabel yaitu:

5% adalah 0,433 dengan pengujian sebagai berikut:
Jika ri1 < r tapnel, maka instrumen tidak reliabel
karena 0,457 > 0,433 maka distribusi instrumen reliabel.

Jika ri1 > r tanel, maka instrumen reliabel
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
s 2. Dilorang memperzanyak selagaion dan ataw selureh karya tulis ini dalam benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamisd
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan ataw selursh karya tuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber ash:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimich, penyusunan laporan, penulisan krifik afau
stnrian i sameree . Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIM Sutha Jamibi

R 2. Dilorang memperzanyok sebagoian dan atau saluruh karya tulis ini dalom bentuk apopun tanpa izin UIN Sutha Jamibi

finjouan suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
y a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
s 2. Dilorang memperzanyak selagaion dan ataw selureh karya tulis ini dalam benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamisd
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkonyak selagaian dan atau seluneh korya tulis ini dalaom benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamb
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imioh, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjovan seatu masalah.
T T b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
aowa 2. Dilarang memperzanyak sebagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamik
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TABEL ANALISIS ITEM SOAL KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH FISIKA
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Lampiran 12

éo rpbs | Interpretasi | P | Interpretasi | D Interpretasi Ket.
0,71 Valid 0,78 Mudah 0,24 Cukup Pakai
0,53 Valid 0,56 Sedang 0,48 Baik Pakai
0,63 Valid 0,69 Sedang 0,59 Baik Pakai
0,61 Valid 0,86 Mudah 0,07 Kurang Pakai
-0,11 Invalid 0,30 Sukar -0,14 | Sangat Kurang | Buang
0,17 Invalid 0,65 Sedang 0,14 Kurang Buang
0,71 Valid 0,78 Mudah 0,24 Cukup Pakai
0,49 Valid 0,52 Sedang 0,56 Baik Pakai
0,58 Valid 0,60 Sedang 0,56 Baik Pakai
0,03 Invalid 0,28 Sukar 0,20 Cukup Buang

QUUD[ UIPPNIDS DYDBYL UDYYNS JO AllSISAUn JIWPERIBIS | ~| o vl & w| | -
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Lampiran 13

MBAR PENILAIAN VALIDATOR TERHADAP VALIDASI SOAL TES
PEMECAHAN MASALAH FISIKA

1S NIfmiiw pydio 3yoH ®
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S an Pendidikan : SMA N 11 Muaro Jambi

|ﬁvr;n" o]l

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Fisika Siswa SMA N 11 Muaro Jambi

noyo uop uoioBoges 3 oAu ocuadwaw Buoio|q 2

§3 g Mata Pelajaran : Fisika

58 : Pokok Bahasan : Hukum Archimedes

g-®

5=z2 Nama Validator : Boby Yasman Purnama, M.Pd
A. Tujuan

sl

"YD|os oW Npons uonofulp nogo i uosjnuad ‘uoiodo) uounsnAusd ‘Yo oAIDY UDS|NUS

’5’? Tujuan penggunaan instrumen adalah untuk mendapatkan tes hasil belajar yang
valid.
Bg Petunjuk
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang
terdapat dalam tes pemecahan masalah Fisika siswa dalam mata pelajaran
Fisika pada materi Hukum Archimedes.

2 Bapak/lbu memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah

H|S$0 JSCLUNS UDYINGaALSL DD UDYLUNIUDIUSW DduDy U Sng DAIDY yrun|as nolo unp uniboaas

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan

IO oYpns NN w2zl oduoy undodo ynjuagq wWojop

sebagai berikut:

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang
3 = Cukup
4 =Baik

5 = Sangat Baik

w

Pada bagian Bapak/lbu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk

IQLUD[ UIPRMIDS DYDU] UDUYNS JO ANSISAIUMN DI

perbaikan instrumen tersebut.
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PUINSNIN Pl D3dio JoH @

mudah dipahami siswa

_ . CZ Penilaian
g%
90
j o Skala Penilaian
) . . . .
3 = 0. Indikator/Aspek yang divalidasi
2a 2] 3] 4] 5
5 5 | 51. | Kesesuaian Teknik Penilaian
¢ | Z | a Ketepatan pemilihan teknik penilaian v
o LCk
ﬁ E dengan indikator dan tujuan pembelajaran
Q@
- b. Kesesuaian butir  instrumen
2
E dengan indikator dan tujuanpembelajaran
E 2. | Kelengkapan Instrumen
Q
: a. Ketersediaan kunci jawaban v
a
‘1; 3. | Kesesuaian Isi
3
1; a. Kesesuaian pertanyaan dengan materi v
= L
c o)
% o | b. Kesesuaian kunci  jawaban v
3 & dengan pertanyaan soal
3 3 -
g ~4. | Konstruksi Soal
@ -
=) =
- <" | a. Ketepatan pemilihan soal dengan KD v
5o
5 i [ b. Kesesuaian pertanyaan dengan tingkat v
{0
9 o kognitif peserta didik
—5. | Kebahasaan
5
? a. Kesesuaian bahasa yang digunakan v
2 dengan kaidah Bahasa Indonesia
Lgn_ b. Kejelasan bahasa yang digunakan v
5_
o | c. Ketepatan penggunaan kata-kata yang v
=4
-'.5
=
o)
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@ Hak cipt

URRFEREITAS ERLAL WEGE R

Validator
asman Purnama, M. Pd

Jambi, 27 Mei 2022

NIP.

(Mohon memberi tanda chekclist (v') pada salah satu nomor sesuai dengan

Tes kemampuan pemecahan masalah ini dinyatakan :

2) Layak digunakan dengan revisi kecil
3) Layak digunakan dengan revisi besar

1) Layak digunakan tanpa revisi v’

c
g .
< e
S i
S ~ ©
= 3 2
g =z 5]
c b= s =
i) IS @© %
S S m S
o = - =
£ m 8
8 — 3 £
x ~ E & S R S
amilik UIN Sutha Jambi @ Ui State Blamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
V4 H H H H

D

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.

sutian iamasarunon - Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

A M oA

2. Dilgrang memperkonyak selagaian dan atau seluneh korya tulis ini dalaom benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamb
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Materi

Nama Sekolah : SMA N 11 Muaro Jambi
: Hukum Archimedes
Af?kasi Waktu : 50 Menit

O
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Lampiran 14

KISI KISI SOAL UJI COBA TES PEMECAHAN MASALAH
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sebagian air di dalam wadah

tersebut  tumpah.  seperti

gambar berikut!

Aspek

Keterangan ) Level

No | Pemecahan ) Butir Soal o

Indikator Kognitif
Masalah
1 | Mengenali Kemampuan | 1. Sebuah ban mobil berisi udara Cc2
Masalah siswa  untuk di gunakan sebagai pelampung

menuliskan di dalam air, volume ban 0,1
apa yang m?® dan masanya 1 Kg. jika
diketahui dan masa jenis air 1000 kg/m® dan

L - - 2

o apa yang percepatan gravitasi 10 m/s”.

T ditanyakan. Tentukan.!

f‘—; a) gaya apung (Fa) yang

7_’ berkerja pada ban tersebut!

i b) berapakah beban

3 maksimum yang bisa di

é tahan oleh ban tersebut agar

f tetap mengapung.!

§ . Sebuah wadah penuh berisi

; air. Lalu di celupkan sebuah

o bola besi yang mempunyai

Lé:_ volume 100 cm® Sehingga

o C2

o

S

x

=

L
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IQUUDT UIpPAIDS DUDUL UDUYNS JO ALISISAIUN DILWD(S| 2101

fluida
yang
dipindah

LN

Tentukan berapa masa air yang

=
- @

tumpah dari wadah tersebut.!
Masa jenis air 1000 kg/m?
(percepatan gravitasi 10m/s?

Kemampuan
siswa dalam
menjelaskan

permasalahan
yang ada pada
soal dengan
kalimatnya

sendiri.

. Budi

. Perhatikan gambar di bawah

ini

(1 2 (3)
Pada hukum  Archimedes
benda  yang  dicelupkan

kedalam zat cair memiliki 3

keadaan terapung, melayang

dan tenggelam. Jelaskan!

a. Apa yang mempengaruhi
benda tersebut terapung!

b. Apa yang mempengaruhi
benda tersebut melayang!

c. Apa yang mempengaruhi
benda tersebut tenggelam !

mengangkat batu

bermassa 5 kg dari dasar

Cc2

C2
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IGUIDT BYINS NIN AW 1dio YOH ®

kolam yang dalamnya 1

m.Ternyata batu tersebut

terasa ringan dibandingkan
dengan mengangkatnya di

udara bebas. Mengapa hal

N

Merencanakan

strategi

tersebut dapat terjadi?
Jelaskan!
Kemampuan | 5. Sebuah benda memiliki berat C4
siswa dalam 500 N, dicelupkan kedalam zat
menuliskan cair yang masa jenisnya
pemisalan 100kg/m?, ketika di dalam air
yang  sesuai benda tersebut seberat 400 N.
dari informasi Tentukan
yang diketahui a. Besar gaya apung yang
pada soal. alami benda tersebut
b. Berapa masa jenis dari
benda yang tercelup.!
Kemampuan | 6. Perhatikan gambar berikut C5
siswa dalam ey
menuliskan o
P )
rumus  yang
sesuai antara bl

yang diketahui

yang
ditanyakan

dan

untuk
menyelesaikan

masalah.

Benda terapung Benda melayang

Fa>W Fa=W Fa<W

Tuliskan dan jabarkan
persamaan dari ketiga benda
tersebut..!

a. Terapung

b. Melayang

c. Tengeelam

IQUUDI UIPRMIDS DYDU] UDUNS JO ANSISAIUN DILIDIS| 21018
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Melaksanakan | Siswa mampu | 7. Sebuah semangka dengan C4

g__
Q
0
5|3
O | = | Strategi melakukan massa 2 Kg di udara dan
LS [
f_j z perhitungan volume buah  semangka
E § yang tersebut adalah 2.000 cm3,
N diperlukan berapakah berat semangka
e
E_ =) untuk dalam air yang memiliki masa
@ | O
f o mendukung jenis1000kg/m3 ?(percepatan
i jawaban soal gravitasi 10 m/s?)

dengan benar. | 8. Balok yang memiliki tinggi C4
20 cm dan massa jenis 0,75
g/cm3 mengapung diatas
cairan yang massa jenisnya
1,2 g/cm3. Maka tinggi balok
yang muncul di permukaan
adalah

9. Sebuah bola tercelup C4
seluruhnya dalam air. Bila air
massa jenis 1.000 kg/m3, dan
gaya angkat yang dialami
bola 0,2 N Berapakah
volume bola tersebut ?

10. Sepotong es memiliki massa C4

2|0 JSCLUNS UDYINGRALSL DD UDYLUNIUDIUSW oduny U S0 A0y yrunjas nolo uop uoibogas dynBuaw Bu oo °|

jenis 900 kg/ m3 terapung di
air laut yang massa jenisnya
1.030 kg/mé. Bila volume
bagian es yang menonjol di
air laut 0,65 m3. Berapakah

volume es seluruhnya?

LD UIPRMAIDS DYDU] UDUNS JO ANSISAIUN DILUDIS] 21015
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KISI-KIST JAWABAN PEMECAHAN MASALAH
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IQUIDT PUINSHNIMBIIW 1dID 3OH ®

Berapa masa air yang tumpah dari wadah tersebut.?

Kunci Jawaban Skor
Diketahui:
Volume ban 0,1 m® dan masanya 1 Kg. Masa jenis air 1000 kg/m® | 2,5
dan percepatan gravitasi 10 m/s?
Ditanya:
a. gaya apung (Fa) yang berkerja pada ban tersebut ! 25
b. berapakah beban maksimum yang bisa di tahan oleh ban tersebut
agar tetap mengapung.!
Jawaban:
a. Fa=Wu-Wb
=p.V.g-mg
= (1000 kg/m®. 0,1 m3. 10 m/s?) - (1kg.10 m/s?)
= (1000 N)-(10 N)
=990 N
o 2,5
;E b. W =mg
¢ 990 N = m.10 m/s?
o m =990 N /10 m/s?
>, =99 Kg
S
i_: Kesimpulan:
;_; Jadi, gaya angkat terhadap benda adalah 990 N serta beban
;_: maksimum yang bisa di tahan oleh ban tersebut agar tetap 29
~. | mengapung 99 kg.
_é Diketahui:
:21 Volume benda =100 cm* —» 0,0001 m® -
E Percepatan gravitasi = 10 m/s? ’
= | Masa jenis air = 1000 kg/m®
::% Ditanya: 25
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Jawaban:
W = Fa
m.g= p.g.V 25
m = 1000 kg/m?. 0,0001 m® ’
m =0,1Kg
% Kesimpulan: 25
Jadi, masa air yang tumpah dari wadah tersebut adalah 0,1kg
3 | Diketahui:
Gambar benda terapung, melayang, dan tenggelam. 25
Ditanya:
a. Apa yang mempengaruhi benda tersebut terapung ! 25
b. Apa yang mempengaruhi benda tersebut melayang !
c. Apa yang mempengaruhi benda tersebut tenggelam !
Jawaban:
R benda dikatakan terapung apabila berat benda (w) lebih besar dari
? gaya ke atas (Fa).
o b. benda dikatakan terapung apabila berat benda (w) sama besar | 2,5
;ﬁ_ dengan gaya ke atas (Fa).
< | ¢. benda dikatakan terapung apabila berat benda (w) lebih kecil dari
i gaya ke atas (Fa).
Z Kesimpulan:
,% Jadi yang mempengaruhi benda tersebut bisa tenggelam melayang | 2,5
j dan terapung adalah gaya berat (w) dan gaya apung (Fa)
% Diketahui:
§ Budi mengangkat batu bermassa 5 kg dari dasar kolam yang
,i dalamnya 1 m. Ternyata batu tersebut terasa ringan dibandingkan | 2,5
% dengan mengangkatnya di udara bebas. Mengapa hal tersebut dapat
% terjadi? Jelaskan!
o | Ditanya: 2,5
=
o
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Kenapa batu tersebut terasa ringan dibandingkan dengan

mengangkatnya di udara bebas .?

Jawaban: 2,5
Karena massa air lebih besar daripada massa udara dan gaya

oy uodynBusg g

puad uoBunuaday yniun cAuoy uodunbuay o

2|0 JSCLUNS UDYINGRALSL DD UDYLUNIUDIUSW oduny U S0 A0y yrunjas nolo uop uoibogas dynBuaw Bu oo °|

gravitasi terhalang partikel-partikel air yang lebih susunannya lebih

LUDr BUINS NIN 1w 91dio YoH ®

rapat daripada susunan partikel udara. Sehingga massa benda jauh

i~
e

lebih kecil dibandingkan di udara. Buktinya adalah saat air dalam

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

keadaan diam dan ada benda yang sangat cepat menghantam air, air

bisa sekeras tembok baja dan menghancurkan benda tersebut

unBuyusday unyBnisw JoF

Kesimpulan: 2,5

Jadi yang menyebabkan benda tersebut terasa ringan di dIm air

o B

"Yojos oW Npons uonofulp nogo e uosynuad ‘uniodo) uounsnAusd ‘Yo oAoy uosinuad ‘uoigauad ‘uoy

dibanding di udara, karena massa air lebih besar daripada massa

udara dan gaya gravitasi terhalang partikel-partikel air yang lebih

ILENG MM I

susunannya lebih rapat daripada susunan partikel udara.

IGUID

Diketahui: 2,5
wu = 500N
wa = 400N
p = 1000 kg/m?

Ditanya: 2,5

a. Besar gaya apung yang alami benda tersebut !

b. Berapa masa jenis dari benda yang tercelup.!

Jawaban: 2,5
a. Fa=wa-wu
Fa =500 - 400
Fa=100 N

b. Sebelum mencari masa jenis benda
Hitung volume benda Vb,
dimana Vb = Vc

LD UIPRNIDS DYDU| UDUINS JO ALISISAIUN DIWDS| 21015 ¢

.\
el

Fa=pxVecxg
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100 = 1000 x Vb x 10

Vb =0,01 md

Setelah volume benda di dapatkan
Hitung massa benda

mb = wu/g

mb = 500/10

mb =50 kg

Hitung massa jenis benda
pb = mb/Vb

pb =50/0,01

pb = 5000 kg/m?

Kesimpulan:
Jadi, gaya apung yang dialami benda tersebut adalah 100 N, dan

masa jenis dari benda tercelup adalah 5000 kg/m3

2,5

IQLUD UIPRMUIDS DYDU UDUNS JO ALSISAIUN 2ILIDIS| 216S

Diketahui:

Gambar benda terapung, melayang, dan tenggelam.

2,5

Ditanya:

Tuliskan dan jabarkan persamaan dari gambar di atas
a. Tenggelam

b. Melayang

c. Terapung

2,5

Jawaban:
a. Tenggelam

W > Fa
m.g > pzc.Vb. g
pb.Vb.g >pic.Vb.g
pb >pzc

b. Melayang

W = Fa
m.g = pzc.Vb. g
pb.Vb.g =pic.Vb.g

2,5
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pb =pzc

c. Terapung

W < Fa
m.g < pzc.Vb. g
pb.Vb.g <pzc.Vb.g

pb < pzc

Kesimpulan:
Jadi persamaan dari benda tenggelam pb > pzc persamaan dari
benda melayang pb = pzc dan persamaan dari benda terapung pb

<pzc

2,5

\‘

Diketahui:

m benda = 2 Kg di udara
V benda = 2.000 cm3,
pair  =1000 kg/m3?
g =10 m/s?

2,5

Ditanya:

W berat benda dalam air (w’.)?

2,5

Jawaban:

w = w- Fa
w'=m.g-p.g.V

w = 2.10- 1.000.10.0,002

w = 10N

2,5

Kesimpulan:

Jadi, berat semangka di dalam air adalah 10 N

2,5

ICED [ UIPPRMIDS DYDU] UDUNS JO ANSISAIUN DILIDIS| 21018

Diketahui:
p fluida = 15g/cm

2,5
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p benda = 0,75 g/cm?
h benda = 20cm

Jadi volume benda tersebut adalah 2.000 m®

Ditanya: 2,5
Tinggi balok yang berada di permukaan zat cair adalah..?
Jawaban: 2,5
Untuk menentukan tinggi benda yang muncul, maka pertama cari
dulu tinggi benda yang tercelup menggunakan konsep Archimides
yang dirumuskan sebagai berikut
PpaVy=pPsaVy
pphy=pght
0,75-20=1,5"ht
ht=10cm
Sehingga ketinggian benda yang muncul adalah
h=h,—h,
=20-10
=10cm
<« | Kesimpulan: 2,5
ﬁ Jadi tinggi balok yang berada di permukaan zat cair adalah 10 cm
9 | Diketahui: 2,5
% pair  =1000 kg/m3
S5 |Fa =0,2N
2 g =10 m/s?
é Ditanya: 2,5
& | Vbenda..?
%TE Jawaban: 2,5
g‘ Fa =p.g.V
2 | 02N = 1000 kg/m®.10N/Kg.V
& | 02N = 10.000 N.m*V
; %4 = 10.000 N/ m3.0,2 N
%: V. = 2000m
jﬁ: Kesimpulan: 2,5
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Diketahui:
Massa jenises: pes = 900 kg/ m?
Massa jenis air: pair = 1.030 kg/ m®

Volume menonjol : V1 = 0,65 m?

2,5

Ditanya:

Vs total = -7

2,5

Jawaban:
Misalnya volume es seluruhnya kita simbolkan dengan Vtotal
p air.Vair = pes. Vtotal
1.030 kg/ m? ( Vtotal — V1) m® = 900. Vtotal
1.030 kg/ m? ( Vtotal - 0,65 m®) = 900 kg/ m?>. Vtotal
1.030 kg/ m? Vtotal - (1.030.0,65 kg/m>.m?>)

= 900 kg/ m3. Vtotal
1.030 kg/ m® Vtotal - (6.695 kg / m®.m?)

= 900 kg / m®.Vtotal
(1.030 Vtotal - 900 Vtotal) kg/ m* = 669,5 kg /m>. m?
130 kg / m3. Vtotal = 669,5 kg / m>. m?

669,5 kg/m>. m?

Vtotal = 130 kg/m?

= 5,15m3

2,5

Kesimpulan:

Jadi, Volume es seluruhnya adalah 5.15 m3.

2,5
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L

SOONAIVE VHYHL NVHINE

IR Y LA

op uoioBoges yoduocuadwaul Bu oy

undodo yniueq Wojop il SNy oAIDY Yrunes noyo L

LD DUYINg MIn Wz oduog

LIS DUYng NI oo Buod uoBujusdsy uoyiBnisw yopy undynibu

YOO 0oL NoNs uonofuly Nopo ju uospnuad ‘uouodo) uounsnduad Yo Aoy uosinuad uoigauad ‘uoaipipuad uoBuguaday 3npun oAuoy uodynBua

d
0
g
o
@
q
a
Q
0
o
@
a
o
]
=]
&
=
a
a
=
a
a
o
2
g
=4
-
g
-
g
&
3
a
d
a
a
q
a
2
)
a
2
q
-~
g
=
]
a
q
a
2
-
@
.tl
=
g
d
"
q
o
:':I1
a
)

T
o
=3
O
o
o
o
o
L
@,
=
o
o
:LI\:
o
o
=
e

137

Lampiran 15

N 311w 03diD YOH @

SOAL UJI COBA POSTEST

z
L
=
=
Q
Nam
=

Q

Kelas

oA

Petunjuk Umum

1 Tuliskan terlebih dahulu nama dan kelas pada lembaran yang disediakan
2 Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya
3 Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan pada guru

Essay

(¥

1%Sebuah ban mobil berisi udara di gunakan sebagai pelampung di dalam air,
< volume ban 0,1 m3 dan masanya 1 Kg. jika masa jenis air 1000 kg/m3 dan
g.percepatan gravitasi 10 m/s2. Tentukan!
S a) gaya apung (Fa) yang berkerja pada ban tersebut!

<

b) berapakah beban maksimum yang bisa di tahan oleh ban tersebut agar tetap

512 Al

" mengapung!
2..-Sebuah wadah penuh berisi air. Lalu di celupkan sebuah bola besi yang
mempunyai volume 100 cm3. Sehingga sebagian air di dalam wadah tersebut

tumpabh. seperti gambar berikut!

fluida
yang
dipindah
kan

AL

=Tentukan berapa masa air yang tumpah dari wadah tersebut.! Masa jenis air

)

[ UIpPPRMIDS DYoL uouyng jo Al
E
|

I‘_A_J_‘)

1000 kg/m? (percepatan gravitasi 10m/s?
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Perhatikan gambar di bawabh ini!

@ G)

Pada hukum Archimedes benda yang dicelupkan kedalam zat cair memiliki 3

i~
e

| keadaan terapung, melayang dan tenggelam. Jelaskan!

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

a. Apa yang mempengaruhi benda tersebut terapung!
b. Apa yang mempengaruhi benda tersebut melayang!
c. Apa yang mempengaruhi benda tersebut tenggelam!

Budi mengangkat batu bermassa 5 kg dari dasar kolam yang dalamnya 1m.
Ternyata batu tersebut terasa ringan dibandingkan dengan mengangkatnya di
udara bebas. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Jelaskan!

5. Sebuah benda memiliki berat 500 N, dicelupkan kedalam zat cair yang masa
_.jenisnya 100kg/m?, ketika di dalam air benda tersebut seberat 400 N. Tentukan
! a. Besar gaya apung yang alami benda tersebut

b. Berapa masa jenis dari benda yang tercelup.!

6.= Perhatikan gambar berikut
« ASEEE
.
Benda terapung Benda melayang Benda tenggelam
Fa>W Fa=W Fa<W

uliskan dan jabarkan persamaan dari ketiga benda tersebut!
a. Terapung

OU|40UYNS JO AJISI@AIUN DIWDIS| 240

S
O
,;?b. Melayang
=cC. Tengeelam
7.%Sebuah semangka dengan massa 2 Kg di udara dan volume buah semangka

tersebut adalah 2.000 cm3, berapakah berat semangka dalam air yang memiliki

LU

—~ masa jenis1000kg/m3 ?(percepatan gravitasi 10 m/s2)

-
.

el
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8. Balok yang memiliki tinggi 20 cm dan massa jenis 0,75 g/cm3 mengapung

|Iwi D1dID YOH @

~diatas cairan yang massa jenisnya 1,2 g/cm3. Maka tinggi balok yang muncul
%di permukaan adalah
9.§Sebuah bola tercelup seluruhnya dalam air. Bila air massa jenis 1.000 kg/m3,
'gdan gaya angkat yang dialami bola 0,2 N Berapakah volume bola tersebut?
10; Sepotong es memiliki massa jenis 900 kg/ m3 terapung di air laut yang massa
Jenlsnya 1.030 kg/méa. Bila volume bagian es yang menonjol di air laut 0,65 m3.

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

Berapakah volume es seluruhnya?

2|0 JSCLUNS UDYINGRALSL DD UDYLUNIUDIUSW oduny U S0 A0y yrunjas nolo uop uoibogas dynBuaw Bu oo °|
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SOAL POSTEST

Q

oA

Kelas

Petunjuk Umum

1. Tuliskan terlebih dahulu nama dan kelas pada lembaran yang disediakan
2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya
3. Dahulukan menjawab soal-soal yang anda anggap mudah

4. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan pada guru

Essay

Sebuah ban mobil berisi udara di gunakan sebagai pelampung di dalam air,

volume ban 0,1 m3 dan masanya 1 Kg. jika masa jenis air 1000 kg/m3 dan

5I 7”‘“3'48

percepatan gravitasi 10 m/s2. Tentukan!
2 ¢) gaya apung (Fa) yang berkerja pada ban tersebut!
d) berapakah beban maksimum yang bisa di tahan oleh ban tersebut agar tetap

mengapung!

JISIS AU 2w

2~r ‘Sebuah wadah penuh berisi air. Lalu di celupkan sebuah bola besi yang

o}y

_-mempunyai volume 100 cm3. Sehingga sebagian air di dalam wadah tersebut

%tumpah. seperti gambar berikut!

fluida
yang
dipindah

SHUN

‘I’entukan berapa masa air yang tumpah dari wadah tersebut.! Masa jenis air

.)),

UIPRNIDS DUYDL| uD
L

%1000 kg/m?® (percepatan gravitasi 10m/s?
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Perhatikan gambar di bawabh ini!

@ G)

iquuor

Pada hukum Archimedes benda yang dicelupkan kedalam zat cair memiliki 3
keadaan terapung, melayang dan tenggelam. Jelaskan!

d. Apa yang mempengaruhi benda tersebut terapung!

e. Apa yang mempengaruhi benda tersebut melayang!

f. Apa yang mempengaruhi benda tersebut tenggelam!

B

Budi mengangkat batu bermassa 5 kg dari dasar kolam yang dalamnya 1m.
Ternyata batu tersebut terasa ringan dibandingkan dengan mengangkatnya di

udara bebas. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Jelaskan!

o

Sebuah semangka dengan massa 2 Kg di udara dan volume buah semangka

.-tersebut adalah 2.000 cm3, berapakah berat semangka dalam air yang memiliki

ﬁ masa jenis1000kg/m3 ?(percepatan gravitasi 10 m/s2)

6.§Balok yang memiliki tinggi 20 cm dan massa jenis 0,75 g/cm3 mengapung
;_?J.diatas cairan yang massa jenisnya 1,2 g/cm3. Maka tinggi balok yang muncul
Sdi permukaan adalah

71 Sebuah bola tercelup seluruhnya dalam air. Bila air massa jenis 1.000 kg/mg,

< dan gaya angkat yang dialami bola 0,2 N Berapakah volume bola tersebut?

IQLUD[ UIPRMIDS DYDW] Uoulins Jo
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=20 E 2 0

% ‘:; % g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

22385 KELAS KONTROL

51 2 E_ Sé:iuan Pendidikan ~ : SMA N 11 Muaro Jambi

§379¢ T

8 “?E E" Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
=R R

a3z (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika
Q

532 Siswa SMA N 11 Muaro Jambi

g3 Mata Pelajaran . Fisika

‘1-‘

a8 Pokok Bahasan : Hukum Archimedes

e g Nama Validator : Boby Yasman Purnama, M.Pd

dZ=

2.0 % A. Tujuan

sl

"YD|os oW Npons uonofulp nogo i uosjnuad ‘uoiodo) uounsnAusd ‘Yo oAIDY UDS|NUS

. Tujuan penggunaan instrumen adalah untuk mengukur kevalidan RPP kelas
K%ntrol dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika yang menggunakan model
p(?;_gnbelajaran Konvensional.

B%- Petunjuk
1. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang

terdapat pada RPP pada mata pelajaran Fisika materi Hukum Archimedes.
2. Bapak/lbu memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan

H|S$0 JSCLUNS UDYINGaALSL DD UDYLUNIUDIUSW DduDy U Sng DAIDY yrun|as nolo unp uniboaas

sebagai berikut:

IO oYpns NN w2zl oduoy undodo ynjuagq wWojop

1) = Sangat Kurang

2) =Kurang
3) = Cukup
4) =Baik

5) = Sangat Baik

3. Pada bagian Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk

IGQLUD[ UIPRMIDS DYDUL UDUNS JO ANISISAIUN

perbaikan instrumen tersebut.



L

RN WS WHYHL FHLTS

B3
o
a
a
=
[rs]
q
L]
q
o
L]
o
a
=
-
Pe]
~
Y
o
(=]

undodo ynjuag Woop U Sy DAJDY Yrun|es ne

LD DUYINg MIn Wz oduog

undynBusd g

oy uodynBuad ‘o

IQUID DUYng NI oo Buo A uoBuyusdsy uoyiBnisw 3o

"Yojosow npons uonoful nogo i uosinuad ‘uoiodo) uounsnAusd ‘Yyomu ) oAoy uosjnuad ‘uoigauad ‘uoyipipuad uobuluadsy ynjun oAu

IR Y LA

Bunpun-Buopun Bunpung ojdiD 3oy

2|0 JSCLUNS UDYINGRALSL DD UDYLUNIUDIUSW oduny U S0 A0y yrunjas nolo uop uoibogas dynBuaw Bu oo °|

143

T
Q
0
O
C‘.r‘; Penilaian
c Skala Penilaian
Z . .
No, Indikator/Aspek yang divalidasi
C 2 3| 4 5
a
% |Perumusan Tujuan Pembelajaran
=
= | a. Kesesuaian Standar ~Kompetensi dan v
Kompetensi Inti
b. Kesesuaian Standar Kompetensi dan v
Kompetensi Inti serta  Tujuarn
Pembelajaran
c. Kesesuaian Standar Kompetensi dan v
Kompetensi Dasar
d. Kesesuaian Standar Kompetensi dan v
Kompetensi  Dasar dan  Tujuan
v .
a Pembelajaran
i_ e. Ketetapan penjabaran Kompetensi Dasar v
ﬁ ke dalam Indikator
— | £ Kesesuaian Indikator dengan Tujuan v
-
; Pembelajaran
;3 g. Kesesuaian Indikator dengan tingkat v
<, kognitif siswa
s
2- | Isi yang Disajikan
=
0
~. | a. Sistematika penyusunan RPP v
—
0
o | b. Kesesuaian urutan pembelajaran Fisik v
5 yang menggunakan model pembelajaran
:; Konvensional
~ | c. Kesesuaian urutan kegiatan siswa dan v
O .
3 guru untuk setap tahap pembelajaran
5
o dengan aktivitas pembelajaran Fisika
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yang menggunakan model pembelajaran

Konvensional

IGUsPr PYINS NIN AW Qidio YoH @

d. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap v
tahap kegiatan pembelajaran;
pendahuluan; inti; penutup)
Bahasa
a. Penggunaan bahasan sesuai dengan EYD v
b. Bahasa yang digunakan komunikatif v
c. Kesederhanaan struktur kalimat v
4 | Waktu
a. Kejelasan alokasi waktu setiap tahap v
kegiatan/fase pembelajaran
b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap v
kegiatan/fase pembelajaran
Metode Sajian
a. Dukungan Strategi Pembelajaran v
dalam pencapaian Indikator
b. Dukungan metode dan Kegiatan v
pembelajaran  terhadap pencapaian
Indikator
c. Dukungan metode dan kegiatan v
pembelajaran terhadap proses
komunikasi
Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran
a. Kesesuaian Alat Bantu dengan materi v

Pembelajaran

IQLUD UIPRMIDS DYDUL UPLHNS JO ALSISAIUN 2ILUD(S| 1D16



145

Validator
asman Purnama, M. Pd

Jambi, 27 Mei 2022

NIP.

(Mohon memberi tanda chekclist (v') pada salah satu nomor sesuai dengan

3) Layak digunakan dengan revisi besar

RPP kelas Kontrol ini dinyatakan :
4) Belum dapat digunakan

Kesimpulan

< 2) Layak digunakan dengan revisi kecil
Saran/Masukan Validator

=~ 1) Layak digunakan tanpa revisi v/

P

UIN Sutha Jambi

kesimpulan Bapak/Ibu).

@ Hak mﬁEDE___ ww,_,ﬁ.:m mm_a}mn rj_wma_:ﬁ of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

E.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilorang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fonpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
s 2. Dilorang memperzanyak selagaion dan ataw selureh karya tulis ini dalam benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamisd
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83585 LEMBAR VALIDASI

200 2o

% ‘:; % EE RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

22385 KELAS EKSPERIMEN

51 2 E_ Sé:iuan Pendidikan ~ : SMA N 11 Muaro Jambi

2702 ©

8 “?E E" Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
=R R

a3z (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika
Q

532 Siswa SMA N 11 Muaro Jambi

g3 Mata Pelajaran . Fisika

-\1;

a8 Pokok Bahasan : Hukum Archimedes

e g Nama Validator : Boby Yasman Purnama, M.Pd

g Z=

2.0 % A. Tujuan

sl

"YD|os oW Npons uonofulp nogo i uosjnuad ‘uoiodo) uounsnAusd ‘Yo oAIDY UDS|NUS

Jujuan penggunaan instrumen adalah untuk mengukur kevalidan RPP kelas
E%sperimen dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika yang menggunakan model
pembelajaran PBL.

S i
B Petunjuk

=

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang

terdapat pada RPP pada mata pelajaran Fisika materi Hukum Archimedes.

N

Bapak/lbu memberikan tanda checklist (v') pada kolom yang telah

disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan

H|S$0 JSCLUNS UDYINGaALSL DD UDYLUNIUDIUSW DduDy U Sng DAIDY yrun|as nolo unp uniboaas

sebagai berikut:

IO oYpns NN w2zl oduoy undodo ynjuagq wWojop

1) = Sangat Kurang

2) = Kurang
3) = Cukup
4) = Baik

5) = Sangat Baik

IGQLUD[ UIPRMIDS DYDUL UDUNS JO ANISISAIUN

3. Pada bagian Bapak/lbu dimohon untuk memberikan saran-saran untuk
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;
(@]
;; perbaikan instrumen tersebut.
C.iﬁenilaian
- Skala Penilaian
No: Indikator/Aspek yang divalidasi
a 2| 3| 4] 5
a
Jﬁ Perumusan Tujuan Pembelajaran
a. Kesesuaian Standar ~ Kompetensi dan v
Kompetensi Inti
b. Kesesuaian Standar Kompetensi dan v
Kompetensi Inti serta  Tujuarn
Pembelajaran
c. Kesesuaian Standar Kompetensi dan v
Kompetensi Dasar
d. Kesesuaian Standar Kompetensi dan v
w Kompetensi  Dasar dan  Tujuan
? Pembelajaran
o e Ketetapan penjabaran Kompetensi Dasar v
F‘j ke dalam Indikator
; f.  Kesesuaian Indikator dengan Tujuan v
% Pembelajaran
3 g. Kesesuaian Indikator dengan tingkat v
_*’;; kognitif siswa
é Isi yang Disajikan
_,
= | a. Sistematika penyusunan RPP v
S
’;n b. Kesesuaian urutan pembelajaran Fisika v
E mengunakan model PBL
= | c. Kesesuaian urutan kegiatan siswa dan v
i:; guru untuk setap tahap pembelajaran
o) dengan aktivitas pembelajaran Fisika
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yang mengunakan model PBL

d. Kejelasan skenario pembelajaran (tahap
tahap kegiatan pembelajaran;

pendahuluan; inti; penutup)

colQWIDr PYLNE NIN AW g4dio yoH @

Bahasa

a. Penggunaan bahasan sesuai dengan EYD

b. Bahasa yang digunakan komunikatif

c. Kesederhanaan struktur kalimat

Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap tahap

kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap

kegiatan/fase pembelajaran

Metode Sajian

a. Dukungan Strategi Pembelajaran
dalam pencapaian Indikator

b. Dukungan metode dan Kegiatan

pembelajaran  terhadap pencapaian

Indikator
c. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap proses
komunikasi

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran

b. Kesesuaian Alat Bantu dengan materi
Pembelajaran

)

upPNIDE DUDY] HDUINS JO ALISISAIUN DILUDS| 4DIS

—
O

Kesimpulan

RPP kelas Kontrol ini dinyatakan :

3_1) Layak digunakan tanpa revisi v/

2) Layak digunakan dengan revisi kecil
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
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a. Penguiipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atou tinjovan seatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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Satuan Pendidikan
: Fisika
: XI/11 (Dua)

Mata pelajaran
Kelas / Semester
Materi

Alokasi Waktu

A. Kompetensi Inti
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Lampiran 19

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS
KONTROL

: SMA N 11 Muaro Jambi

: Hukum Archimedes
: 2 X 30 menit (2x pertemuan)

Kl 1dan 2

Q. .
oJjawab, dan kerjasama.

Menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan YME dan mensyukuri

Uikarunia Nya, prilaku disiplin, jujur, aktif, responsif, santun, bertanggung

5

KI3

D)

Kl 4

mahami, menerapkan, dan

rﬁg_nganalisis pengetahuan  faktual,
k@meptual, prosedural, dan metakognitif
b'e’c_fdasar-kan rasa ingin tahunya tentang
iI@u pengetahuan, teknologi, seni,
blgjaya, dan humaniora denganwawasan
ké’manusiaan,kebangsaan, kenegaraan,
da} peradaban  terkait  penyebab
fezvo mena dan kejadian, serta menerapkan
p(;iﬁgetahuan prosedural pada bidang
kﬁian yang spesifik sesuai dengan bakat
memecahkan

dég] minatnya  untuk

Masalah

Mengolah, menalar, menyaji, dan

mencipta dalam ranah konkret dan

ranah  abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara

mandiri serta bertindak secara efektif

dan Kreatif, dan mampu

menggunakan metoda sesuai kaidah

keilmuan
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3.5.1 Menjelaskan pengertian Hukum Archimedes
3.5.2 Menjelaskan bunyi Hukum Archimedes dan penerapannya
kehidupan sehari-hari

Pertemuan Kedua

serta penerapannya dalam kehidupan sehari- hari

~

Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi peristiwa benda

mengapung, melayang dan tenggelam.

sehari-hari.

2|0 JSCLUNS UDYINGRALSL DD UDYLUNIUDIUSW oduny U S0 A0y yrunjas nolo uop uoibogas dynBuaw Bu oo °|

3.5.3 Menjelaskan pengertian benda mengapung, melayang dan tenggelam

Menyebutkan contoh penerapan Hukum Archimedes dalam Kehidupan

T
O
0
[s] i :%
gD =
£d5
rw] e
2 = B,ﬁ(ompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
285 [3 KD PENGETAHUAN
"; ;C 3;5 Memahami konsep dari Hukum Archimedes, gaya apung serta penerapanya
=85 | 3 . .
=o© | O dalam kehidupan sehari-hari.
£358
IPK PENGETAHUAN
B Pertemuan Pertama

dalam

upyiNg Jo ;*.-!SJ-H;’--.!LJ"E'_’IJ!'W DISEBI0IS
ol

C—Tujuan Pembelajaran

L

Ui

pg?igetahuan (mengetahui, memahami, menerapkan, dan menganalisis).
Q
3

-

el

~Melalui langkah metode konvensional dengan sintak: menyampaikan tujuan,
menyajikan informasi, mengecek pemahaman dan memberi umpan balik,

m';é‘mberikan kesempatan latihan lanjutan diharapkan dapat mencapai kompetensi
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D

T
O
Fa®
0,
)
+
O
3
f
=
o
=
—
O
o)
=

Materi Pembelajaran

1. Faktual
Kapal selam dan kapal laut merupakan salah satu penerapan dari hukum

Archimedes/ gaya apung
2. Konsep

a. Gaya apung adalah kemampuan suatu benda mengapung dalam cairan

i~
e

ataupun fluida.

T
o
=3
O
o
o
o
o
L
@,
=
o
o
:LI\:
o
o
5
e

b. Benda dikatakan terapung apabila masa jenis benda itu lebih kecil dari
masa jenis fluida atau masa jenis zat cair.
3. Prinsip
Secara matematis rumus gaya apung dapat dituliskan sebagai berikut :

FA =pc. Vb. g

Keterangan :

Fa = Gaya apung

pc = masa jenis zat cair (Kg/m?®)
Vb= Volume Benda tercelup (m?)

g = gravitasi (m/s?)

m

1O AJISISAIUN DILUD(S| 21018

Model dan Metode Pembelajaran
Model : Konvensional

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Penugasan

=
a
g
=
@
3
3
a
3
5]
gs!
w
o
o
o
=]
G
=
a
a
3
]
g
w
2
=
=
~
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-
g
G
3
3
gs)
a
3
3
a
3
]
]
3
3
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~
o
3
Q
o
3
3
a
3
-
2
5]
m
o
3
@
3
3
o
o
]
&

F~» Media Belajar
= Media : Lembar Penilaian

Alat/bahan : Papan tulis, Spidol

)

LD UIpRMIDS DYDY uo

Sumber Belajar
Bahan Ajar : Buku Fisika kelas XI

Sumber Referensi

- Supriyanto. 2018. Fisika Untuk kelas XI.
Jakarta: Gelora Aksara Pratama

- Sunardi, dkk. 2017. Buku Siswa IPA untuk
siswa SMA/MA Kelas XI. Bandung : Yrama
Widya

.\
el
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2 o
. A
i e
- 3:: __g
™ :’; H: Langkah-Langkah Pembelajaran Pertemuan ke-1
COIT
%gg ¢ | Langkah- Langkah- Kegiatan Pembelajaran
28352 | €Langkah Langkah
1 = = C -
g3 Lf E ﬁ% . . Kegiatan Guru Kegiatan Waktu
o o2 | Pembelajaran | Pembelajaran
3cg E :; Metode Peserta Didik
6552 | O .
8835 | Konvensional
iy = S,
8233 e Guru e Peserta 10
28 8 memberikan didik Menit
@ -8 salam dan menjawab
23¢ mengkondisikan salam dan
& ;:5 kelas menyiapkan
£5d e Guru diri untuk
a7 s membimbing mulai
583 pesertadidik belajar
£585 untuk berdoa e Peserta
FE dan mengabsen didik
9ga peserta didik berdoa dan
28 g o e Guru melakukan | menjawab
g ; o apersepsi Guru hadir pada
RS @ menanyakan, saat di
2.2 o apakah kalian absen.
:3 5 Kegiatan Menyampaikan | pernah e Peserta
g 3 o . mengamati didik
IS % 5 Awal Tujuan kapal selam? menjawab
35 |5 Apayang | pertanyaan
z 2 2, mempengaruhi guru.
23 < kapal selam
Sa O, tersebut bisa
28 4 tenggelam
g = melayang dan
g o mengapung.?
2 5 e Guru « Peserta didik
o = mengarahkan mendengarka
g o) jawaban n penjelasan
3 4 peserta didik guru.
& = dan
Z Q memotivasi
E = peserta didik
3 a
g 3
_T
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Kegiatan Inti

Menyajikan

Informasi

e Guru
menjelaskan
dan
merumuskan
hukum
Archimedes
di depan
kelas

e Guru
memberikan
contoh soal
dan

mengerjakanny
a di papan tulis

e Guru
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk bertanya

e Guru
menjawab
pertanyaan
siswa

e Guru
memberikan
soal latihan
untuk
dikerjakan
siswa di kelas

e Peserta didik
memperhatik
an penjelasan
dan rumusan
guru
mengenai
Hukum
Archimedes

e Peserta didik

memperhatik

an contoh
soal dan
pengerjaan
yang
dilakukan

oleh guru di

papan tulis

Peserta didik

memberikan

pertanyaan

Peserta didik

mendengarka

n jawaban

guru atas

pertanyaaan
yang
diberikan

Peserta didik

menjawab

soal latihan
yang
diberikan
guru

40
Menit
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0
0
T}P
5; Guru e Peserta didik 10
=i merefleksikan mengulang Menit
c pembelajaran kembali
z untuk pembelajaran
& mengakhiri yang sudah
=) aktivitas dilakukan
o pembelajaran. | ePeserta didik
3 Guru membuat
O menguatkan rangkuman
- . materi pembelajaran
Kegiatan Pengecekan pelajaran e Peserta didik
Akhir Pemahaman Menyampaikan | mencatat
materi yang materi yang
akan dipelajari | akan
pertemuan dipelajari
berikutnya. pada
Guru menutup | Pertemuan
pembelajaran berikutnya
dengan e Peserta didik
mengucapkan menjawab
Salam salam guru.
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Pé;‘rtemuan ke-2

~Langkah- Langkah- Kegiatan Pembelajaran

~ Langkah Langkah

Pembelajaran | Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Waktu

o] Peserta Didik

O Metode

8]

3 Konvensional

]

N e Guru e Peserta 10
memberikan didik Menit
salam dan menjawab
mengkondisikan salam dan
kelas menyiapkan

e Guru diri untuk
membimbing mulai
pesertadidik belajar
untuk berdoa e Peserta
dan mengabsen didik
peserta didik berdoa dan

e Guru melakukan menjawab
apersepsi hadir pada

= dengan saat di

? menanyakan, absen.

= Kegiatan Menyampaikan | apakah kalian e Peserta

Awal Tujuan pernah . did”f
mengamati menjawab
kapal selam? pertanyaan
Apa yang guru.
mempengaruhi
kapal selam
tersebut bisa
tenggelam

DM UIpPP MRS DYDY UDUNS JO ANSISAIUN DILWD

.\
el

melayang dan
mengapung.?

e Guru
mengarahkan
jawaban
peserta didik
dan
memotivasi
peserta didik
untuk belajar.

e Peserta didik
mendengarka
n penjelasan
guru.
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Kegiatan Inti

Menyajikan

Informasi

157
o Guru e Peserta didik 40
menjelaskan memperhatik | oo

dan
merumuskan
hukum
Archimedes
di depan
kelas

e Guru
memberikan
contoh soal
dan
mengerjakanny
a di papan tulis

e Guru
memberikan
kesempatan
kepada siswa
untuk bertanya

e Guru
menjawab
pertanyaan
siswa

e Guru
memberikan
soal latihan
untuk
dikerjakan
siswa di kelas

an penjelasan
dan rumusan
guru
mengenai
Hukum
Archimedes
e Peserta didik
memperhatik
an contoh
soal dan
pengerjaan
yang
dilakukan
oleh guru di
papan tulis
e Peserta didik
memberikan
pertanyaan
Peserta didik
mendengarka
n jawaban
guru atas
pertanyaaan
yang
diberikan
Peserta didik
menjawab
soal latihan
yang
diberikan
guru
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~1. Pengamatan sikap : Lembar pengamatan sikap
:2 Tes pemahaman konsep : Penugasan
53.  Kinerja : Tes esay/uraian tertulis

» Lembar Pengamatan Sikap

o Guru e Peserta didik 10
merefleksikan mengulang Menit
pembelajaran kembali
untuk pembelajaran
mengakhiri yang sudah

O aktivitas dilakukan
n pembelajaran. | e Peserta didik
o Guru membuat
menguatkan rangkuman
. materi pembelajaran
Kegiatan Pengecekan pelajaran o Peserta didik
Akhir Pemahaman |® Menyampaikan | mencatat
materi yang materi yang
akan dipelajari | akan
pertemuan dipelajari
berikutnya. pada

e Guru menutup pertemuan
pembelajaran berikutnya
dengan e Peserta didik

& mengucapkan menjawab
o Salam salam guru.
.’*—;Penilaian

tanggung jawab dalam
belajar dan bekerja, baik
secara individu maupun
berkelompok

No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan
1. | Mengagumi material
ciptaan tuhan
2. | Memiliki rasa ingin tahu
3. | Menunjukan ketekunan dan

» Tes Pemahaman Konsep Siswa

No soal Hasil pengerjaan soal

Skor

Skor
maksismum

.\
el
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Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi Pokok
Sub materi
Alokasi Waktu

Satuan Pendidikan

EKSPERIMEN

. FISIKA
X1/2
: Fluida Statis

160

Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS

: SMA N 11 Muaro Jambi

: Hukum Archimedes
: 2 X 30 menit (2 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti (K1)

KI.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran
agama yang dianutnya.

KI.2 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

keilmuan.

minatnya untuk memecahkan masalah.

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
KI.3 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Mata Pelajaran

Kompetensi Dasar

Indikator

Fisika

IQLUD UIPRAUIDS DYDUL UDUNS JO ALSISAIUN DILIDIS| 21018

KD 3.11 Memahami
konsep dari Hukum
Archimedes, gaya
apung serta
penerapanya dalam
kehidupan sehari-hari.

3.11.1 Menjelaskan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
gaya apung
berdasarkan
masalah yang
disampaikan
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3.11.2

3.11.3

3.11.4

Menjelaskan
persamaan dari

gaya apung

Menguraikan
hubungan
besarnya gaya
apung terhadap
masa jenis zat cair,
volume benda, dan
gravitasi.
Menentukan
penerapan hukum
Archimedes dalam
kehidupan sehari-
hari.

KD 4.11 Menyajikan
hasil percobaan hukum
Archimedes atau gaya
apung.

4.11.1

4.11.2

Melakukan
percobaan untuk
mengetahui faktor-
faktor yang
mempengaruhi gaya
apung, serta apa
saja faktor yang
mempengaruhi
masa jenis zat cair,
volume benda, dan
gravitasi dalam
gaya apung
Menyajikan/
mempresen
tasikan data hasil
percobaan
mengenai faktor-
faktor yang
mempengaruhi gaya
apung, serta apa
saja faktor yang
mempengaruhi
masa jenis zat cair,
volume benda, dan
gravitasi dalam

gaya apung.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Kognitif

Dengan menerapkan pendekatan model pembelajaran Problem Based
Learning, peserta didik diharapkan peserta didik dapat :
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Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung
berdasarkan masalah yang disampaikan
Menjelaskan persamaan dari gaya apung

Menguraikan hubungan besarnya gaya apung terhadap masa
jenis zat cair, volume benda, dan gravitasi
Menentukan penerapan getaran dalam kehidupan sehari-hari.

Psikomotorik
Dengan menerapkan pendekatan model pembelajaran Problem Based

Learning, peserta didik diharapkan peserta didik dapat :

a.

Melakukan percobaan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi gaya apung, serta apa saja faktor yang
mempengaruhi masa jenis zat cair, volume benda, dan gravitasi
dalam gaya apung

Menyajikan/mempresentasikan data hasil percobaan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi gaya apung, serta apa saja faktor
yang mempengaruhi masa jenis zat cair, volume benda, dan gravitasi
dalam gaya apung

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta
Kapal selam dan kapal laut merupakan salah satu penerapan dari hukum
Archimedes/ gaya apung

2. Konsep
a. Gaya apung adalah kemampuan suatu benda mengapung dalam

cairan ataupun fluida.

b. Benda dikatakan terapung apabila masa jenis benda itu lebih kecil

dari masa jenis fluida atau masa jenis zat cair.

3. Prinsip
a.

Secara matematis rumus gaya apung dapat dituliskan sebagai berikut

FA =pc.Vb. g

Keterangan :

Fa = Gaya apung

pc = masa jenis zat cair (Kg/m?®)
Vb= Volume Benda tercelup (m?)
g = gravitasi (m/s?)
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E. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning
2. Metode : Diskusi, Eksperimen, Tanya jawab

F. Sumber Belajar
1. Buku pegangan fisika SMA kelas X1 semester II.

LD BYINS NIN A1 oidio YoH @

2. Sumber refrensi:
» Supriyanto. 2018. Fisika Untuk kelas XI. Jakarta: Gelora Aksara
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Pratama
> Sunardi, dkk. 2017. Buku Siswa IPA untuk siswa SMA/MA Kelas
X1 . Bandung:Yrama Widya

G. Media, Alat dan Bahan Pembelajaran
1. Alat Tulis
2. Papan Tulis

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1
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persatu dan
mengatakan hadir

e Guru ¢ Siswa menyimak
menyampaikan tujuan
pembelajaran

L

C-f Tahap Kegiatan Waktu
& pemtl):)eéalliaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

O

=1 A. Kegiatan Pendahuluan

O | Tahap 1 e Guru membuka e Siswa menjawab | 10
S | Mengorganisasi pembelajaran salam menit
5 | peserta didik dengan

3 kepada masalah mengucapkan salam

5 e Guru meminta ketua | e Siswa membaca

s kelas untuk doa

= memimpin doa

5 sebelum

—_|" pembelajaran

o e Guru mengabsen ¢ Siswa menyimak

= kehadiran siswa guru saat

s memanggil nama

2, siswa satu

.'5_

o

2.

a
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tujuan pembelajaran yang
yang akan dicapai disampaikan
Guru e Siswa menyimak
menghubungkan materi yang
materi yang akan diulang oleh guru
dipelajari dengan
materi pertemuan
sebelumnya.
Guru memunculkan | e Siswa
permasalahan terkait mendapatkan
dengan topik materi atau menemukan
yang dikaitkan permasalahan
dengan kehidupan
siswa
Guru memotivasi e Siswa
siswa untuk memperhatikan
menghubungkan dan dan mencatat
memahami masalah motivasi yang di
berikan oleh guru
B. Kegiatan Inti
Tahap 2 Guru membantu e Siswa 40
Mengorganisasi siswa membentuk membentuk menit
peserta didik kelompok kelompok
untuk belajar
Guru membimbing e Siswa
siswa menyusun merumuskan
rumusan masalah masalah
Guru menjelaskan e Siswa menyimak
cara untuk solusi
melakukan kegiatan permasalahan
penemuan solusi yang dijelaskan
dari masalah pada oleh guru
siswa.
Guru membimbing e Siswa
siswa mengajukan menemukan
dugaan sementara dugaan sementara
berdasarkan masalah
yang disusun.
Tahap 3 Guru mengarahkan ¢ Siswa melakukan
Membantu dan membimbing eksperimen
penyelidikan siswa untuk
mandiri dan melakukan
kelompok eksperimen
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Guru membimbing
siswa untuk
mengumpulkan
informasi yang
terkait dengan
materi

e Siswa menyimak

informasi dari
guru

Berdiskusi sebagai
kegiatan penemuan.

e Siswa melakukan

diskusi kelompok

Guru meminta
setiap kelompok

e Sijswa

mendiskusikan

untuk melakukan hasil kerja

diskusi hasil kerja

mereka

Guru meminta siswa | e Siswa

untuk menuliskan menuliskan

kegiatan kegiatan

penemuannya penemuannya.
Tahap 4 Guru membimbing e Siswa
Mengembangkan skisvya dalam menyampaikan
dan egiatan pendapat

. menyatukan kelompok

mempersentasikan o : .
hasil pendapat (diskusi) masing-masing

Guru meminta e Siswa

kepada setiap mempresentasika

kelompok untuk n hasil kerja

mempresentasikan mereka

hasil kerjanya

Guru memberikan ¢ Siswa menyimak

informasi koreksi dari guru

penguatan, koreksi

pada siswa jika

diperlukan dalam

kegiatan diskusi.

C. Kegiatan Penutup

Tahap 5 Guru mengevaluasi e Siswa menerima 10
Analisis dan hasil kerja dari evaluasi dari guru | menit
evaluasi materi yang telah mengenai hasil

dipelajari

kerjanya
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e Guru meminta siswa
untuk
menyampaikan
kesimpulan dari
hasil kerja siswa

e Siswa
menyampaikan
kesimpulan

e Guru
menyampaikan
pembelajaran
selanjutnya

e Siswa menyimak
materi
pembelajaran
selanjutnya yang
disampaikan oleh
guru

e Guru menutup
dengan
mengucapkan salam

e Siswa menjawab
salam

Pertemuan 2

peserta didik
kepada masalah

mengucapkan salam

e Guru meminta ketua
kelas untuk
memimpin doa
sebelum pembelajaran

e Siswa membaca
doa

e Guru mengabsen
kehadiran siswa

e Siswa menyimak
guru saat
memanggil nama
siswa satu persatu
dan mengatakan
hadir

e Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang akan dicapai

e Siswa menyimak
tujuan
pembelajaran yang
disampaikan

Tahap Kegiatan Waktu
pemtl)aeéelliaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
D. Kegiatan Pendahuluan
Tahap 1 e Guru membuka e Siswa menjawab 10
Mengorganisasi pembelajaran dengan salam menit
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e Guru menghubungkan
materi yang akan
dipelajari dengan
materi pertemuan
sebelumnya.

e Siswa menyimak
materi yang
diulang oleh guru

e Guru memunculkan
permasalahan terkait
dengan topik materi
yang dikaitkan
dengan kehidupan
siswa

e Siswa
mendapatkan atau
menemukan
permasalahan

e Guru memotivasi
siswa untuk
menghubungkan dan
memahami masalah

e Siswa
memperhatikan
dan mencatat
motivasi yang di
berikan oleh guru

E. Kegiatan

Inti

Tahap 2
Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar

e Guru membantu

siswa membentuk
kelompok

e Siswa membentuk
kelompok

e Guru membimbing

siswa menyusun
rumusan masalah

e Siswa merumuskan
masalah

e Guru menjelaskan

cara untuk melakukan
kegiatan penemuan
solusi dari masalah
pada siswa.

e Siswa menyimak
solusi
permasalahan yang
dijelaskan oleh
guru

e Guru membimbing

siswa mengajukan
dugaan sementara
berdasarkan masalah
yang disusun.

e Siswa menemukan
dugaan sementara

Tahap 3
Membantu
penyelidikan
mandiri dan
kelompok

e Guru mengarahkan

dan membimbing
siswa untuk
melakukan
eksperimen

e Siswa melakukan
eksperimen

40
menit
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Guru membimbing
siswa untuk
mengumpulkan
informasi yang terkait
dengan materi

e Siswa menyimak
informasi dari guru

Berdiskusi sebagai
kegiatan penemuan.

e Siswa melakukan
diskusi kelompok

Guru meminta setiap
kelompok untuk
melakukan diskusi
hasil kerja mereka

e Siswa
mendiskusikan
hasil kerja

Guru meminta siswa

e Siswa menuliskan

untuk menuliskan kegiatan
kegiatan penemuannya.
penemuannya
Tahap 4 Guru membimbing e Siswa
Mengembangkan siswa dalam kegiatan menyampaikan
dan mgnyatykan pendapat pendapat .
. (diskusi) kelompok masing-
mempersentasikan :
. masing
hasil
Guru meminta kepada |e Siswa
setiap kelompok mempresentasikan
untuk hasil kerja mereka
mempresentasikan
hasil kerjanya
Guru memberikan e Siswa menyimak
informasi penguatan, koreksi dari guru
koreksi pada siswa
jika diperlukan dalam
kegiatan diskusi.
F. Kegiatan Penutup
Tahap 5 Guru mengevaluasi ¢ Siswa menerima 10
Analisis dan hasil kerja dari materi evaluasi dari guru | menit
evaluasi yang telah dipelajari mengenai hasil

kerjanya
Guru meminta siswa |e Siswa
untuk menyampaikan menyampaikan
kesimpulan dari hasil kesimpulan

kerja siswa
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e Guru menyampaikan
pembelajaran
selanjutnya

e Siswa menyimak
materi
pembelajaran
selanjutnya yang
disampaikan oleh
guru

e Guru menutup dengan
mengucapkan salam

LD BYINS NIN A1 oidio YoH @

i~
e

e Siswa menjawab
salam

I. Penilaian

4. Pengamatan sikap : Lembar pengamatan sikap

5. Tes pemahaman konsep : Penugasan
6. Kinerja : Tes esay/uraian tertulis
» Lembar Pengamatan Sikap

No Aspek yang dinilai 3 2 1 Keterangan
1. | Mengagumi material
ciptaan tuhan
2. | Memiliki rasa ingin tahu
3. | Menunjukan ketekunan dan
v tanggung jawab dalam
2| belajar dan bekerja, baik
T secara individu maupun
o berkelompok
3
1> Tes Pemahaman Konsep Siswa
-
% No soal Hasil pengerjaan soal Skor makssli(sor;um
ZF a. Jika memberikan jawaban 10
o dengan benar dan sesuai konsep
% b. Jika memberikan jawaban 5
= kurang benar 10
Q c. Jika memberikan jawaban tapi 3
— salah
o d. ika tidak menjawab 0
=
0
#'» Tes Tulis Uraian (Kinerja)
= Rubrik Penilaian Tes Esay Uraian Tertulis
= Jumlah Soal : 10 butir soal
~  Bobot Tiap Soal : 1
:_; Skor Ideal : 10x 1 =10

.\
el

Nilai akhir = jumlah jawaban benar / skor total x 100.
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3 Lampiran 21

=:

Z

& TABEL NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT

-

g N Taraf Sign. N Taraf Sign. N Taraf Sign.

g 5% 1% 5% 1% 5% 1%
3| 0997 | 0999 (27| 0.381 | 0.487 55 0.266 | 0.345
4 | 0950 | 0990 (28| 0.374 | 0478 60 0.254 | 0.330
5| 0878 | 0859 |29 | 0.367 | 0.470 65 0.244 | 0.317
6 | 0.811 | 0817 | 30| 0.361 | 0.463 70 0.235 | 0.306
7 0754 | 0874 (31| 0.355 | 0.456 75 0.227 | 0.296
B | 0707 | 0.834 |32| 0.349 | 0.449 80 0.220 | 0.286
9| 0666 | 0.798 (33| 0.344 | 0.442 85 0213 | 0.278
10| 0632 | 0.765 |34 | 0.339 | 0.436 90 0.207 | 0.270

11| 0602 | 0.735 | 35| 0.334 | 0.430 95 0.202 | 0.263
12| 0576 | 0.708 (36| 0.329 | 0424 | 100 | 0.195 | 0.256
13| 0553 | 0684 | 37| 0325 | 0418 | 125 | 0176 | 0.230
14| 0532 | 0661 | 38| 0.320 | 0.413 | 150 | 0.159 | 0.210
15| 0514 | 0641 (39| 0.316 | 0408 | 175 | 0.148 | 0.194

16| 0497 | 0623 (40| 0.312 | 0403 | 200 | 0.138 | 0.181
17| 0482 | 0606 | 41| 0.308 | 0.388 | 300 | 0.113 | 0.148
18| 0468 | 0590 (42| 0.304 | 0383 | 400 | 0.098 | 0.128
19| 0456 | 0575 |43 | 0.301 | 0.389 | 500 | 0.088 | 0.115
20| D444 | 0561 |44 | 0.297 | 0.384 | 600 | 0.080 | 0.105

21) 0433 | 0549 | 45| 0294 | 0.380 | 700 | 0074 | 0.097
22| 0423 | 0537 |46 0.291 | 0.376 | 800 | 0.070 | 0.091
23| 0413 | 0526 |47 | 0288 | 0.372 | 900 | 0.065 | 0.086
24| 0404 | 0515 | 48| 0284 | 0.368 | 1000 | 0.062 | 0.081
25| 0396 | 0505 |49 | 0.281 | 0.364
26| 0.388 | 0496 | 50| 0279 | 0.361

|-':|‘_A_J['_:||ﬁ Mlalalalllalwl il RIEE ol BLITaloull Pall A0 F= T TR o el Rl aliy =Tl el le
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Lampiran 22
NILAI-NILAI CHI KUADRAT
o Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%. 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9.210
3 2,366 3,665 4642 6,251 7.815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13.277
5 4.351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5.348 7.231 8558 | 10645| 12592| 16,812
7 6,346 8,383 9803 | 12017 | 14,067 | 18475
8 7,344 9,524 | 11,030 13,362 15,507 20,090
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725
12 11,340 | 14,011 | 15812 18,549 | 27026 | 26217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 22.362 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578
16 15,338 18,418 | 20465 | 23,542 | 26,296 32,000
17 16,338 19,511 21615 | 24,769 | 27,587 33,409
18 17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805
18 18,338 21,689 | 23,800 | 27204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 | 25038 28,412 31,410 37,566
21 20,337 | 23858 | 26,71 29615 | 32,671 38,932
22 21,337 | 24939| 27,301 | 30,813| 33924 | 40,289
23 22,337 26018 | 28429 | 32007 | 35172 41,638
24 23,337 27,096 | 29553 | 33,196 35,415 42,980
25 24337 | 28,172| 30675| 34382 37652 | 44314
26 25,336 29,246 | 31,795 35,563 38,885 45,642
27 26,336 | 30,319 | 32912| 36,741 | 40,113 | 46,963
28 27,336 31,391 34,027 | 37916 | 41,337 48,278
29 28,336 32,461 35,139 | 39,087 42,557 49,588
30 29336 | 33530 | 36250| 40256| 43773| 50892
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Lampiran 23
TABEL HARGA KRITIK UJI'T
@ untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
025 | a0 | oos | oo2s | o001 | o0.00s
dk o untuk Uji Dua Pihak [two tail test)
0.50 0.20 0.10 0.05 0.02 0.01
1 1.000 | 3.078 | 6.314 12.706 31.821 63.657
2 0.816 | 1.886 | 2.920 4.303 6.965 9.925
3 0765 | 1638 | 2.353 | 3.182 | 4541 | 5.841 |
4 0.741 | 1.533 | 2132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 |
5 0.727 | 1476 | 2.015 2.571 3.365 4.032
G 0.718 | 1.440 | 1.943 2.447 3.143 3.707
7 0.711 | 1.415 | 1.895 2.365 2.998 3.499
8 | 0706 | 1.397 | 1860 | 2308 | 2896 | 3.355
9 0.703 | 1.383 | 1.833 2262 2821 3.250
10 0.700 | 1.372 | 1.812 2.228 2764 3.169
11 | 0697 | 1.363 | 1.796 | 2201 | 2718 | 3.106 |
12 | 0835 | 1356 | 1.782 | 2179 | 2681 | 3.055 |
13 0.692 | 1.350 | 1.771 2.160 2.650 3.012
14 0691 | 1.345 | 1.761 2145 2624 24977
15 0690 | 1.341 | 1.753 2111 2602 2947
16 | 0689 | 1.337 | 1.746 | 2120 | 2583 | 2.921 |
.17 | 0688 | 1333 | 1.740 | 2110 | 2567 | 2.898 |
18 0.688 | 1.330 | 1.734 2101 2.552 2.878
19 0.687 | 1.328 | 1.729 2.093 2.539 2.861
20 | 0687 | 1.325 | 1.725 | 2088 | 2528 | 2845
21 0686 | 1.323 | 1.721 2.080 2518 2.831
22 0686 | 1.321 | 1.717 2074 2508 2819
23 0.685 | 1.319 | 1.714 2.069 2.500 2.807
24 | 0685 | 1318 | 1.711 | 2.064 | 2492 | 2.797 |
25 | 0B84 | 1316 | 1.708 | 20680 | 2485 | 2.787 |
26 0.684 | 1.315 | 1.706 2.056 2479 2.779
27 0.684 | 1.314 | 1.703 2.052 2473 2.771
28 0683 | 1.313 | 1.701 2048 2 467 2763
29 | 0683 | 1311 | 1699 | 2045 | 2462 | 2756
30 | 0683 | 1310 | 1.697 | 2042 | 2457 | 2.750 |
40 0.681 | 1.303 | 1.684 2.021 2423 2.704
60 | 0679 | 1.206 | 1671 | 2000 | 2390 | 2.660
120 | 0677 | 1.289 | 1.658 | 1.980 | 2358 | 2617
- 0.674 | 1.282 | 1.645 1.960 2.326 2.576
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O

- i 24
& Lampiran
o
O
(o] SE
o AL PERSENTA
VA NORM z
-3 3 TABEL KUR MAL DARI 0 S/D
EY~ = R
588 = DAERAH KURVA NO
a = f—
feg z
=] o s [
[ =l —
S8s =
= o o ']
o] _'.".I'_._ -t
29 [
G683 5
w3
285 3 L.
= a? O - § 00319 00358
=3 C 4 00273 0. 0.0753
oo 2 3 0.0239 0.0714
T g 2 0.0139 ' 0.0675 0. 0.1141
98 1 0.0160 0.0636 0.1103
2aa 0 0 00120 7 0.0595 5 0.1064 0.1517
=00 z 0.0028 0.055 0.102 0.1480
A 0 0.0000  0.0040 0.047T8 0.0517 0.0948  0.0987 0.1406  0.1443 01844 01879
o d . 2 . 0 i . .
S 00822 oonT o1s o013 016 017 02157 02190 02549
e 2 | oot o U e i B S R s ;
2 S 03 | o1 vise 01628 02019 02054 Va2 024 orei 022 23123
& . 0.1554 : 01385 0. 0.2383 : 02784 0. 0.31068 0.
= 0.4 01350 0. 02357 0. 02734 0. 03078 0. 3389
= 5 324 704 0. 051 0. 65 0.
52 0.191 91 02 3 032 3 03 0.33
= C: gg 0.2257 {IEEH 026542 {"gg;? 0.2995 9-33§B 03315 {l-3§::$ 0.2599 ﬂ-352;
B & 07 0.2550 g'zaw 0.2833 3'3235 0.3204 3'2531 02554 glg?ﬁﬂ 9.3810 g'iﬁﬁ
Z2 5 : 0.2881 ) 03212 0 035808 0 0.3770 0. 03837 0.
=, 5 I . .
2 3 ”'g 0.3159 ”'2123 0.3481 ”-3233 03723 ”-Sm 0.3952 ﬂ-39i$ 04162 n.41:;
53 ?'n 0.3413 3'3555 0.3685 3'§gm 03925 Efﬂs 0.4131 g:;az 0.4308 ﬂ:iﬂ
- 0.3643 59 [.3888 0.4094 5  0.4279 0.4428
& 5 1.1 3 038 0.4082 1 0426 0.4418 0.4545
e 0.384 0.4066 0.425 0.4406 0.4535
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A. Penelitian di kelas Eksperimen

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmich, penyusunan laporan, penulisan krifik ofou finjowan suatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Pawnd 2. Dilorang memperzanyak selagaion dan ataw selureh karya tulis ini dalam benfuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamisd
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B. Penelitian di kelas Kontrol

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilndungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebogian dan atau seluruh karya fulls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Penguiipon hanya untuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan kritik afou finjovan svatu masalah.
s b, Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperanyak sebagaion dan atau selunsh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jamki
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Lintas Jambi-Muaro Bulian KM. 16 Simpang Sungai Duren Kab Muaro Jambi 36363
Telp/ Fax : (0741) 583183 - 584118 website : www iainjambi ac id
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SURAT PERINTAH PENELITIAN/RISET
Nomor ;B'QS 4/D.I.I/PP.00.09/ 0 £/2022

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, memerintahkan kepada
Saudara :

Nama / Nim : Firmansyah / 206180039
Semester : VIII (DELAPAN)
Jurusan : FISIKA

Tahun Akademik  : 2022/2023

Untuk mengadakan riset/penelitian guna menyusun skripsi dengan judul :

Pengaruh Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Fisika Siswa SMA Negeri 11 Muaro Jambi

Dengan metode pengumpulan data : Kuantitatif

Demikianlah diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh mahasiswa/l tersebut di atas agar dapat
memberikan izin.

Jambi, #3 06 20272
¢ An. Dekan
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PEMERINTAHAN KABUPATEN MUARO JAMBI
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 11 MUARO JAMBI

Jalan Lintas Timur,KM 16,Mendalo Darat,36361 Telp.(62+)82249397514 Email,smansebmj@gmail com NPSN 69822715

SURAT KETERANGAN
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Muaro Jambi
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Mahasiswa dari - Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Fakultas / Jurusan  : Tarbiyah dan Keguruan / Fisika

Menyatakan bahwa mahasiswa di atas telah selesai melaksanakan riset/penelitian di
SMA Negeri 11 Muaro Jambi kelas XI IPA dengan judul penelitian; Pengaruh Model
Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Fisika Siswa SMA Negeri 11 Muaro Jambi. Dimulai pada tanggal 03 juni 2022
sampai 1 agustus 2022.

Demikianlah surat keterangan ini di buat untuk dapat dipergunakan dengan sebagai mana
mestinya.
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	4. Kalibrasi Instrumen
	a. Uji Validitas
	1. Uji Normalitas
	Uji normalitas merupakan uji yang memiliki persyaratan tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan statistic parametric atau statistic nonparametric. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis berdistribu...
	1) Mengurutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar (X1,X2,X2,Xa
	2) Menghitung rata-rata skor sampel
	3) Menghitung standar deviasi nilai-nalai skor sampel menggunakan rumus:
	𝑺𝑫=,,,∑𝒙-𝟐.−,,(∑𝒙)-𝟐.-𝒏.-𝒏−𝟏..
	4) Menghitung nilai Z dengan rumus:
	𝒁=,,𝑿-𝒊.𝑿-𝒔.
	5) Menentukan nilai table Z , berdasarkan nilai Z yang diperoleh
	6) Menghitung frekuensi kumulatif untuk mencari nilai S(Z) dengan rumus :
	𝑺,𝒛.=,𝑭𝒌-𝑵.
	7) Menentukan Lhitung dengan menggunakan rumus:
	Lhitung =[F(z) – S(z)]
	8) Membandingkan nilai Lhitung  dengan Llabel dengan tarif signifikan 5% dengan kriteria pengujian
	Jika Lhitung < Llabel,  maka data berdistribusi normal
	Jika Lhitung> Llabel, maka data tidak berdistribusi normal (Hasibuan 2018)
	2. Uji Homogenitas
	Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data darisampel yang dianalisis homogen atau tidak (Jayeng, 2021). Uji homogenitas yang peneliti gunakan adalah uji beda varians terbesar dan terkecil karena data yang diteliti dari dua varian...
	a) Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil.
	𝑓hitung = ,𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓-𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍.
	b) Membandingkan nilai 𝑓hitung dengan nilai 𝑓Tabel dengan rumus:
	dk pembilang = n-1 = ( untuk varians terbesar)
	dk penyebut = n-1= (untuk varians terkecil)
	kedua homogen dikatakan homogen apabila pada taraf signifikansi (𝜶) = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
	jika 𝑓hitung ≥ 𝑓Tabel, tidak homogen
	jika 𝑓hitung ≤ 𝑓Tabel, homogen (Ridwan, 2017)
	3. Uji Hipotesis
	Uji hipotesis ini dilakukan untuk perbedaan/pengaruh hasil tes siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji “t” test.
	Test “t” atau “t” test adalah salah satu test statistik yang dipergunakan untukmenguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Sugiy...
	Adapun rumus dari “t” test sebagai berikut:
	t0 = ,,𝑴-𝟏.−,𝑴-𝟐.-,𝑺𝑬-𝑴𝟏−𝑴𝟐..
	Keterangan:
	M1  : mean untuk kelas kontrol
	M2  : mean untuk kelas eksperimen
	SEM1 :standar eror kelas kontrol
	SEM2 : standar eror kelas eksperimen
	Dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:
	a) Mencari mean variabel I dengan rumus:
	M1 = ,∑𝑿-,𝑵-𝟏..
	b) Mencari mean variabel II dengan rumus:
	M2 = ,∑𝒀-,𝑵-𝟏..
	c) Mencari standar deviasi variabel I dengan rumus:
	SD1 = ,,,∑𝑿-𝟐.-,𝑵-𝟏...
	d) Mencari standar deviasi variabel II dengan rumus:
	SD2 = ,,,∑𝒚-𝟐.-,𝑵-𝟐...
	e) Mencari standar eror mean variabel I dengan rumus:
	,𝑺𝑬-,𝑴-𝟏..= ,,,∑𝒚-𝟐.-,𝑵-𝟐...
	f) Mencari standar eror mean variabel II dengan rumus:
	,𝑺𝑬-,𝑴-𝟐..=,,𝑺𝑫-𝟐.-,,𝑵-𝟐.−𝟏..
	g) Mencari standar eror perbedaan mean variabel I dan variabel II dengan rumus:
	,𝑺𝑬-,𝑴-𝟏.−,𝑴-𝟐..=,,(,𝑺𝑬-,𝑴-𝟏..)-𝟐.+(,,𝑺𝑬-,𝑴-𝟐..)-𝟐..
	h) Mencari t0 dengan rumus:
	,𝒕-𝟎. = ,,𝑴-𝟏.−,𝑴-𝟐.-,𝑺𝑬-,𝑴-𝟏.−,𝑴-𝟐...
	Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap t0 dengan prosedur kerja sebagai berikut:
	1) Mencari df atau db dengan rumus:
	2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga kritik “t” yang tercantum dalam Tabel nilai “t” pada taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% dengan catatan:
	Apabila t0 ≥ t1, maka hipotesis nihil ditolak, berarti diantara kedua variabel yang kita selidiki terdapat perbedaan mean yang signifikan.
	Apabila t0 < t1 maka hipotesis nihil diterima atau disetujui, berarti diantara kedua variabel yang kita selidiki tidak terdapat perbedaan mean yang signifikan.
	i) Menarik kesimpulan (Sugiyono, 2013).
	4. Effect Size
	Effect Size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain. variabel yang sering terkait biasanya variabel independen dan variabel dependen. Effect Size dapat dihitung dengan formulasi (Cohen, 1998) dan kemudian dijabarkan l...
	d = ,,𝒎-𝑨. − ,𝒎-𝑩.-[(,𝒔𝒅-𝟐.𝑨 +,𝒔𝒅-𝟐.𝑩/𝟐)] ,𝟏-𝟐. .
	keterangan :
	d    = Effect Size
	mA = Nilai rata-rata gain kelas eksperiment
	mB = Nilai rata-rata gain kelas control
	sdA = Standar deviasi kelas eksperiment
	sdB = Standar deviasi kelas control
	A. Deskripsi Data
	1. Uji Normalitas
	4. Uji Effect Size
	C. Pembahasan dan Hasil Penelitian
	B. Saran
	Tabel Uji Barlett
	A. Tujuan
	Tujuan penggunaan instrumen adalah untuk mendapatkan tes hasil belajar yang valid.
	B. Petunjuk
	1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat dalam tes pemecahan masalah Fisika siswa dalam mata pelajaran Fisika pada materi Hukum Archimedes.
	2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (() pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan sebagai berikut:
	1 = Sangat Kurang
	2 = Kurang
	3 = Cukup
	4 = Baik
	5 = Sangat Baik
	C. Penilaian
	A. Tujuan (1)
	Tujuan penggunaan instrumen adalah untuk mengukur kevalidan RPP kelas Kontrol dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika yang menggunakan model pembelajaran Konvensional.
	B. Petunjuk (1)
	1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat pada RPP pada mata pelajaran Fisika materi Hukum Archimedes.
	2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (() pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan sebagai berikut: (1)
	1) = Sangat Kurang
	2) = Kurang
	3) = Cukup
	4) = Baik
	5) = Sangat Baik
	C. Penilaian (1)
	A. Tujuan (2)
	Tujuan penggunaan instrumen adalah untuk mengukur kevalidan RPP kelas Eksperimen dalam pelaksanaan pembelajaran Fisika yang menggunakan model pembelajaran PBL.
	B. Petunjuk (2)
	1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian beberapa aspek yang terdapat pada RPP pada mata pelajaran Fisika materi Hukum Archimedes. (1)
	2. Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (() pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan kriteria skala penilaian yang telah ditentukan sebagai berikut: (2)
	1) = Sangat Kurang (1)
	2) = Kurang (1)
	3) = Cukup (1)
	4) = Baik (1)
	5) = Sangat Baik (1)
	C. Penilaian (2)
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	A. Kompetensi Inti
	D. Materi Pembelajaran
	3. Prinsip
	Secara matematis rumus gaya apung dapat dituliskan sebagai berikut :
	E. Model dan Metode Pembelajaran
	F. Media Belajar
	G. Sumber Belajar
	H. Langkah-Langkah Pembelajaran Pertemuan ke-1
	Pertemuan ke-2
	DATA PENDIDIKAN



